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SARI 

 

 

Rizqoh, Annisa Nur Ainun. 2020. “Rekonstruksi Instrumen Penilaian Tengah 

Semester Kelas VIII Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bermuatan HOTS 
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Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Wagiran, M.Hum. 

 

Kata kunci: soal PTS, higher order thinking skills, adiwiyata. 

 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran wajib dalam setiap 

kurikulum di Indonesia. Hal tersebut tidak selalu menjadikan bahwa hasil belajar 

peserta didik akan sesuai dengan standar penilaian pendidikan di Indonesia, 

sehingga dilakukan kegiatan oleh pendidik untuk mengevaluasi peserta didik salah 

satunya dengan cara melakukan penilaian tengah semester (PTS). Penilaian tengah 

semester biasanya dilaksanakan setelah peserta didik menempuh masa kegiatan 

pembelajaran di sekolah selama 8-9 minggu. Kualitas instrumen penilaian semester 

pada setiap sekolah yang disusun oleh pendidik belum menjamin memiliki kualitas 

yang baik. Kualitas butir soal sangat penting untuk diperhatikan, karena kualitas tes 

akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan hasil 

belajar peserta didik. Standar penilaian pada kebijakan kurikulum 2013 

menyarankan lebih jauh kepada pendidik bagaimana cara menyusun butir soal 

bermuatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Butir soal yang bermuatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) akan menguji kemampuan menelaah 

gagasan atau informasi secara ktiris. Pendidik masih beranggapan soal HOTS 

adalah soal yang sulit bagi peserta didik. Oleh karena itu, analisis instrumen 

penilaian tengah semester perlu dilakukan, untuk mengetahui kualitas butir soal dan 

merekonstruksinya menjadi instrumen penilaian tengah semester bermuatan HOTS 

berbasis adiwiyata dengan meningkatkan level kognitif dan merubah stimulus pada 

soal tersebut. 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana kualitas soal 

penilaian tengah semester (PTS) mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII secara 

kualitatif, 2) bagaimana rekonstruksi butir soal penilaian tengah semester (PTS) 

mata pelajaran bahasa Indonesia bermuatan HOTS berbasis adiwiyata berdasarkan 

analisis kualitas butir soal. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Dengan fokus penelitian berupa kualitas soal, rekonstruksi soal yang 

bermuatan HOTS berbasis adiwiyata, Data dari penelitian ini adalah paket soal 

instrumen penilaian tengah semester (PTS) kelas VIII mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri atas reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Model pemaparan 
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hasil data disajikan dengan cara formal dan informal. 

Hasil penelitian  ini berupa 1) hasil analisis kualitas instrumen PTS kelas 

VIII mata pelajaran Bahasa Indonesia dilihat dari aspek analisis kualitas kandungan 

HOTS pada instrumen penilaian tengah semester (PTS) kelas VIII mata pelajaran 

bahasa Indonesia pada paket soal A sebanyak 23,3 %, paket soal B sebanyak 3,3%, 

paket soal C sebanyak 16%, paket soal D sebanyak 12,5%, dan paket soal E 

sebanyak 35% yang terdiri atas tingkatan level kognitif C4, C5, dan C6. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif butir soal penilaian tengah semester (PTS) yang 

dilakukan menggunakan format telaah butir soal pilihan ganda dan telaah soal 

HOTS bentuk tes pilihan ganda, baik dari segi materi, konstruksi, dan bahasa 

kuramg baik masih terdapat kekurangan pada materi yang ditanyakan belum sesuai 

dengan kompetensi, pilihan jawaban belum homogen dan logis, pokok soal belum 

dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas, pokok soal memberi petunjuk kunci 

jawaban, belum menggunakan bahasa yang sesuai dengam kaidah bahasa Indonesia 

dan karakteristik soal HOTS yakni soal belum menggunakan stimulus yang 

menarik atau baru, soal mengandung unsur SARAPP (suku, agama, ras, 

antargolongan, pornografi, dan politik), soal belum menggunakan stimulus yang 

kontekstual, soal tidak mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta), dan soal belum menggunakan jawaban tersirat pada 

stimulus.  

Saran yang direkomendasikan adalah 1) pendidik mata pelajaran Bahasa 

Indonesia hendaknya mulai menganalisis kualitas butir soal dan menyusun 

instrumen penilaian yang bermuatan HOTS yang mengandung level kognitif 

penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta), 2) penyusun instrumen 

penilaian tengah semester pada mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan mampu 

menyusun butir soal yang bermuatan HOTS dan meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, 3) bagi peneliti lain, diharapkan 

melakukan analisis kualitas butir soal hingga tingkat kesukaran, daya beda, dan 

sistem pengecoh setiap butir instrumen penilaian. Selain itu, peneliti lain 

diharapkan melakukan uji validitas dan uji realibilitas sehingga akan mendapatkan 

hasil lebih baik jika dapat dikembangkan untuk meningkatkan yang dilakukan 

penelitian lanjutan dari instrumen penilaian hasil rekonstruksi tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 

sebab itu, hampir seluruh dunia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

terpenting dan utama dalam ranah pembangunan bangsa dan negara. Seperti halnya 

bangsa Indonesia yang menempatkan pendidikan sebagai sesuatu hal yang penting 

dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 menjelaskan fungsi pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, tujuan Pendidikan 

nasional itu sendiri untuk mengembangkan potensi peserta didik.  

Tujuan pendidikan dikatakan sudah tercapai jika hasil penilaian sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. Maka dari itulah, berdasarkan Undang-Undang 

Bab II Pasal 3 No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mana 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Berangkat dari undang-undang ini dapat disimpulkan bahwa 

secara garis besar tujuan pendidikan nasional adalah selain mencerdaskan peserta 

didik juga terciptanya karakter peserta didik yang beriman, mandiri, dan berakhlak 

mulia.  

Pencapaian tingkat pendidikan dapat dilihat melalui proses evaluasi, yakni 

dapat dilakukanya penilaian pembelajaran seperti yang sudah dikembangkang oleh 

Ralph Tyler 1950 (dalam Arikunto 2013:3) bahwa evaluasi merupakan sebuah 

proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
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bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum 

dan apa sebabnya. Dengan demikian, pendidik memiliki tugas untuk melakukan 

penilaian pendidikan kepada para peserta didiknya demi mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yakni dengan cara menilai hasil belajar peserta didik 

berdasarkan standar penilaian pendidikan yang terdapat di Indonesia.  

Berdasarkan lampiran Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang standar 

penilaian Pendidikan, yaitu kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen 

penilaian hasil belajar peserta didik, yang menegaskan bahwa penilaian pendidikan 

merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik.  

Dalam mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, dapat dilakukan 

melalui suasana resmi ataupun tidak resmi, di dalam atau di luar kelas, 

menggunakan waktu khusus, seperti melakukan penialain sikap/nilai, 

menggunakan tes atau nontes yang akan terintegrasi dalam seluruh kegiatan belajar 

mengajar (di awal, tengah, akhir). Penilaian mencakup semua proses pembelajaran. 

Penilaian berdasarkan lampiran Permendikbud no. 66 tahun 2013 mencakup 

penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan 

harian, ulangan tengah semester atau kurikulum pada tahun ini menyebutnya 

penilaian tengah semester, ulangan akhir semester/penilaian akhir semester, ujian 

tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, dan ujian nasional. Ada 

berbagai teknik yang digunakan dalam penilaian. Misalnya, jika dalam 

mengerjakan menyangkut kaidah benar-salah, untuk penilaian aspek kognitif dan 

psikomotor disebut dengan teknik tes.  

Sudjana (2009:35) menyebutkan bahwa tes pada umumnya digunakan untuk 

menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik terutama hasil belajar kognitif 

berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 

dan pengajaran. 

Menurut Sunarti dan Selly (2014:20) tes adalah pemberian sejumlah 

pertanyaan yang jawabanya dapat benar atau salah. Tes dapat berupa tes tertulis, tes 

lisan, dan tes praktik atau tes kinerja. Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta 

tes memberikan jawaban secara tertulis berupa pilihan atau isian. Tes yang 
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jawabanya berupa pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah, dan menjodohkan. 

Namun, bentuk tes pilihan ganda adalah bentuk tes yang paling sering digunakan 

dalam berbagai bentuk tes. Tes pilihan ganda adalah bentuk tes yang memiliki satu 

jawaban yang benar dan paling tepat (Sudjana 2009:48). Bentuk tes pilihan ganda 

memiliki jumlah alternatif jawaban lebih dari satu untuk setiap butir soalnya.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 20013 Bab 

X Pasal 37 mengenai kurikulum menyebutkan bahwa mata pelajaran bahasa, yaitu 

bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus diajarkan pada setiap 

jenjang pendidik, mulai dari Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, hingga 

jenjang Pendidikan Tinggi. Hal tersebut tidak selalu menjadikan bahwa hasil belajar 

peserta didik akan sesuai dengan standar penilaian pendidikan di Indonesia, 

sehingga dilakukan kegiatan oleh pendidik untuk mengevaluasi peserta didik salah 

satunya dengan cara melakukan penilaian tengah semester (PTS). Penilaian tengah 

semester biasanya dilaksanakan setelah peserta didik menempuh masa kegiatan 

pembelajaran di sekolah selama 8-9 minggu. 

 Tes menggunakan penilaian tengah semester dapat diketahui tingkat mutu 

kualitasnya melalui kegiatan analisis butir soal. Menurut Sunarti dan Selly 

(2014:135) kegiatan analisis butir soal merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh seluruh kalangan pendidik dalam mengembangkan instrumen penilaian. 

Tujuan utama dari menganalisis butir soal adalah untuk mengkaji dan menelaah 

soal, agar diperoleh soal yang berkualitas sebelum atau sesudah soal tersebut 

digunakan. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan 

sebuah soal dan “petunjuk” untuk melakukan perbaikan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas tes 

sangat penting untuk diperhatikan, karena kualitas tes akan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan hasil belajar peserta didik. Dengan 

demikian, sebelum soal-soal tes diberikan kepada peserta didik, pendidik harus 

mengetahui kualitas soal-soal tersebut melalui kegiatan analisis butir soal.  

Kegiatan analisis butir soal harus dilakukan oleh setiap pendidik guna 

meningkatkan kualitas soal tes yang telah disusun. Analisis butir soal pada 

umumnya dilakukan melalui dua cara, yaitu analisis secara kualitatif dan analisis 
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secara kuantitatif.  

Menurut Sunarti dan Selly (2014:135) analisis butir soal secara kualitatif 

dilakukan berdasarkan kaidah penyusunan soal. Analisis kualitatif yang dilakukan 

sebelum soal digunakan berupa penelaahan, yang dimaksudkan untuk menganalisis 

soal ditinjau dari segi materi, konstruksi, bahasa. Analisis materi berupa penelaahan 

yang berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan dalam soal. Analisis 

konstruksi berupa penelaahan yang umumnya berkaitan dengan teknik penelitian 

soal. Analisis bahasa berupa penelaahan soal yang berkaitan dengan penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Anastasa dan Urbina (1997) dalam Depdiknas (2008:1) mengemukakan 

kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat diantaranya adalah (1) dapat 

membantu para pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang digunakan, (2) sangat 

relevan bagi penyusunan tes informal dan lokal seperti tes yang disiapkan pendidik 

untuk peserta didik di kelas, (3) mendukung penelitian butir soal yang efektif, (4) 

secara materi dapat memperbaiki tes di kelas, dan (5) meningkatkan validitas soal 

dan realibilitas.  

Menurut Arikunto (2007) tes memiliki validitas tinggi jika hasilnya sesuai 

dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria. Validitas 

butir soal/item dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap 

skor total.  

Setelah mengetahui kelaikan pada butir soal, aspek selanjutnya yang  

membuat pendidik dan para pengamat pendidikan menjadi “gaduh” karena 

kebijakan kurikulum 2013 tersebut meminta semua pihak untuk melihat kembali 

terhadap tujuan pendidikan yang telah dijalankan selama ini. Hal yang menjadi 

bahan perbincangan ialah bagaimana pendidik dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas pada peserta didiknya dalam menghadapi fase bonus 

demografi yang bertepatan dengan harapan lahirnya Generasi Emas 2045. 

Pernyataan tersebut menjadi perbincangan karena memiliki konsekuensi 

lebih lanjut, yaitu pendidik harus menerapkan standar proses pendidikan dan 

standar penilaian autentik yang merupakan penilaian berbasis kelas. Terlihat pada 

Permendikbud Republik Indonesia No. 104 tahun 2014 tentang penilaian hasil 
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belajar oleh pendidik. Pemilihan jenis penilaian autentik dimaksudkan untuk 

menilai perkembangan pendidikan karakter, karena itu domain yang dinilai dalam 

penilaian autentik antara lain domain afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penilaian 

kompetensi kognitif atau pengetahuan merupakan bagian dari penilaian autentik 

yang banyak didominasi oleh tes tertulis.  

Standar penilaian pada kebijakan kurikulum 2013, tidak merinci lebih jauh 

tentang cara pendidik menyusun butir soal, kecuali menyarankan agar butir soal 

memiliki derajat HOTS (Higher Order Thingking Skills) dan jenis soal objektif 

yang diperbolehkan yaitu (1) pilihan ganda, (2) soal benar-salah, (3) menjodohkan, 

dan (4) sebab-akibat.  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki oleh peserta didik agar 

mereka dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang pada 

umunya membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Ridwan 

(2019:2) keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thingking skills) 

mencakup kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. 

Keterampilan berpikit kritis diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan. 

Benjamin S. Bloom (1956) membagi enam kategori tingkatan kognitif yaitu 

dari level yang rendah ke level yang lebih tinggi: Knowlegde (C-1), Comprehension 

(C-2), Application (C-3), Analysis (C-4), Synthesis (C-5), dan Evaluation (C-6). 

Khususnya tentang analisis, level ini merupakan tahap kemampuan kognitif tinggi 

karena peserta didik dituntut untuk menelaah, memahami informasi, dan mengatasi 

masalah menjadi bagian-bagian atau komponen yang lebih rinci, menentukan 

bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan satu sama lain, mengidentifikasi 

faktor penyebab atau motif tertentu, membuat kesimpulan, dan menemukan bukti 

untuk mendukung makna yang lebih umum.  

Berdasarkan pengertian di atas, soal-soal bermuatan berpikir tingkat tinggi  

(HOTS) akan menguji kemampuan menelaah gagasan atau informasi secara kritis, 

menelaah konsep yang tersembunyi, menyimpulkan dari beberapa konsep yang 

ditampilkan, dan menggunakan informasi yang diketahuinya untuk menyelesaikan 

masalah. Untuk menjawab soal HOTS,  tentu saja tidak cukup dengan hafalan 
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rumus, pengertian, atau definisi, tetapi juga perlu memahami konsep dan konteks 

yang mendalam. 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud menetapkan bahwa 

sekolah diharapkan mengikuti program adiwiyata guna memenuhi standar 

pendidikan nasional sebagaimana dilengkapi dan diatur dalam Permendiknas No. 

19 tahun 2005 dengan melaksanakan program adiwiyata akan menciptakan warga 

sekolah, khususnya peserta didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus 

mendukung dan mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki karakter bangsa 

terhadap perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan di daerah. 

Tujuan adiwiyata itu sendiri adalah mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui tata kelola sekolah yang baik untuk membentuk pembangunan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, setelah melakukan observasi dan 

wawancara terhadap pendidik di salah SMP Negeri 33 Semarang yang pada 2019 

telah menggunakan pembelajaran beserta evaluasi bermuatan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) tetapi hasil penilaian yang didapatkan peserta didik masih sangat jauh dari 

tujuan penilaian. Peneliti mengambil masalah analisis butir soal guna mengetahui 

kualitas butir soal yang digunakan pada soal tersebut, selain menganalisis butir soal 

peneliti juga merekonstruksi butir soal menjadi soal HOTS di dalamnya terdapat 

komponen adiwiyata yang akan dimuat ke dalam teks sebagai stimulus yang 

digunakan dalam setiap materinya. Tujuanya ialah untuk membangun peserta didik 

dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui materi-

materi di dalam soal guna membentuk karakter yang dapat membangun. Mengapa 

komponen adiwiyata yang digunakan sebagai stimulus pada butir soal? Karena di 

SMP Negeri 33 Semarang merupakan salah satu sekolah yang telah melakukan 

program adiwiyata. SMP Negeri 33 Semarang pun telah menggunakan kemampuan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan menggunakan stimulus yang 

berkaitan dengan komponen adiwiyata pada instrument penilaian tengah semester, 

tetapi masih terdapat beberapa peserta didik yang terlihat membuang sampah 
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sembarangan baik itu di luar kelas maupun di dalam kelas, tetapi tujuan adiwiyata 

tersebut tidak dapat tersampaikan dengan baik melalui stimulus yang digunakan.  

Berdasarkan kegiatan analisis butir soal, selanjutnya, dilakukan 

rekonstruksi butir soal menjadi bermuatan HOTS dan berbasis adiwiyata. Kegiatan 

ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki butir-butir soal yang tidak laik 

diujikan atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Butir-butir soal 

diperbaiki sehingga menjadi soal yang memiliki kategori laik untuk diujikan dalam 

tes atau penilaian. 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh peneliti terhadap pelaksanaan 

penilaian tengah semester di beberapa sekolah di Jawa Tengah yang dilakukan 

observasi dan wawancara oleh peneliti, dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia menyusun secara mandiri instrumen penilaian tengah semester 

(PTS) yang kemudian dijadikan sebagai alat untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik. Dalam hal ini, tes yang disusun oleh pendidik memiliki peranan penting 

dalam mengetahui informasi mengenai kemampuan peserta didik. Sehingga 

instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti tidak hanya paket soal dari SMP 

Negeri 33 Semarang, tetapi peneliti menggunakan paket soal dari dua sekolah 

menengah pertama lain, yaitu: SMP Negeri 1 Banyumas dan SMP Negeri 2 

Banyumas. Hal ini dilakukan guna menciptakan hasil rekonstruksi soal yang baik 

dengan tidak menggunakan hanya satu acuan paket soal yang akan dianalisis butir 

soal pilihan ganda melalui analisis kualitatif dan telaah kualitatif HOTS.  

Jadi, kegiatan merekonstruksi butir soal perlu dilakukan sebagai acuan 

dalam memperbaiki butir-butir soal yang memiliki kualitas buruk atau tidak laik 

diujikan dalam sebuah tes. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul “Rekonstruksi Instrumen 

Penilaian Tengah Semester Kelas VIII Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bermuatan 

HOTS Berbasis Adiwiyata”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang diidentifikasi berdasarkan uraian latar belakang masalah di 

atas adalah sebagai berikut:   
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1) pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia belum mengupayakan adanya 

kegiatan analisis butir soal yang terdiri atas analisis kualitatif berupa validitas 

isi, 

2) pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia belum mengupayakan adanya 

kegiatan analisis butir soal telaah HOTS, 

3) pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia belum mengupayakan adanya 

kegiatan analisis butir soal bermuatan adiwiyata, 

4) pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia belum mengupayakan adanya 

kegiatan rekonstruksi butir soal yang digunakan sebagai acuan dalam 

memperbaiki soal-soal yang memiliki kualitas buruk atau tidak laik diujikan 

dalam sebuah tes. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada rekonstruksi butir soal pilihan 

ganda. Hal ini dikarenakan analisis butir soal pilihan ganda merupakan salah satu 

jenis teks objektif yang memiliki jawaban mutlak satu jawaban pasti dan 

penskorannya yang jelas sehingga  memudahkan peneliti dalam melakukan analisis. 

Selain itu, terkendala pada tidak adanya lembar jawab peserta didik sehingga 

peneliti fokus melakukan kegiatan analisis kualitatif pada butir soal pilihan ganda. 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian kali ini adalah: 

1) Bagaimanakah kualitas butir soal penilaian tengah semester (PTS) mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII secara kualitatif? 

2) Bagaimanakah kualitas telaah HOTS pada butir soal penilaian tengah semester 

(PTS) mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII? 

3) Bagaimanakah kualitas muatan adiwiyata pada butir soal penilaian tengah 

semester (PTS) mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII? 

4) Bagaimanakah rekonstruksi butir soal penilaian tengah semester (PTS) mata 

pelajaran bahasa Indonesia bermuatan HOTS berbasis Adiwiyata berdasarkan 

analisis kualitas butir soal? 

1.5 Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, tujuan peneltian ini adalah: 
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1) Mendeskripsikan kualitas butir soal penilaian tengah semester (PTS) mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII secara kualitatif berupa validitas isi. 

2) Mendeskripsikan kualitas HOTS pada butir soal penilaian tengah semester (PTS) 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. 

3) Mendeskripsikan kualitas muatan adiwiyata pada butir soal penilaian tengah 

semester (PTS) mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. 

4) Mengetahui rekonstruksi butir soal penilaian tengah semester (PTS) mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII bermuatan HOTS berbasis Adiwiyata 

berdasarkan analisis kualitas butir soal. 

1.6 Manfaat 

1.6.1 Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam menganalisis 

dan merekonstruksi butir soal pilihan ganda. 

1.6.2 Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

a. Bagi pendidik, penelitian ini berguna untuk mengetahui kualitas soal yang 

digunakan sebagai evaluasi umpan balik perbaikan pengajaran di kelas. Selain 

itu, dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan pendidik sebagai acuan 

mengembangkan alat penilaian pembelajaran. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam menganalisis dan 

merekonstruksi butir soal pilihan ganda. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 
 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Kajian penelitian yang berkaitan dengan analisis butir soal kini sudah 

banyak diminati, bahkan sampai merekonstruksi butir soal dari hasil analisisnya. 

Beberapa penelitian bahkan ada yang merekonstruksi soal LOTS menjadi soal yang 

bermuatan tentang berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan analisis butir soal dan rekonstruksi butir soal telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti yaitu Muslikah (2014), Galuh (2015), Indrawati (2016), Azizah 

(2017), Mukti (2017), Intan, dkk (2017), Nazri, dkk (2017), Nabilah (2018), 

Taufiqqurahman, dkk (2018), Alfiyatur (2019), Khoirun Nisa (2019).  

Muslikah Purwanti pada tahun 2014 melakukan sebuah penelitian yang 

judul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 

Menggunakan Microsoft Office Excel 2010”. Peneliti menjelaskan bahwa penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kualitas soal ujian akhir mata pelajaran 

akuntansi keuangan menggunakan Microsoft word 2010 di SMK Negeri 1 

Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) butir soal pilihan ganda valid 19 butir (63,33%), soal tidak valid 11 butir 

(36,67%), soal uraian valid 3 butir (75%), tidak valid 1 butir (25%); (2) soal pilihan 

ganda indeks realibilitas menunjukkan angka 0,660, uraian sebesar 0,50 sehingga 

tidak reliabel; (3) bentuk soal pilihan ganda 4 butir (13,33%) kategori sukar, 9 butir 

(30%) sedang, dan 16 butir (56,67%) mudah, bentuk soal uraian 4 butir (100%) 

kategori soal tingkat kesulitan sedang; (4) butir soal pilihan ganda dengan daya beda 

jelek 7 butir (23,33%), cukup 7 butir (23,33%), baik 10 butir (33,33%), baik sekali 

6 butir (20%), bentuk soal uraian dengan daya pembeda jelak 1 butir (25%), cukup 

1 butir (25%), dan baik sekali 2 butir (50%); (5) bentuk soal pilihan ganda yang 

termasuk soal dengan pengecoh atau distraktor yang berkualitas 3 butir (10%) 

memiliki pengecoh sangat baik, 10 butir (33,33%) baik, 11 butir (36,67%) cukup, 
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4 butir (13,33%) kurang baik, dan 2 butir (6,67%) tidak baik.  

Berdasarkan hasil analisis butir soal terhadap kualitas butir soal 

menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi 

Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta 

tahun ajaran 2013/2014 memiliki kualitas yang baik sebesar 23,33%, kualitas yang 

kurang baik sebesar 16,67%, dan kualitas yang tidak baik sebesar 60%. 

Persamaan penelitian Muslikah dengan peneliti yaitu menganalisis butir 

soal dengan tujuan mengetahui kualitas butir soal baik sebelum atau sesudah 

digunakan. Perbedaan penelitian Muslikah dengan peneliti yaitu Muslikah 

menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan memiliki batasan masalah penelitian sampai tahap analisis butir soal. 

Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif bahkan peneliti 

tidak hanya menganalisis kualitas butir soal melainkan merekonstruksi butir soal 

yang tidak laik digunakan. 

Galuh Werdiningsih pada tahun 2015 melakukan penelitian dengan sebuah 

judul “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas XII IPS SMAN 2 Banguntapan Tahun Ajaran 2014/2015”. Peneliti 

melakukan penelitian analisis kualitas butir soal dengan tujuan untuk mengetahui 

kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektif pengecoh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitaif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Program Anates Versi 4 

dan perhitungan manual dengan bantuan program Excel. 

Hasil dari penelitian menunjukkan: (1) kualitas butir soal berdasarkan 

validitas, soal yang valid berjumlah 31 soal atau 77,5% sedangkan soal yang tidak 

valid berjumlah 9 soal atau 22,5%; (2) kualitas soal berdasarkan realibilitas, dapat 

disimpulkan butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal mata pelajaran Ekonomi 

kelas XII IPS SMAN 2 Banguntapan tahun ajaran 2014/2015 memiliki koefisien 

realibilitas yang rendah yaitu sebesar 0,6776%; (3) kualitas soal berdasarkan daya 

pembeda, butir soal yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 22 butir atau 

sebesar 55%, butir soal yang memiliki daya pembeda cukup berjumlah 15 butir atau 
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sebanyak 37,5%, butir soal yang memiliki daya pembeda baik sebesar 1 butir atau 

sebesar 2,5% dan butir soal yang memiliki daya pembeda negatif berjumlah 2 butir 

soal atau sebesar 5%; (4) kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran, butir yang 

tergolong sukar berjumlah 5 butir atau 12,5%, butir soal yang tergolong sedang 

berjumlah 22 butir atau 55%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 13 

butir atau 32,5%; (5) kualitas soal berdasarkan analisis efektivitas pengecoh, 

terdapat 1 (2,5%) butir soal berkualitas sangat baik, 2 (5%) butir soal berkualitas 

baik, 15 (37,5%) butir soal berkualitas cukup, sebanyak 11 (27,5%) berkualitas 

tidak baik; (6) kualitas soal berdasarkan analisis butir soal secara bersama-sama, 

soal yang berkualitas sangat baik berjumlah 6 butir soal atau 15%, soal yang 

berkualitas baik berjumlah 11 butir atau 27,5%, soal yang berkualitas sedang 

berjumlah 10 atau 25%, soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 11 butir atau 

27,5%, dan soal yang berkualitas sangat tidak baik berjumlah 2 butir atau 5%. 

Persamaan penelitian Galuh dengan peneliti yaitu sama-sama menganalisis 

butir soal untuk mengetahui kualitas soal tersebut baik sebelum digunakan maupun 

sesudah digunakan. Perbedaanya ialah Galuh membatasi penelitian hanya pada 

analisis butir soal untuk mengetahui kelaiakanya sedangkan peneliti setelah 

menganalisis butir soal akan dilakukan rekonstruksi pada butir soal yang memiliki 

kualitas tidak laik dan akan memasukkan muatan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 

dan materi yang digunakan di dalam soal merupakan satu kesatuan dari program 

adiwiyata. 

Indrawati Dwi Muhwanti pada tahun 2016 melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

PKn Kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas 

Tahun Ajaran 2015/2016”. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kualitas butir 

soal pilihan ganda dan pelaksanaan tes UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD 

Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis butir soal pilihan 

ganda menggunakan analisis secara kualitatif dan kuantitaif. Analisis secara 

kualitatif menggunakan analisis validitas isi menurut Gregory, dan pencocokan 

jenjang ranah kognitif. Analisis kuantitatif menggunakan bantuan Program Anates 
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V4. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, soal pilihan ganda yang dianalisis 

ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa memiliki validitas isi berkategori 

sangat tinggi. Ditinjau dari jenjang ranah kognitifnya terdapat 21 (60%) soal 

berkategori mengingat, 12 (34%) soal berkategori memahami, dan 2 (6%) soal 

berkategori menerapkan. Ditinjau dari aspek validitasnya, terdapat 9 (26%) soal 

berkategori sangat signifikan, 13 (37%) soal berkategori signifikan, dan 13 (37%) 

soal berkategori tidak signifikan. Ditinjau dari aspek realibilitas, diperoleh 

koefisien realibilitas sebesar 0,77 dengan kriteria cukup reliabel. Ditinjau dari aspek 

tingkat kesukaran, terdapat 12 (34%) soal berkategori sangat mudah, 12 (34%) soal 

berkategori mudah, 7 (20%) soal berkategori sedang, 3 (9%) soal berkategori sukar, 

dan 1 (3%) soal berkategori sangat sukar. Dilihat dari aspek daya pembeda, terdapat 

2 (6%) soal berkategori baik sekali, 9 (25%) soal berkategori baik, 15 (43%) soal 

berkategori cukup, 8 (23%) soal berkategori jelek, dan 1 (3%) soal berkategori jelek 

sekali. Dilihat dari efektivitas pengecohnya, terdapat 16 (46%) soal berkategori 

efektif, dam 19 (54%) soal berkategori tidak efektif. Pelakasanaan tes tergolong 

cukup baik karena faktor suasana lingkungan yang kurang tenang dan posisi duduk 

yang berdekatan.  

Persamaan peneliti Indrawati dan peneliti ialah sama-sama menganalisis 

butir soal menggunakan metode penelitian deskriptif analisis kualitatif pada butir 

soal pilihan ganda yang ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan bahasa. 

Perbedaan yang dimiliki peneliti Indrawati dengan peneliti ialah Indrawati 

melakukan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, sedangkan peneliti hanya 

melakukan analisis deskriptif kualitatif. Indrawati melakukan penelitian pada 

pelaksanaan tes dan peneliti melakukan rekonstruksi pada soal yang sudah 

dianalisis kualitasnya dengan mengganti soal yang mengandung berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS bahkan menambahkan muatan pada setiap materi soal yang 

berkaitan dengan adiwiyata. 

Azizah Hasna’ Arifin pada tahun 2017 melakukan sebuah penelitian dengan 

judul “Analisis Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer 

Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 1 Borobudur Tahun ajaran 
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2015/2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, realibiltas, daya 

pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas tingkat pengecoh/distraktor. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan program Anates Versi 4.09. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ditinjau dari validitas, butir 

soal valid pada soal piilihan ganda berjumlah 22 butir soal (73,33%) dan tidak valid 

8 butir (26,67%). Semua soal uraian valid berjumlah 5% (100%). (2) ditinjau dari 

realibilitas, soal memiliki realibilitas yang rendah dengan koefisien realibilitas 

sebesar 0,68 untuk soal pilihan ganda dan 0,55 untuk soal uraian. (3) ditinjau dari 

daya pembeda, butir soal pilihan ganda kategori tidak baik berjumlah 1 butir 

(3,33%), jelek 8 butir (26,67%), cukup 9 butir (30%), baik 11 butir (36,67%), dan 

baik sekali 1 butir (3,33%). Soal uraian dengan kriteria sangat buruk 0 butir (0%), 

agak baik 2 butir (40%), baik 2 butir (40%), dan sangat baik 1 butir (20%). (4) 

ditinjau dari tingkat kesukaran, soal pilihan ganda dengan kategori sukar 2 butir 

(6,67%), sedang 12 butir (40%), mudah 16 butir (53,33%). Pada soal uraian 5 soal 

termasuk kategori mudah (100%). (5) ditinjau dari efektivitas pengecoh /distraktor, 

dengan kategori sangat baik 3 soal (10%), baik 7 butir (23,33%), cukup baik 9 butir 

(30%), kurang baik 7 butir (23,33%), dan tidak baik 4 butir (13,33%). 

Relevansi antara penelitian Azizah dengan peneliti hanyalah sama-sama 

merupakan penelitian analisis butir soal menggunakan penelitian deskriptif. Dari 

kedua peneltian ini lebih banyak perbedaanya yaitu Azizah hanya menganalisis 

butir soal menggunakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan analisis 

kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan penelitian deskriptif pendekatan 

kualitatif. Selanjutnya, Azizah melakukan penelitian analisis butir soal hanya 

sampai tahap menganalisis secara kuantitatif, sedangkan peneliti menganalisis 

secara kualitatif bahkan merekonstruksi butir soal pilihan ganda yang tidak laik dan 

memasukkan tingkat berpikir kritis ke dalam butir soal. 

Mukti Sari pada tahun 2017 melakukan penelitian dengan sebuah judul 

“Rekonstruksi Butir Soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas VII SMP Tahun Pelajarn 2016/2017”. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian evaluatif. Fokus penelitian ini adalah kualitas butir soal secara kualitatif, 
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kualitas butir soal secara kuantitatif, dan rekonstruksi butir soal. Analisis data 

secara kualitatif menggunakan teknik analisis valditas isi, sedangkan analisis secara 

kuantitatif menggunakan bantuan program aplikasi Anates V4. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil analisis dilakukan kegiatan rekonstruksi terhadap soal-soal yang 

tidak laik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal pilihan ganda yang dianalisis 

ditinjau dari analisis validitas isi berupa aspek materi, konstruksi, dan bahasa/ 

budaya memiliki kategori direvisi karena dinyatakan memiliki kadar validitas 

sedang. Ditinjau dari analisis validitas item, terdapat 7 (14%) butir soal berkategori 

sangat signifikan, terdapat 8 (16%) butir soal berkategori signifikan, terdapat 35 

(70%) berkategori tidak siginifikan. Analisis realibilitas menunjukkan kategori 

sedang dengan hasil realibilitas sebesar 0,47. Ditinjau dari analisis indeks tingkat 

kesukaran, terdapat 37 (74%) butir soal berkategori sangat mudah, terdapat 4 (8%) 

butir soal berkategori mudah, terdapat 6 (12%) butir soal berkategori sedang, 

terdapat 2 (4%) butir soal berkategori sukar, dan terdapat 1 (2%) butir soal 

berkategori sangat sukar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes tersebut tidak memiliki 

perbandingan soal tes yang ideal. Ditinjau dari analisis indeks daya beda, terdapat 

34 (68%) butir soal berkategori jelek, terdapat 14 (28%) butir soal berkategori 

cukup, dan terdapat 2 (4%) butir soal berkategori baik. Ditinjau dari analisis 

keefektifan distraktor/pengecoh, terdapat 1 (2%) butir soal berkategori diterima, 

terdapat 23 (46%) butir soal berkategori revisi distraktor, dan terdapat 26 (52%) 

berkategori ditolak. Rekonstruksi butir soal didasarkan atas analisis validitas item, 

indeks tingkat kesukaran, dan keefektifan distraktor. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut terdapat 11 (22%) butir soal yang harus direkonstruksi. Butir soal rusal atau 

tidak laik yang diperoleh dari hasil analisis tersebut dapat direkonstruksi sehingga 

soal yang disusun dapat berkualitas. 

Persamaan penelitian antara peneliti Mukti dan peneliti yaitu sama 

menganalisis butir soal mata pelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode 

penelitian analisis kualitatif tetapi peneliti tidak menggunakan metode penelitian 

analisis secara kuantitatif. Persamaan selanjutnya ialah setelah butir soal dianalisis 

dan diketahui kualitasnya, peneliti melakukan rekonstruksi terhadap butir soal yang 
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tidak laik dan berkualitas kurang baik. Perbedaan antara kedua peneliti ialah peneliti 

menambahkan tingkat berpikir kritis/HOTS pada butir soal bahkan menambahkan 

muatan mengenai adiwiyata. 

Intan Yunanda, Sunarmi, dan Masjhudi pada tahun 2017 melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis dan Rekonstruksi Butir Soal Ujian Akhir 

Semester Genap Biologi SMA Kelas X Tahun Pelajarn 2016/2017 di Tiga SMA 

Kabupaten Tulungagung”. Tujuan penelitian tersebut yaitu mengetahui kualitas 

soal yang dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif serta mengetahui hasil 

rekonstruksi soal. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Objek 

penelitian yaitu soal UAS Genap Biologi Kelas X tahun pelajarn 2016/2017 dengan 

jumlah 180 soal dari tiga SMA di Kabupaten Tulungagung serta jumlah lembar 

jawab peserta didik sebanyak 316 lembar. Jumlah soal yang direkonstruksi yaitu 54 

soal yang kemudian diujicobakan. Analisis kuantitatif meliputi tingkat kesukaran, 

daya beda, relibilitas dan efektifitas pengecoh. Analisis data secara kualitatif 

meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Hasil rekonstruksi soal dengan kategori 

baik dapat dimasukkan ke bank soal. Setelah dilakukan analisis butir soal 

disarankan sebaiknya pendidik melakukan analisis butir soal secara rutin dan 

mempertahankan penyusunan soal yang berkualitas.  

Relevansi antara peneliti Intan, dkk dengan peneliti ialah memiliki 

persamaan menganalisis butir soal dan kemudian merekonstruksi butir soal yang 

tidak laik pakai baik itu sebelum atau sesudah digunakan. Analisis butir soal 

tersebut sama menggunakan metode analisis kualitatif tetapi peneliti tidak 

menggunakan metode analisis secara kuantitatif. Setelah dianalisis, butir soal 

direkonstruksi dan diperbaiki kelaiakanya. Yang membedakan antara kedua peneliti 

ini setelah dilakukanya rekonstruksi soal ialah peneliti Intan, dkk. melakukan uji 

coba kelaiakan pada soal yang telah direkonstruksi, sedangkan peneliti 

memasukkan muatan berpikir tingkat tinggi atau HOTS pada butir soal bahkan 

memasukkan wawasan adiwiyata dalam materi soal. 

Mohd. Nazri Hassan, Ramlee Mustapa, Nik Azmah, Nik Yusuff, dan 

Rosnidar Mansor pada tahun 2017 melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Development of Higher Order Thinking Skill Module in Science Primary School: 
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Need Analysis”. 

 Teaching Higher Order Thinking Skills (HOTS) has its own challenges and 

need to be emphasized in the curriculum as it is one of the skills of the 21st century. 

HOTS is among six main characteristics of students who aspire Ministry of 

Education to succeed globally. The purpose of this study is to determine the need 

and willingness of teachers to develop HOTS in the teaching of science in primary 

schools. The initial analysis is carried out based on the protocol requirements 

interview involving 6 science teachers in six primary schools. The results showed 

that the willingness of teachers in the implementation and knowledge is not enough. 

Teachers are also not mastered the skills to integrate elements of higher order 

thinking skills in science teaching. Difficulty students understand the questions and 

the difficulty level teachers build high-level questions are identified problems faced 

by teachers. The interview data also shows teachers need guidance material or 

HOTS module is easy to use for teaching and learning in the classroom. 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui kebutuhan dan 

kemauan pendidik untuk mengembangkan HOTS dalam pengajaran sains di 

sekolah dasar. Persamaan antara peneliti Nazri, dkk. dengan peneliti yaitu sama-

sama mengkaji tentang level berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam materi yang 

digunakan dalam penelitian. Perbedaanya yaitu peneliti Nazri, dkk. 

mengembangkan sebuah modul untuk dipelajari oleh pendidik di sekolah dasar 

yang akan menggunakan kandungan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada 

pembelajarannya, sedangkan peneliti memasukkan kandungan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) pada materi soal yang akan direkonstruksi setelah dilakukan analisis 

butir soal. 

Nabilah Febrianti Hasan pada tahun 2018 melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul “Analisis dan Rekonstruksi Butir Soal Ulangan Akhir Semester 

Genap Kelas XI Mata Pelajaran Biologi Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMA Negeri 

4 Pasuruan dan Kesesuaiannya dengan Kurikulum 2013”. Analisis butir soal 

bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas soal melalui revisi atau 

membuang butir soal yang tidak sesuai. Jika kualitas setiap butir soal belum 

diketahui secara pasti, akan berdampak pada biasnya informasi yang diperoleh. 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatf-kualitatif.  

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: 1) validitas logis soal 

ulangan akhir semester genap tergolong rendah. Sebanyak 12 butir soal sesuai 

dengan materi pada kisi-kisi soal dan tidak ada butir soal yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pada kisi-kisi soal. Namun, seluruh butir soal menggunakan bahasa 

yang baik; 2) tingkat kesukaran soal ulangan akhir semester genap dengan soal 

kategori mudah berjumlah 18 butir atau 45%. Soal dengan kategori sedang 

berjumlah 16 butir atau 40%. Soal dengan kategori sukar berjumlah 6 atau 15%; 3) 

daya pembeda soal ulangan akhir semester genap berdasarkan perlunya perbaikan, 

yakni kategori soal sangat baik berjumlah 4 butir atau 10%. Soal yang diterima 

sebanyak 5 butir atau 12,5%. Soal yang perlu diperbaiki berjumlah 7 soal atau 

17,5%. Soal yang ditolak dan tidak berlaku berjumlah 24 butir atau 60% butir soal; 

4) efektifitas pengecoh soal ulangan akhir semester genap dengan kategori 

berfungsi sebanyak 3 butir soal atau 7,5%. Soal dengan kategori revisi sebanyak 14 

butir atau 35%. Soal dengan kategori tidak berfungsi sebanyak 23 butir atau 57,5%; 

5) realibilitas soal ulangan akhir semester genap adalah 0,89 sehingga tergolong 

sangat baik; 6) rekonstruksi kisi-kisi soal digunakan sebagai acuan pengembangan 

50 butir soal yang telah divalidasi oleh ahli evaluasi dan ahli materi sehingga 

tergolong sangat valid; 7) keseuaian soal ulangan akhir semester genap dengan 

kurikulum 2013 sebesar 79% sehingga tergolong valid; 8) kemampuan pendidik 

dalam menganlisis soal menggunakan Microsoft excel 2013 mengalami kenaikan 

skor dari skor pretest dan skor akhir.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas soal masih tergolong 

rendah sehingga perlu dilakukan rekonstruksi kisi-kisi dan pengembangan soal 

yang sesuai dengan kurikulum 2013. Analisis validitas soal perlu untuk dilakukan 

sebelum soal diujikan pada peserta didik sehingga kesesuaian soal dengan 

kurikulum 2013 dapat diketahui. Lembar jawaban peserta didik digunakan sebagai 

data untuk melakukan analisis data empiris soal untuk kemudian digunakan sebagai 

acuan perbaikan soal. Kemampuan pendidik biologi di SMAN 4 Pasuruan dalam 

mengoperasikan Microsoft excel 2013 masih perlu untuk ditingkatkan agar 

pelaksanaan analisis butir soal dapat dilakukan secara mandiri. 
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Persamaan antara peneliti Nabilah dengan peneliti yaitu menggunakan 

penilitian deskriptif analisis kualitatif untuk menganalisi butir soal ulangan dan 

setelah butir soal dianalisis peneliti melakukan perbaikan pada butir soal yang 

dirasa kurang laik untuk direvisi kemudian merekonstruksi butir soal. Perbedaanya 

ialah peneliti tidak menggunakan deskriptif analisis kuantitaif melainkan 

melakukan telaah soal HOTS karena peneliti melakukan rekonstruksi soal dengan 

mengubahnya menjadi soal yang memiliki muatan berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS bahkan menambahkan stimulus komponen adiwiyata di berbagai materi 

yang digunakan pada butir soal. Perbedaan lain dari penelitian ini yaitu peneliti 

tidak melakukan peningkatan kemampuan pendidik dalam menganalisis butir soal. 

Taufiqurrahman, M. Tubi Heryandi, dan Junaidi pada tahun 2018 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Higher Order Thingking Skill Pada Mata Pelajaran Pendidikan Islam”. Metode 

penelitian yang digunakan dalam pengembangan instrument penilaian higher order 

thingking skill adalah Research and Development dengan 4D (Define, Design, 

Develop, & Disseminate) proses pengembangan instrumen penilaian higher order 

thingking skill tersebut melalui tahap awal dalam pendefinisan (define) yakni 

merupakan tahapan pada analisis kebutuhan pada pembuatan soal. Tahap kedua 

adalah tahap desain (design) yang merupakan perancangan produk guna 

menghasilkan rancangan awal instrument penilaian. Tahap ketiga adalah 

pengembangan (develop) dalam menghasilkan produk akhir dari proses validasi 

ahli. Tahap terakhir adalah penyebar luasan (disseminate) yaitu tahap dalam 

mengemas instrument penelitian higher order thinking skill menjadi sebuah buku 

panduan untuk memudahkan para pendidik dalam proses pembuatan penilaian 

higher order thinking skill khususnya pembuatan instrumen penilaian yang 

memiliki level higher order thinking skill.  

Hasil pengembangan instrumen penilaian higher order thinking skill untuk 

materi PAI dengan kategori laik. Besar skor rata-rata yang diberikan oleh ahli 

assessment yaitu 4 dengan kategori laik. Dari ahli materi yaitu 4 dengan kategori 

sangat laik dan penilaian ahli konstruksi materi PAI nilai rata-rata 5 dengan kategori 

sangat laik. Oleh karena itu, instrument penilaian higher order thinking skill untuk 
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materi PAI dapat digunakan sebagai instrument penilaian higher order thinking 

skill materi PAI kelas X bagi setiap Lembaga SMK. 

Relevansi antara penelitian Taufiqurrahman, dkk dengan peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan level berpikir tingkat tinggi atau HOTS sebagai muatan 

yang dimasukkan ke dalam instrumen penilaian. Perbedaanya ialah jika peneliti 

Taufiqurraham, dkk melakukan pengembangan mengenai soal HOTS yang dapat 

disebarluaskan menjadi referensi pendidik-pendidik di setiap Lembaga SMK. 

Sedangkan peneliti melakukan penelitian berupa menganalisis butir soal hingga 

merekonstruksi butir soal yang kurang laik untuk digunakan pada sekolah yang 

telah dilakukan observasi dan wawancara. 

Alfiyatur Rohmaniah pada tahun 2019 melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Rekonstruksi Soal USBN Bahasa Indonesia Berbasis HOTS: Studi Kasus 

di SMP Semesta Semarang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang memungkinkan hasil penelitian yang relevan. Analisis data 

menggunakan model interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

hasil analisis kandungan HOTS soal USBN Bahasa Indonesia tingkat SMP dan 

memaparkan hasil rekonstruksi soal USBN Bahasa Indonesia tingkat SMP berbasis 

HOTS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan HOTS pada soal USBN 

bahasa Indonesia tingkat SMP sebanyak 52,5% yang terdiri atas C4, C5, dan C6. 

Terdapat pula soal yang mengandung MOTS sebanyak 47,5% yaitu berupa level 

kognitif pemahaman dan level kognitif aplikasi. Berdasarkan analisis kualitatif 

butir soal USBN yang dilakukan menggunakan format telaah butir soal pilihan 

ganda dan telaah soal HOTS bentuk pilihan ganda, baik dari segi materi, konstruksi, 

dan bahasa kurang baik, masih terdapat kekurangan pada materi yang ditanyakan 

belum sesuai dengan kompetensi, pilihan jawaban belum homogen dan logis, pokok 

soal belum dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas, pokok soal memberikan 

petunjuk kunci jawaban, belum menggunakan bahasa yang sesuai dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia dan karakteristik soal HOTS yakni tingkatan level kognitif dan 

stimulus pada butir soal. Berdasarkan hasil telaah HOTS soal USBN bahasa 
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Indonesia tingkat SMP menggunakan level kognitif C2 sebanyak 22,5%, level 

kognitif C3 sebanyak 25%, level kognitif C4 sebanyak 25%, C5 sebanyak 12,5%, 

dan C6 sebanyak 15%. Butir soal yang belum sesuai dengan indikator C4, C5, dan 

C6 akan dilakukan perbaikan stimulus dan level kognitif yang sesuai dengan 

orientasi HOTS. Rekonstruksi dilakukan untuk memperbaiki sesuatu yang sesuai 

dengan harapan. Kisi-kisi soal USBN bahasa Indonesia berbasis HOTS hasil 

rekonstruksi mengandung HOTS sebanyak 95% dan MOTS 5% dengan tujuan 

untuk membiasakan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi dan dapat bersaing 

dalam dunia internasional. 

Penelitian yang dilakukan Alfiyatur dengan peneliti sangat relevan karena 

keduanya sama-sama menggunakan deskriptif-kualitatif dalam menganalisis butir 

soal dan melakukan telaah soal HOTS untuk merekonstruksi soal sebelumnya yang 

masih jauh dari level berpikir tingkat tinggi. Perbedaanya ialah penelit Alfiyatur 

menggunakan butir soal USBN bahasa Indonesia tingkat SMP sedangkan peneliti 

menggunakan soal PTS gasal kelas VIII SMP bahkan peneliti memasukkan 

kandungan baru pada materi setiap butir soal yaitu kandungan adiwiyata dengan 

tujuan membangun peserta didik menjaga lingkungan sekitar setelah sekolah yang 

peneliti teliti mendapatkan predikat sekolah adiwiyata. 

Khoirun Nisa pada tahun 2019 melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“Rekonstruksi Soal Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VIII Berorientasi Higher Order Thinking Skills Bermuatan Bela Negara”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluative dengan fokus penelitian berupa 

soal, prinsip rekonstruksi, rekonstruksi soal yang berorientasi HOTS bermuatan 

bela negara, penilaian ahli terhadap hasil rekonstruksi, perbaikan rekonstruksi soal 

yang berorientasi HOTS bermuatan bela negara. Data dari penelitian ini adalah 1) 

informasi kualitas soal berorientasi HOTS dan bermuatan bela negara yang 

diperoleh dari observasi butir soal, wawancara pendidik dan ahli, serta studi 

dokumentasi, 2) hasil penilaian ahli yang dikuantitatifkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) hasil analisis kualitas soal PAS 

gasal mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII dilihat dari aspek orientasi soal 

terhadap HOTS (level 3) hanya 17,78%, sedangkan soal dengan level 1 dan 2 
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masing-masing diperoleh presentase sebanyak 51,11% dan 31,11%. Kualitas soal 

dilihat dari muatan karakter bela negara dalam stimulus soal diperoleh presentase 

sebanyak 26,67%, sedangkan soal dengan stimulus yang bukan bela negara dan soal 

yang tidak terdapat bela negara masing-masing presentasenya 20,00% dan 53,33%, 

2) diperoleh prinsip/karakteristik rekonstruksi soal PAS gasal mata pelajaran 

bahasa indonesia yang berorientasi HOTS bermuatan bela negara, 3) hasil 

rekonstruksi soal PAS gasal mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII yang 

berorientasi HOTS bermuatan bela negara didasarkan pada kualitas soal, yaitu 

dengan meningkatkan presentase HOTS dari 17,78% menjadi soal yang 100% 

berorientasi HOTS, dan memberikan stimulus pada setiap soal yang dibuat, 4) hasil 

penilaian ahli terhadap rekonstruksi soal PAS gasal mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII yang berorientasi HOTS bermuatan bela negara didasarkan 

pada hasil validasi ahli terhadap soal secara kualitatif, dan 5) hasil perbaikan 

rekonstruksi soal PAS gasal mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII yang 

berorientasi HOTS bermuatan bela negara didasarkan pada hasil validasi ahli. 

Relevansi terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

pokok penelitian yaitu rekonstruksi butir penilaian semester berorientasi HOTS dan 

menambahkan stimulus pada setiap butir soal. Penelitian rekonstruksi butir soal 

antara peneliti Khoirun Nisa dan peneliti sama-sama merekonstruksi butir soal mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. Perbedaan yang dimiliki antara keduanya 

pada penilaian semester yang digunakan dan stimulus yang akan ditambahkan ke 

dalam butir soal penilaian yang telah direkonstruksi. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian terkait analisis butir soal, rekonstruksi butir soal, pembelajaran 

ataupun instrumen penilaian berbasis HOTS sudah sering dilakukan dengan 

menggunakan metode, pendekatan yang berbeda-beda. Terlihat banyak tekah 

dilakukan oleh beberapa mata pelajaran seperti; Ekonomi, IPA, Biologi, ataupun 

Matematika. Sedangkan penelitian soal berbasis HOTS pada mata pelajaran bahasa 

terutama bahasa Indonesia masih jarang dilakukan sehingga peneltian ini berguna 

untuk melengkapi beberapa penelitian terdahulu dalam kajian ilmu yang berbeda 

dan belum dilakukan oleh peneliti lain. 
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2.2 Landasan Teori 

Setiap penelitian membutuhkan landasan teoritis yang digunakan sebagai 

acuan dalam mengolah data. Teori yang disajikan dalam penelitian ini adalah; 1) 

Hakikat Penilaian Tengah Semester, 2) Hakikat HOTS, 3) Hakikat Adiwiyata, 4) 

Analisis Butir Soal Kualitatif, dan 5) Rekonstruksi Butir Soal PTS Bahasa 

Indonesia Kelas VIII SMP. Uraiannya sebagai berikut: 

2.2.1 Hakikat Penilaian Tengah Semester    

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2007 tanggal 11 

Juni 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan menerangkan bahwa ulangan 

adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi belajar 

secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan, 

melakukan perbaikan pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik. Selanjutnya pada bagian kedua, disebutkan pula bahwa “Penilaian 

pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian menjadi penentu 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam sistem pembelajaran diantara jenis-jenis 

penilaian sebagaiman disebutkan dalam Permen No. 20 tahun 2007 adalah ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, 

ujian sekolah dan ujian nasional.  

Salah satu jenis penilaian pendidikan yang digunakan pada tiap pertengahan 

semester guna mengukur hasil pembelajaran peserta didik disebut penilaian tengah 

semester. Penilaian tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian peserta didik pada kompetensi yang telah 

dilaksanakan dalam jangka waktu 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan 

penilaian meliputi seluruh indikator yang mempresentasikan seluruh kompetensi 

dasar pada periode tersebut. 

2.2.1.1 Pengertian Penilaian Tengah Semester 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan melampirkan pada BAB II 

bahwa penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
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informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: 

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, 

ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan menetapkan penilaian adalah 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan ulangan adalah proses yang dilakukan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran untuk memantau kemajuan perbaikan hasil belajar peserta didik. 

Ulangan tengah semester atau biasa disingkat dengan UTS yang sekarang 

diistilahkan menjadi PTS (penilaian tengah semester) merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian tingkat kompetensi peserta 

didik setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan penilaian 

tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh 

kompetensi dasar pada periode tersebut. 

Ginanjar (2016) mengemukakkan bahwa ujian tengah semester (UTS) atau 

pada kurikulum 2013 dikenal sebagai penilaian tengah semester (PTS) merupakan 

salah satu bentuk ujian yang menjadi komponen penilaian. Dengan mengetahui 

nilai UTS pendidik mengetahui sebaran peserta didik dalam kompetensi akademik.  

Standar Penilaian Pendidikan dalam kurikulum 2013 sebagaimana telah 

disebutkan dalam Permendikbud No. 66 Tahun 2013 bahwa Standar Penilaian 

Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 

hasil belajar peserta didik. Adapun prinsip penilaian dalam peraturan baru 

(Permendiknas No. 66 tahun 2013) sebagai berikut: 

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi faktor 

subjektivitas penilai. 

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan. 

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya. 
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4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. 

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan pendidik. 

Menilai pencapaian hasil pembelajaran peserta didik merupakan tugas 

pokok seorang pendidik sebagai konsekuensi logis kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Penilaian dimaksudkan untuk mengetahui dan mengambil 

keputusan tentang keberhasilan peserta didik dalam mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. Sehingga penilaian hasil pembelajaran merupakan komponen 

paling penting dalam kegiatan pembelajaran. 

2.2.1.2 Tujuan Penilaian Tengah Semester 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Dengan ditetapkan tujuan pendidikan nasional akan terciptanya keselarasan 

antar daerah diseluruh nusantara melalui kurikulum. Kurikulum 2013 sebagai 

kurikulum yang baru memiliki arah dan paradigma yang berbeda dibandingkan 

kurikulum-kurikulum sebelumnya. Pada setiap kurikulum, evaluasi menjadi hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan, mengingat evaluasi sebagai salah satu alat 

untuk menilai dan mengukur tingkat kemampuan peserta didik di samping 

memahami perubahan-perubahan yang terjadi pada keseharian peserta didik. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

23 tahun 2016 BAB III pasal 4 melampirkan tujuan penilaian sebagai berikut: (1) 

penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi 

proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan; (2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan 
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untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata 

pelajaran; dan (3) penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai 

pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu. 

Menurut Daryanto (2014:11) tujuan melakukan penilaian dalam proses 

belajar-mengajar adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai 

tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh peserta didik sehingga dapat 

diupayakan tindak lanjutnya. Tindak lanjut yang dimaksud merupakan fungsi 

penilaian dapat berupa: 

(1) Penempatan pada tempat yang tepat; 

(2) Pemberian umpan balik; 

(3) Diagnosis kesulitan belajar peserta didik; atau 

(4) Penentuan kelulusan. 

Penilaian tengah semester ini disajikan di tengah program pengajaran untuk 

memantau kemajuan belajar peserta didik demi memberikan umpan balik, baik 

kepada peserta didik maupun kepada pendidik. Berdasarkan hasil penilaian itu 

pendidik dan peserta didik dapat mengetahui apa yang masih perlu untuk dijelaskan 

kembali agar materi pembelajaran dapat dikuasai lebih baik. Peserta didik dapat 

mengetahui bagian mana dari bahan pelajaran yang masih belum dikuasainya agar 

dapat mengupayakan perbaikannya. Pendidik dapat melihat bagian mana yang 

umumnya belum dikuasai peserta didik sehingga dapat mengupayakan penjelasan 

lebih baik dan luas agar bahan tersebut dapat dikuasai peserta didik. 

Arikunto (2018:18) berpendapat, “Ada empat tujuan atau fungsi penilaian 

yaitu (1) penilaian berfungsi selektif, misalnya untuk memilih peserta didik yang 

seharusnya mendapat beapeserta didik atau kenaikan kelas; (2) penilaian berfungsi 

diagnostik, misalnya untuk mengetahui kelemahan peserta didik beserta sebab-

sebabnya; (3) penilaian berfungsi sebagai penempatan, misalnya untuk menentukan 

sekelompok peserta didik yang mempunyai hasil penilaian yang sama; dan (4) 

penilaian sebagai pengukur keberhasilan, fungsi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu program berhasil diterapkan”. 

Penilaian tengah semester dilakukan pada terlaksananya beberapa 

kompetensi dasar pada semester yang bersangkutan (baik semester 1 atau semester 
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2). Tujuan dilaksanakan penilaian tengah semester tersebut diantaranya yaitu: (1) 

mengukur kemajuan belajar peserta didik setelah setengah semester; (2) mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik setelah proses pembelajaran selama setengah 

semester; (3) menentukan nilai hasil belajar peserta didik setelah proses 

pembelajaran beberapa kompetensi dasar; dan (4) melakukan perbaikan 

pembelajaran pada setengah semester berikutnya. 

2.2.2 Hakikat HOTS 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki oleh peserta didik agar 

mereka dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang pada 

umumnya membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) mencakup kemampuan berpikir 

kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif (Sani 2019:2). 

2.2.2.1 Pengertian HOTS 

Keterampilan berpikir merupakan gabungan dua kata yang memiliki makna 

berbeda, yaitu berpikir (thinking) dan keterampilan (skills). Berpikir merupakan 

proses kognitif, yaitu mengetahui, mengingat, dan mempersepsikan, sedangkan arti 

dari keterampilan, yaitu tindakan dari mengumpulkan dan menyeleksi informasi, 

menganalisis, menarik kesimpulan, gagasan, pemecahan permasalahan, 

mengevaluasi pilihan, membuat keputusan dan merefleksikan (Wilson 2000:7). 

Menurut Tomei (dalam Sani 2019:2), higher order thinking skill (HOTS) 

adalah transformasi informasi dan ide-ide. Transformasi ini terjadi jika peserta 

didik menganalisa, mensintesa atau menggabungkan fakta dan ide, 

menggeneralisasi, menjelaskan, atau sampai pada suatu kesimpulan atau 

interpretasi. Tomei (2005) juga menyatakan manipulasi informasi dan ide-ide 

melalui proses tersebut yang akan memungkinkan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan, memperoleh pemahaman, dan menemukan makna 

baru. Selanjutnya Underbakke dkk (dalam Sani 2019:3) menyatakan bahwa HOTS 

juga disebut kemampuan berpikir strategis yang merupakan kemampuan 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menganalisa argumen, 

negosiasi isu, atau membuat prediksi.  

Haladyan (dalam Sani 2019:5) menyatakan kompleksitas berpikir dimensi 
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belajar dalam empat tingkatan proses mental, yakni: memahami, menyelesaikan 

masalah, berpikir kritis, dan kreativitas; yang dapat diaplikasikan pada empat jenis 

konten, yakni: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 

I Wayan (2016) states that the assessment HOTS is a measurement 

instrument used to measure the ability to think critically, the ability to think that not 

only recall (recall), restate (restate), or refer without processing (Recite) , 

Assessment HOTS measure the ability to: 1) transfer the concept to another 

concept, 2) process and apply information, 3) looking for connection of a variety of 

information that is different, 4) use information to solve problems, and 5) examines 

the ideas and information critical. 

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan I Wayan tersebut, penilaian 

HOTS sebagai pengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis, di dalamnya tidak hanya menggunakan kemampuan untuk mengingat 

kembali, mengungkapkan kembali. Tetapi, penilaian HOTS mengukur kemampuan 

untuk peserta didik dapat mentransfer konsep ke konsep lain, peserta didik dapat 

memproses dan menerapkan informasi, peserta didik mampu mencari koneksi dari 

berbagai informasi yang berbeda, peserta didik dapat menggunakan informasi 

untuk menyelesaikan masalah, dan peserta didik dapat meneliti ide-ide dari 

informasi kritis. 

Berpikir adalah kegiatan akal untuk “mengolah” pengetahuan yang telah 

diterima melalui panca indera dan ditunjukkan untuk mencapai suatu kebenaran 

(Yani 2019:9). Menurut Resnick (dalam Kemdikbud 2019:6) kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, 

membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. Keterampilan ini 

juga digunakan untuk menggarisbawahi berbagai proses tingkat tinggi menurut 

jenjang taksonomi Bloom. Secara rinci, Bloom (dalam Daryanto 2014:101) 

membagi enam kategori tingkatan kognitif yaitu dari level yang rendah ke level 

yang tinggi yang diurutkan secara hierarki piramidal: Knowledge (C-1), 

Comprehension (C-2), Application (C-3), Analysis (C-4), Synthesis (C-5), dan 

Evaluation (C-6). Khusunya tentang analisis, level ini merupakan tahap 
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kemampuan kognitif tinggi karena peserta didik dituntut untuk menelaah, 

memahami informasi, dan mengatasi masalah menjadi bagian-bagian atau 

komponen yang lebih rinci, menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut 

berhubungan satu sama lain, mengidentifikasi faktor penyebab atau motif tertentu, 

membuat kesimpulan, dan menentukan bukti untuk mendukung makna yang lebih 

umum.  

Menurut Piaget (dalam Safari 2019:354) keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking skill) memiliki definisi yakni tahapan perkembangan 

berpikir merupakan kunci utama menuju kognitif tingkat tinggi. Untuk menuju 

berpikir tingkat tinggi dapat melalui beberapa tahapan salah satunya dengan cara 

mengembangkan cara berpikir tingkat tinggi kepada peserta didik baik itu di dalam 

kegiatan pembelajaran maupun pada kegiatan penilaian pembelajaran. Selanjutnya, 

menurut Marzano (dalam Safari 2019:354) tahapan berpikir mulai dari: 

metakognisi, berpikir kritis dan kreatif, proses berpikir, keterampilan berpikir, dan 

hubungan wilayah konsep pemahaman sampai konsep berpikir.  

High Order Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat 

tinggi merupakan konsep reformasi pembelajaran yang didasarkan pada taksonomi 

belajar (seperti taksonomi Bloom). Hal ini didasarkan pada konsep bahwa semua 

jenis pembelajaran sangat memerlukan pemrosesan kognitif tingkat tinggi, 

sehingga proses dan hasil pembelajaran tersebut dapat bermanfaat maksimal. 

Menurut Heong dkk, (dalam Safari 2019:351) keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah kemampuan berpikir yang menggunakan pemikiran secara luas guna 

menemukan tantangan baru, atau kemampuan pemikiran tingkat tinggi yang 

menuntut seseorang untuk menerapkan informasi atau pengetahuan baru serta 

memanipulasi informasi guna mencapai kemungkinan jawaban dalam situasi baru. 

The Australian Council for Educational Research (ACER) (dalam Ditjen 

Pendidik dan Tendik 2018:11) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi merupakan proses menganalisis, merefleksi, memberikan argumen (alasan), 

menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun, dan menciptakan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah kemampuan untuk mengingat, 

mengetahui, atau mengulang. Dengan demikian, jawaban soal-soal HOTS tidak 
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tersurat secara eksplisit di dalam stimulus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memiliki banyak tantangan yang perlu 

ditekankan pada kurikulum saat ini dan dikembangkan kepada peserta didik yang 

sudah menjadi kriteria utama dalam pembelajaran. Penilaian HOTS menjadikan 

instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis tidak hanya mengingat dan 

menyatakan kembali, tetapi penilaian HOTS mengukur kemampuan kepada peserta 

didik untuk dapat mentransfer konsep ke konsep lain, peserta didik dapat 

memproses dan menerapkan informasi, peserta didik dapat mencari koneksi dari 

berbagai informasi yang berbeda, peserta didik dapat menggunakan informasi 

untuk menyelesaikan masalah, dan peserta didik meneliti ide-ide dan informasi 

kritis. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) kepada 

peserta didik perlu dilakukan beberapa tahap seperti metakognisi, berpikir kritis dan 

kreatif, proses berpikir, keterampilan berpikir, dan hubungan wilayah konsep 

pemahaman sampai konsep berpikir. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 

tentang bagaimana dalam pembelajaran yang memiliki kriteria pemikiran kognitif 

seperti peserta didik dituntut untuk berpikir kreatif dan kritis untuk bisa mencapai 

tahap menyelesaikan masalah, membuat keputusan hingga menciptakan makna 

baru dari masalah yang sudah peserta didik selesaikan tersebut. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi ini menerapkan konsep pada menganalisis, memecahkan 

masalah dan menciptakan sehingga soal-soal HOTS yang digunakan tidak memiliki 

jawaban tersurat di dalam stimulusnya. 

2.2.2.2 Karakteristik HOTS 

I Wayan (2016) Based on the above notions can be formulated 

characteristics HOTS assessment is as follows: Measuring the ability of a high 

level, Based on contextual issues, and Not routine (not familiar). 

Berdasarkan tiga karakter penilaian HOTS yang disebutkan oleh I Wayan 

(2016) dapat dijelaskan bahwa, (1) mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

termasuk kemampuan untuk memecahkan masalah, keterampilan berpikit kritis, 

keterampilan berpikir kreatif, kemampuan berdebat, dan kemampuan untuk 
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membuat keputusan; (2) berdasarkan masalah kontekstual penilaian HOTS 

biasanya memuat stimulus dalam bentuk kasus (berdasarkan kasus). Stimulus dapat 

mengarahkan peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan dalam situasi yang 

berbeda, kasus dapat dihilangkan dari situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(kontekstual); dan (3) tidak rutin (tidak familier) penilaian HOTS digunakan 

berkali-kali pada peserta tes yang sama penilaian memori (mengingat), karena 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Penilaian HOTS yang tidak biasa menuntut 

peserta didik benar-benar berpikir kreatif, karena masalah yang dihadapi belum 

pernah ditemui atau dilakukan sebelumnya. 

Beyer (dalam Sani 2019:16) enam karakteristik inti dari berpikir kritis 

sebagaimana dideskripsikan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Karakteristik inti berpikir kritis (Beyer, 1995) 

 

 

Karakteristik inti dari berpikir kritis dapat dideskripsikan dengan jelas 

sebagai berikut: 

a) Disposisi 

Pemikir kritis adalah orang yang skeptic, berpikiran terbuka, bebas nilai 

dalam berpikir, menghargai bukti dan nalar, menghargai kejelasan dan presisi, 

melihat dengan berbagai sudut pandang, dan akan mengubah posisi atau pemikiran 

jika ada alasan untuk itu. 

b) Kriteria 

Kriteria harus digunakan dalam berpikir kritis, sehingga ada kondisi-kondisi 

yang harus dipenuhi oleh suatu pernyataan agar dapat diyakini atau disimpulkan. 

Sebuah pernyataan tentang evaluasi dan resolusi harus didasarkan pada informasi 

yang signifikan dan presisi, serta berasal dari sumber yang terpercaya. 

Karakteristik inti 

berpikir kritis 

Disposisi Kriteria Argumen Bernalar Cara 

Pandang 

Prosedur 

Aplikasi 
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c) Argumen 

Bukti logis harus diberikan untuk mendukung pernyataan. Berpikir kritis 

mencakup proses mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengkonstruksi argumen. 

d) Bernalar 

Orang yang berpikir kritis harus memiliki kemampuan untuk menginfer 

sebuah kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang mendukung kesimpulan 

(premis). Hubungan antar pernyataan atau data membutuhkan pemeriksaan yang 

logis, 

e) Cara pandang 

Cara pandang seorang akan membentuk makna atau signifikansi bagi orang 

tersebut. Seorang pemikir kritis perlu melihat sebuah fenomena dari berbagai sudut 

pandang dalam upaya memahami fenomena atau permasalahan. 

f) Prosedur untuk menerapkan kriteria 

Prosedur ini diperlukan untuk menganalisa proses berpikir. Beberapa 

prosedur yang dilakukan dalam berpikir kritis adalah: mengajukan pertanyaan, 

mengidentifikasi asumsi, dan membuat kesimpulan berdasarkan kasus.  

Dalam menyusun soal dengan menggunakan level HOTS menurut Widana 

(2017: 3-6) untuk menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan Pendidikan, berikut 

ini dipaparkan karakteristik soal-soal higher order thinking skills (HOTS): 

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih melalui proses 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, agar peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi maka proses pembelajaranya juga memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas 

dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun kreativitas 

dan berpikir kritis. 

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas: 1) 

kemampuan menyelesaikan permasalahan tidak familiar; 2) kemampuan 

mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dari berbagai 

sudut pandang yang berbeda; dan 3) menemukan model-model penyelesaian baru 

yang berbeda dengan cara-cara sebelumnya. 
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2) Berbasis permasalahan kontesktual 

Soal-soal HOTS merupakan asesmen berbasis situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan dapat menerapkan konsep-

konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan 

kontesktual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan 

hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkas, serta pemanfaatan ilmu 

pengetahuan, dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut uraian lima 

karakteristik assesmen kontekstual, yang disingkat REACT.  

1. Relating, asesmen terkait dengan konteks pengalaman kehidupan nyata. 

2. Experiencing, asesmen yang ditemukan kepada penggalian (exprolation), 

penemuan (discovery), dan penciptaan (creation). 

3. Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk 

menyelesaikan masalah-masalah nyata. 

4. Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan konteks 

masalah. 

5. Transferring, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

mentransformasikan konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi 

atau konteks baru. 

3  Menggunakan bentuk soal beragam 

Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam sebuah perangkat tes (soal-soal 

HOTS) bertujuan agar dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan 

menyeluruh tentang kemampuan peserta tes. Hal ini penting diperhatikan karena 

agar penilaian yang dilakukan dapat menjamin prinsip objektif. Bentuk soal yang 

dapat digunakan untuk menulis butir soal HOTS, sebagai berikut: 

1. Pilihan ganda 

Pada umunya soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang bersumber pada 

situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban 

(option). Pilihan jawaban terdiri atas jawaban dan pengecoh (distractor). 

2. Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak) 
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Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji pemahaman 

peserta didik terhadap suatu masalah secara komperhensif yang terkait antara 

pernyataan satu dengan yang lainnya. Sebagaimana soal pilihan ganda biasa, soal-

soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga memuat stimulus yang 

bersumber pada situasi kontekstual. 

3. Isian singkatan atau melengkapi 

Soal isian singkatan atau melengkapi adalah soal yang menuntut peserta tes 

untuk mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi kata, frase, angka atau simbol. 

Karakteristik soal isian singkatan atau melengkapi adalah sebagai berikut: 

(1) Bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya hanya satu bagian dalam ratio 

butir soal dan paling banyak dua bagian supaya tidak membingungkan peserta 

didik. 

(2) Jawaban yang dituntut oleh soal harus singkat dan pasti yaitu berupa frase, kata, 

angka, simbol, tempat atau waktu. 

4. Jawaban singkat atau pendek 

Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalag soal yang 

jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frase terhadap suatu pertanyaan. 

Karakteristik soal jawaban singkat adalah sebagai berikut: 

a) Menggunakan kalimat pertanyaan langsung atau kalimat perintah, 

b) Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar mendapat jawaban yang singkat, 

c) Panjang kata atau kalimat yang harus dijawab oleh peserta didik pada semua 

soal diusahakan relatif sama, dan 

d) Hindari pernggunaan kata, kalimat atau frase yang diambil langsung dari buku 

teks, sebab akan mendorong peserta didik untuk sekadar mengingat atau 

menghafal apa yang ditulis di buku. 

5. Uraian 

Soal bentuk uraian adalah soal yang jawabannya menuntur peserta didik 

untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan 

cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan 

kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk 
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memnyusun soal-soal yang mengandung berpikir tingkat tinggi atau higher order 

thinking skills (HOTS) perlu memperhatikan karakteristik soal-soal HOTS berikut 

ini: 

1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, meminimalkan aspek 

mengingat dan memahami; 

2. Berbasis permasalahan kontekstual; 

3. Menggunakan stimulus yang menarik dan terbaru; 

4. Bentuk soal yang digunakan tidak sering digunakan pada bentuk soal 

lain; dan 

5. Memiliki kebaruan pada setiap materi. 

2.2.2.3 Komponen HOTS 

Brookhart (2010) menyebutkan 3 komponen higher order thinking skills 

(HOTS), yaitu: 1) transfer of knowledge, 2) critical thinking, and 3) problem 

solving. 

Definisi komponen yang disebutkan Brookhart (2010) tersebut, ialah: 

1) Transfer pengetahun tidak hanya membutuhkan ingatan, tetapi juga 

membutuhkan pemahaman, pertimbangan logis dan kemampuan 

menerapkan hal yang telah dipelajari. HOTS pada komponen transfer 

pengetahuan membutuhkan kemampuan dalam menganalisi, 

mengevaluasi dan mencipta. Kemmapuan berpikir yang bermakan 

pada peserta didik dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

untuk mendapatkan konteks baru. Transfer pengetahuan diharapkan 

peserta didik memiliki kemampuan menghubungkan pembelajaran 

dengan elemen lain selain yang dipelajari. 

2) Berpikir kritis dimaknai berpikir kreatif atau terampil yang meliputi 

pemberian alasan, bertanya dan menyelidiki, mengamati dan 

menggambarkan, membandingkan dan menghubungkan, menemukan 

kompleksitas dan menyeldiki sudut pandang. Komponen berpikir 

kritis diharapkan pada peserta didik dapat menerapkan keputusan 

yang bijak atau menghasilkan kritik yang beralasan, peserta didik 
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dapat memberikan alasan, melakukan refleksi dan membuat 

keputusan.  

3) Pemecahan masalah adalah model yang diterapkan untuk mengatasi 

masalah ketika menyelidiki domain baru terkait mengingat informasi, 

belajar memahami, mengevaluasi ide secara kritis, memformulasi 

pilihan kreatif dan komunikasi efektif untuk membantu melanjutkan 

proses belajar mandiri. Tujuan dari komponen pemecahan masalah, 

peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah terkait kegiatan sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari, 

peserta didik dapat mengatasi masalahnya dan bekerja secara kreatif. 

Brookfield (dalam Sani 2019:21) mengusulkan empat komponen berpikir 

kritis, yakni: 

1) Mengidentifikasi dan menantang asumsi; 

2) Mengenal atau menantang pentingnya konteks; 

3) Membayangkan dan mengeksplorasi alternative; dan 

4) Terlibat dalam skeptisme reflektif. 

Terdapat beberapa komponen utama yang digunakan dalam soal 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Jika dilihat dari taksonomi Bloom 

yang sudah direvisi keterampilan berpikir atau kemampuan kognitif manusia dapat 

dikelompokkan dari tingkat paling rendah ke tingkat paling tingggi. Terdapat enam 

tingkatan kemampuan berpikir tersebut yang dapat dijadikan sebagai komponen 

utama dalam soal HOTS, yakni; menghafal (remembering), memahami 

(understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), menilai 

(evaluating), dan tingkatan paling tinggi adalah mencipta (creating). Kemampuan 

berpikir menghafal, memahami, dan menerapkan merupakan keterampilan berpikir 

tingkat rendah, sedangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

2.2.2.4 Tujuan HOTS 

Tujuan utama dari higher order thinking skills adalah bagaimana 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, 
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terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam 

menerima berbagai jenis informasi, berpikir secara kritis dalam menerima suatu 

permasalahan menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta  membuat 

keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks (Saputra dalam Dinni, 2018). 

Tujuan dikembangkannya keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking skills) sebagai upaya Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

melalui Direktorat Jenderal Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan kualitas kelulusan. 

Peningkatan kualitas peserta didik salah satunya ialah dilakukan oleh pendidik 

yang berfokus kepada peningkatan kualitas penilaian pembelajaran ini 

merupakan upaya peningkatan kualitas peserta didik yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia. Pemerintah mengharapkan 

peserta didik mencapai beberapa kompetensi melalui penerapan HOTS atau 

berpikir tingkat tinggi.  

Soal-soal HOTS bertujuan untuk mengukir keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Dalam melakukan penilaian, pendidik dapat menyisipkan beberapa butir 

soal HOTS. Berikut dipaparkan peran soal-soal HOTS dalam meningkatkan 

mutu penilaian menurut Kemendikbud (2017): 

1) Mempersiapkan kompetensi peserta didik menyongsong abad ke-21 

2) Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah 

3) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

4) Meningkatkan mutu penilaian 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari soal HOTS yaitu memberikan 

acuan kepada pendidik maupun peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan melalui beberapa tahapan yang 

bukan hanya meng hafal dan mengingat melainkan peserta didik dibimbing oleh 

pendidik mampu menganalisis, menyelesaikan sebuah permasalahan (problem 

solving) dan sampai ke tahap menciptkan ide yang terdahulu belum pernah 

diciptakan.  

2.2.2.5 Manfaat HOTS 

I Wayan (2016) suggested that one of the benefits HOTS assessment is to 
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improve the competitiveness of students both nationally and internationally. 

Critical and creative thinking skills gained through work experience HOTS 

assessment, will have an impact on the creation of habits (habit) positive on 

problem solving abilities. Troubleshooting can be done according to procedure, 

using logics, based on the argument (reason) that is logical and reasonable, and 

accompanied with proof (evidence) to strengthen the findings in problem solving 

(problem solving). 

Menurut I Wayan (2016) manfaat penilaian HOTS untuk meningkatkan 

daya saing peserta didik baik secara nasional maupun internasional. 

Keterampilan berpikit kritis dan kreatif yang diperoleh melalui penilaian 

pembelajaran HOTS yang akan memberikan dampak pada kebiasaan positif 

untuk memecahkan masalah. Pemecahan masalah dapat dilakukan sesuai dengan 

prosedur, menggunakan logika, berdasarkan argumen (alasan) yang logis dan 

masuk akal, dan disertai dengan bukti untuk memperkuat argumen dalam 

menyelesaikan masalah (problem solving). 

Susan M. Brookhart (2010) suggests that the benefits of HOTS 

assessment are as follows: 

1. Increase motivation to learn.  

2. Improving achievement of learning outcomes.  

Menurut Susan M. Brookhart (2010) dalam I Wayan (2016) penilaian 

HOTS memiliki 2 manfaat, yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi belajar 

Seringkali pendidik gagal dalam meningkatkan motivasi peserta didik 

karena materi pembelajaran di kelas yang bersifat abstrak dan teoritis. Oleh 

karena itu, pendidik harus dapat menghubungkan materi pelajaran di kelas 

dengan konteks dunia nyata. Penilaian HOTS biasanya dalam bentuk kasus, 

fenomena alam, atau masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang 

menunjukkan keterkaitan materi pembelajaran di kelas dengan konteks dunia 

nyata. Dengan demikian peserta didik dapat merasakan bahwa belajar di kelas 

sangat berguna untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Serta ini dapat diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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2. Meningkatkan pencapaian belajar 

Pencapaian hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh motivasi 

peserta didik. Menggunakan penilaian HOTS sangat disarankan kepada para 

pendidik untuk cenderung dapat meningkatkan motivasi kepada peserta didik 

agar hasul belajar dapat ditingkatkan. 

2.2.3 Hakikat Adiwiyata 

Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan menyatakan bahwa adiwiyata memiliki definisi atau makna sebagai 

tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan 

berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju 

terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita permbangunan 

berkelanjutan  

2.2.3.1 Pengertian Adiwiyata 

Melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2013 

Program Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan sekolah peduli dan 

berbudaya lingkungan. Dapat diketahui bahwa sekolah adiwiyata harus 

melaksanakan komponen-komponen program adiwiyata yang memasukkan nilai 

budaya lingkungan untuk mewujudkan sekolah peduli dengan cara hidup 

bersama lingkungan. 

Sekolah yang melaksanakan program adiwiyata menjadi agen yang 

berperan untuk menjadikan warga sekolah yang berbudaya dan peduli terhadap 

lingkungan. Melalui program adiwiyata tersebut, setiap orang wajib 

mendapatkan Pendidikan, pelatihan, pembinaan, serta tanggung jawab terhadap 

lingkungan yang ada. Hal ini juga berdasarkan ketentuan pasal 65 ayat (2) 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, setiap orang berhak mendapatkan Pendidikan lingkungan 

hidup. Melalui program adiwiyata masyarakat Indonesia dapat memiliki 

keunggulan di program lingkungan hidup.  

Berdasarkan Undang-undang yang mengatur program adiwiyata adalah 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009 tentang pedoman 

pelaksanaan program adiwiyata pasal 1 ayat (1) dan (2), yang dimaksud 
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adiwiyata adalah sekolah yang baik sebagai tempat memperoleh segala ilmu 

pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia 

menuju terciptanya kesejahteraan lingkungan hidup dan cita-cita berkelanjutan. 

Program adiwiyata merupakan salah satu program kerja berlingkup nasional 

yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka mewujudkan 

pengembangan Pendidikan lingkungan hidup. Dalam program ini diharapkan 

setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan 

yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif. 

Penyusunan butir soal HOTS umunya menggunakan stimulus. Stimulus 

merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS, stimulus 

yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus dapat 

diangkat dari permasalah-permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Karena 

kreativitas seorang pendidik sangat memengaruhi kualitas dan variasi stimulus 

yang digunakan dalam penelitian butir soal HOTS. Peneliti akan menggunakan 

program adiwiyata dengan mengambil beberapa komponennya untuk dijadikan 

sebagai stimulus pada butir soal yang akan direkonstruksi. 

Berdasarkan uraian pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

adiwiyata adalah pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di sekolah dengan 

menggunakan peran warga sekolah yakni pendidik, peserta didik, maupun staf 

karyawan sekolah. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan ini bertujuan 

untuk mewujudkan sekolah yang memiliki tingkat tanggung jawab terhadap 

upaya kepedulian dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini berkaitan dengan 

instrumen penilaian yang dibahas dalam penelitian yaitu menambahkan materi 

berbasis lingkungan pada setiap butir soal sehingga dapat membantu 

mewujudkan tujuan program adiwiyata di sekolah terhadap peserta didik melalui 

instrumen penilaian yang digunakan. 

2.2.3.2 Komponen Adiwiyata 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 05 tahun 2013 tentang 

Program Pelaksanaan Adiwiyata menegaskan bahwa untuk mencapai penilaian 

dengan konsep adiwiyata perlu dilakukanya verifikasi mengenai empat 

komponen adiwiyata, yaitu; 
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1) Kebijakan berwawasan lingkungan 

Berdasarkan tujuan yang dimiliki oleh program adiwiyata yaitu untuk 

membentuk dan mewujudkan sekolah dan warga sekolah untuk bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Salah satu cara mewujudkan tujuan tersebut yaitu 

dengan menanamkan dan membentuk jiwa yang bertanggung jawab pada diri 

warga sekolah dengan menjaga lingkungannya yang bisa dilakukan secara rutin 

oleh pihak sekolah sehingga bisa membentuk kebiasaan berwawasan lingkungan 

baik itu pada pendidik maupun peserta didik.  

2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 

Kurikulum berbasis lingkungan telah disepakati kerjasama antara 

Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Lingkungan Hidup pada 

tahun 1996 dan diperbaharui pada tahun 2005 dan pada tahun 2006 mulai 

dikembangkan kurikulum berbasis lingkungan hidup pada jenjang Pendidikan 

dasar dan menengah. Pelaksanaan program adiwiyata di sekolah melalui 

kurikulum berbasis lingkungan diharapkan dapat menciptakan warga sekolah, 

khususnya peserta didik yang peduli terhadap lingkungan. 

3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 

Partisipatif merupakan kegiatan belajar yang bersifat partisipasi atau 

berperan dalam suatu kegiatan, kegiatan yang dimaksud dalam hal ini yaitu 

melakukan kegiatan lingkungan di sekolah melalui pembelajaran yang 

memasukkan kurikulum berbasis lingkungan dengan mewujudkan warga 

sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Kegiatan berbasis lingkungan 

ini diharapkan peserta didik berpartisipasi mengikuti kegiatan belajar mengajar 

bersama pendidik dengan kurikulum berbasis lingkungan. 

4) Pengelolaan pendukung sarana lingkungan 

Program adiwiyata yang dilakukan di sekolah berhubungan dengan 

pengelolaan lingkungan seperti salah satu contoh yang peneliti temukan di salah 

satu sekolah yaitu pemanfaatan limbah botol plastik yang dapat dijadikan 

sebagai hiasan pada pagar sekolah dan di dalamnya terdapat tanaman obat-

obatan sehingga peserta didik dapat berperan mendukung sarana tersebut dengan 

merawatnya setiap hari. Sarana yang digunakan dalam rangka pengelolaan 
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program adiwiyata dapat dilakukan di setiap sekolah dengan memanfaatkan 

produk-produk di sekitar lingkungan sekolah dan menjadikan pendidik maupun 

peserta didik sebagai peran di dalam pengelolaan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan komponen adiwiyata di atas, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penilaian yang akan disusun dalam penelitian merupakan salah 

satu bentuk upaya dalam membentuk dan mewujudkan karakter bertanggung 

jawab terhadap upaya pengelolaan dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Instrumen penilaian memasukkan kurikulum berbasis lingkungan yang mana di 

dalamnya menggunakan materi tentang kepedulian lingkungan hidup sebagai 

salah satu sarana mewujudkan tujuan program adiwiyata tersebut.  

2.2.3.3 Tujuan Adiwiyata 

Menurut Buku Panduan Adiwiyata upaya mempercepat Pengembangan 

Lingkungan  Hidup (PLH) khususnya jalur pendidikan formal pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, maka pada tanggal 21 Februari 2006 telah 

dicanangkan program adiwiyata dengan tujuan mendorong dan membentuk 

sekolah peduli lingkungan dan berbudaya lingkungan yang mampu 

berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian lingkungan dan 

berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang. 

Selanjutnya dijelaskan pada buku tersebut bahwa, tujuan program adiwiyata 

adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata sekolah yang baik 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Program adiwiyata memiliki tujuan yaitu untuk membentuk dan 

mewujudkan sekolah dan warga sekolah yang bertanggung jawab yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan melalui tata sekolah yang baik guna 

mendukung pembangunan berkelanjutan (Tim Adiwiyata Tingkat Nasional 

2011:3). Program adiwiyata dilaksanakan karena masalah lingkungan yang 

semakin meningkat yang dapat diatasi dengan cara mengubah perilaku dan gaya 

hidup. Program adiwiyata merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya memelihara dan menyelamatkan 

lingkungan yang harus ditanamkan sejak dini. 
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Berdasarkan uraian tujuan di atas menurut tim adiwiyata tingkat nasional 

yang menjelaskan awal mula pelaksanaan program adiwiyata ini dilakukan 

adalah untuk mengatasi peningkatan kesadaran mengenai pentingnya 

memelihara dan menyelamatkan lingkungan sekitar yang dapat ditanamkan 

sejak dini. Hal ini berkaitan dengan tujuan yang mereka jelaskan bahwa untuk 

membentuk dan mewujudkan sekolah dan warga sekolah yang bertanggung 

jawab terhadap lingkungan melalui tata sekolah yang baik. Salah satu warga 

sekolah yang dapat disimpulkan untuk mewujudkan tujuan tersebut ialah peserta 

didik dengan menggunakan sarana pelaksanaan penilaian pembelajaran berbasis 

lingkungan. Instrumen penilaian yang digunakan menggunakan kurikulum 

berbasis lingkungan tersebut sehingga peserta didik bisa meningkatkan rasa 

tanggungjawab terhadap lingkungan melalui instrumen penilaian. 

2.2.4 Analisis Butir Soal Kualitatif 

Soal yang baik didukung oleh kualitas setiap butir soalnya yang dapat 

ditelusuri melalui analisis butir soal. Kegiatan analisis butir soal merupakan 

kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik dalam mengembangkan instrumen 

penilaian. Tujuan dilakukannya analisis butir soal adalah untuk mengkaji dan 

menelaah soal, agar diperoleh soal yang berkualitas sebelum ataupun sesudah 

soal tersebut digunakan (Sunarti dan Selly 2014:135). 

Sudjana (2016:135) mengatakan, “Analisis butir soal atau analisis item 

adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes, agar diperoleh perangkat 

pertanyaan yang memiliki kualitas memadai”. Analisis butir soal sangat 

diperlukan untuk memperbaiki soal, jika dalam pembuatannya masih dijumpai 

kekurangan/kesalahan. Tujuan analisis butir soal untuk memerolah soal dengan 

kualitas yang baik. Kualitas soal tes juga harus memiliki keseimbangan. 

Keseimbangan yang dimaksud yaitu adanya soal tes yang termasuk mudah, 

sedang, dan sukar secara proporsional. 

Menurut Daryanto (2014:177) analisis soal adalah prosedur yang 

sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus 

terhadap butir tes yang telah disusun. Manfaat mengadakan analisis butir soal 

adalah; (1) membantu pendidik dalam mengidentifikasi butir-butir soal yang 
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jelek; (2) memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk menyempurnakan 

soal-soal untuk kepentingan lebih lanjut; (3) memperoleh gambaran secara 

selintas tentang keadaan yang kita susun. Analisis butir soal yang dapat 

dilakukan untuk tes objektif. Analisis soal antara lain bertujuan untuk 

mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik dan soal yang jelek. 

Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal 

dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.   

Kegiatan analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus 

dilakukan penyusun soal untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis, baik 

digunakan untuk umpan balik pembelajaran, maupun untuk kepentingan bank 

soal di sekolah ataupun diperpendidikan tinggi. Tujuan analisis butir soal adalah 

untuk membantu meningkatkan tes melalui perbaikan atau membuang soal yang 

tidak efektif, serta untuk mengetahui informasi diagnostik pada peserta didik 

apakah mereka sudah/belum memahami materi yang telah diajarkan. Soal yang 

bermutu adalah soal yang dapat menentukan peserta didik mana yang dapat 

memberikan informasi secara tepat sesuai dengan tujuan, diantaranya dapat 

menentukan peserta didik mana yang sudah atau belum menguasai materi yang 

diajarkan pendidik secara tuntas (Safari 2019:466). 

Anastasi & Urbina (1997) dalam Depdiknas (2008:4) menjelaskan 

bahwa, tujuan utama analisis butir soal adalah mengidentifikasi kekurangan-

kekurangan dalam tes atau dalam pembelajaran. Berdasarkan tujuan tersebut, 

kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat, yaitu: (1) dapat membantu 

para pengguna tes dalam evaluasi terhadap tes yang digunakan; (2) relevan bagi 

penyusun tes informal dan lokal seperti tes yang disiapkan pendidik untuk 

peserta didik; (3) mendukung penelitian butir soal yang efektif; (4) secara materi 

dapat memperbaiki tes di kelas; dan (5) meningkatkan validitas dan realibilitas 

soal. 

Pelaksanaan analisis butir soal dapat dilakukan secara kualitatif yang 

berkaitan dengan isi dan bentuknya, yakni; a) aspek materi; b) aspek kosntruksi; 

dan c) aspek bahasa/budaya. Analisis kualitatif mencakup pertimbangan 

validitas isi (berkaitan dengan kaidah penelitian butir soal). Aspek materi soal 
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terkait dengan substansi keilmuan yang ditanyakan dan tingkat berpikir yang 

terlibat. Aspek kosntruksi berkaitan dengan penelaahan yang umumnya 

berkaitan dengan teknik penelitian soal. Aspek bahasa atau budaya berkaitan 

dengan kejelasan materi yang digunakan dan penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Menurut Sunarti dan Selly (2014:136) analisis kualitatif 

biasanya dilakukan oleh beberapa orang teman sejawat yang berasal dari rumpun 

keahlian yang sama ditambah ahli konstruksi dan ahli bahasa. Melalui analisis 

kualitatif, dapat diketahui mengenai berfungsi atau tidaknya butir soal.  

Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan berdasarkan kaidah 

penelitian soal. Aspek yang diperhatikan dalam analisis secara kualitatif yaitu 

penelaahan soal dari segi aspek materi, kontruksi, dan bahasa/budaya. Menurut 

Depdiknas (2008:4) ada dua teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis 

butir soal secara kualitatif yaitu teknik moderator dan teknik panel. Teknik 

moderator merupakan teknik berdiskusi yang di dalamnya terdapat satu orang 

sebagai penengah. Berdasarkan teknik ini, setiap butor soal didiskusikan secara 

bersama-sama dengan beberapa ahli seperti pendidik yang mengajarkan materi, 

ahli materi, pengembang kurikulum, ahli penilaian, ahli bahasa. Teknik panel 

adalah teknik penelaahan butir soal berdasarkan kaidah penelitian butir soal, 

yaitu telaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya yang dilakukan oleh 

beberapa penelaah. Berikut ini merupakan format analisis kualitatif pilihan 

ganda. 

Gambar 2.2 Format Analisis Kualitatif Soal Pilihan Ganda 

No Aspek 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 dst N 

A. Materi 

 1. Butir soal sesuai dengan 

indikator 

        

2. Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan kompetensi 

        

3. Pilihan jawaban homogen 

dan logis 
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4. Hanya ada satu jawaban 

yang benar 

        

5. Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah, dan 

tingkatan kelas 

        

B. Konstruksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.          

3. Rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pernyataan yang diperlukan 

saja 

        

4. Pokok soal tidak 

memberikan petunjuk kunci 

jawaban 

        

5. Pokok soal bebas dan 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda 

        

6. Pilihan jawaban homogen 

dan logis ditinjau dari segi 

materi 

        

7. Gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau sejenisnya 

jelas dan berfungsi 

8. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 

        

9. Pokok soal dirumuskan 

dengan jelasPilihan jawaban 

tidak menggunakan 

pernyataan  “semua jawaban 

salah/benar” atau sejenisnya 
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1.  

10. Pilihan jawaban yang 

berbentuk angka/waktu 

disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

        

11. Butir soal tidak 

bergantung pada jawaban 

soal sebelumnya 

        

C. Bahasa         

 1. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

        

2. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

        

3. Tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu 

        

4. Pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian 

        

 

2.2.5 Rekonstruksi Instrumen PTS Kelas VIII Bermuatan HOTS Berbasis 

Adiwiyata 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konstruksi adalah 

susunan dan hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata. Menurut Barry 

(2001:671) rekonstruksi adalah penyusunan kembali; peragaan (contoh ulang) 

(menurut perilaku atau tindakan dulu); pengulangan kembali. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, rekonstruksi merupakan sebuah pembentukan kembali 

atau penyusunan kembali untuk memulihkan sesuatu yang awalnya tidak benar 

menjadi benar. 

Penelitian ini merekonstruksi instrumen Penilaian Tengah Semester 
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(PTS) Semester I Kelas VIII Bahasa Indonesia menjadi paket soal Penilaian 

Tengah Semester (PTS) Semester I kelas VIII Bahasa Indonesia Bermuatan 

HOTS Berbasis Adiwiyata. Rekonstruksi instrument Penilaian Tengah 

Semester (PTS) I kelas VIII Bahasa Indonesia penting dilakukan karena 

kurikulum 2013 revisi menganjurkan pembelajaran di setiap sekolah sekaligus 

penilaian kelas memuat HOTS sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menghadapi tantangan global dan menyongsong abad 21. 

Setelah melihat beberapa tinjauan penelitian, sudah banyak yang memuat 

HOTS menjadi soal baik itu jenis soal ulangan semester ataupun soal ujian 

nasional.  

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. 

Stimulus merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS, 

stimulus yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus 

dapat bersumber dari isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sains, 

ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan insfratuktur. Stimulus juga dapat 

diangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan sekitar 

satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus di daerah, atau berbagai 

keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. Kreativitas seorang pendidik 

sangat memengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam 

penelitian soal HOTS.  

Pilih materi yang akan ditanyakan menuntut penalaran tinggi, 

kemungkinan tidak selalu tersedia di dalam buku pelajaran. Oleh karena itu, 

dalam penelitian soal HOTS, dibutuhkan penguasaan materi ajar, keterampilan 

dalam menulis soal, dan kreativitas pendidik dalam memilih stimulus yang 

menarik dan kontekstual. Sehingga, pada penelitian ini, peneliti menambahkan 

stimulus untuk dicantumkan pada setiap butir soal dengan mengambil salah 

satu contoh  program Adiwiyata karena sudah beberapa tahun yang lalu 

program adiwiyata dilaksanakan di beberapa jenjang sekolah dasar dan sekolah 

menengah. Peneliti memuat adiwiyata ke dalam instrumen penelitian dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesadaran kepada peserta didik mengenai 

pentingnya memelihara dan menyelamatkan lingkungan yang harus 
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ditanamkan sejak dini. Perhatikan bagan berikut mengenaik penyusunan butir 

soal HOTS menurut Kemendikbud (2019: 18): 
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Gambar 2.3 Langkah Merekonstruksi Butir Soal HOTS 

 

Berikut penjelasan langkah merekonstruksi butir soal HOTS menurut 

Kemendikbud (2019:18): 

1) Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS 

Terlebih dahulu pendidik memilih KD yang dapat dibuatkan butir sal 

HOTS. Karena tidak semua KD dapat dibuat menjadi model soal HOTS. 

Pilihlah KD yang memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau C6. Pendidik 

secara mandiri atau melalui forum MGMP dapat melakukan analisis terhadap 

KD yang dapat dibuat menjadi butir soal HOTS. 

2) Menyusun kisi-kisi soal 

Kisi-kisi penelitian soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para 

pendidik menulis butir soal HOTS. Kisi-kisi tersebut diperlukan untuk 

memandu pendidik dalam, a) menentukan kemampuan minimal tuntutan KD 

yang dapat dibuat soal-soal HOTS, b) memilih materi pokok yang terkait 

dengan KD yang akan diuji, c) merumuskan indikator soal, dan d) menentukan 

KOMPETENSI 

DASAR 

ANALISIS KD 

MENYUSUN  

KISI-KISI 

MERUMUSKAN 

STIMULUS 

MENULIS SOAL 

HOTS 
PEDOMAN 

PENSKORAN 

FORM  

Kisi-kisi 

FORM  

Kartu Soal 
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level kognitif. 

3) Merumuskan stimulus yang menarik dan kontekstual 

Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat 

mendorong peserta didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik 

umumnya baru, belum pernah dibaca oleh peserta didik, atau isu-isu yang 

sedang mengemuka. Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang 

sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, mendorong peserta 

didik untuk membaca. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menyusun 

stimulus soal HOTS antara lain, 1) pilihlah beberapa informasi dapat berupa 

gambar, grafik, tabel, wacana, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dalam 

sebuah kasus, 2) stimulus hendaknya menuntut kemampuan menginterpretasi, 

mencari hubungan, menganalisis, menyimpulkan, atau menciptakan, 3) 

pilihlah kasus/permasalahan konstektual dan menarik (terkini) yang 

memotivasi peserta didik untuk membaca, dan 4) terkait langsung dengan 

pertanyaan (pokok soal) dan berfungsi. 

4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penelitian butir soal 

HOTS. Kaidah penelitian butir soal HOTS, pada dasarnya hampir sama dengan 

kaidah penelitian butir soal pada umumnya.  Perbedaanya terletak pada aspek 

materi (harus disesuaikan dengan karakteristik soal HOTS), sedangkan pada 

aspek konstruksi dan bahasa relatif sama. 

5) Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban 

Setiap butir soal HOTS yang ditulis harus dilengkapi dengan pedoman 

penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal 

uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda dan 

isian singkat. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kurikulum 2013 revisi memiliki peranan penting terhadap penilaian. 

Penilaian yang mengadopsi standar penilaian internasional merupakan perubahan 

yang ditunjukkan pada seluruh mata pelajaran di sekolah, baik tingkat dasar 

maupun menengah. Standar penilaian yang diadopsi merupakan standar penilaian 
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yang menuntut peserta didik dalam menjawab soal dan mengoptimalkan 

kemampuan berpikir lebih tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dikenal 

dengan istilah higher order thinking skills (HOTS). Pendidik mata pelajaran bahasa 

Indonesia belum banyak yang memahami betul dan belum banyak yang 

menggunakan ataupun memperbaiki penilaian dengan menggunakan penilaian 

berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hal tersebut menjadikan rekonstruksi instrument 

penilaian tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia yang berbasis HOTS 

perlu dilakukan. 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting (Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017:91). Kerangka pemikiran penelitian 

peneliti dapat dibuat dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

Analisis Data 

Analisis Kualitatif 

Penskoran 

Tidak sesuai kriteria Sesuai Kriteria 

Rekonstruksi Instruksi 

Penilaian Tengah Semester I 

Kelas VIII Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Bermuatan 

HOTS Berbasis Adiwiyata 

Pengumpulan Data 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metode penelitian 

kualitatif untuk menjawab rumusan masalah yang didapatkan. Penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. Obyek alamiah yang dimaksud oleh Sugiyono (2013) adalah obek 

yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat 

peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek 

relatif tidak berubah.  

Menurut Sugiyono (2017:15) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif memandang 

obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interprestasi 

terhadap gejala yang diamati, serta utuh karena setiap aspek dari obyek tersebut 

memiliki satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  

Metode kualitatif menurut Creswell (1998) adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia. Peneliti membuat sutau gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden dan 

melakukan studi pada stuasi yang alami. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 

2007) menyebutkan metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata0kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif bertujuan untuk memahami 

obyek yang diteliti secara mendalam. Bertujuan untuk mengembangkan konsep 

sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan 

dengan penelusuran teori di bawah dan mengembangkan pemahaman akan satu atau 

lebih dari fenomena yang dihadapi. Penelitian ini menekankan kepada lebih banyak 

menganalisis permukaan data dengan memperhatikan proses-proses kejadian suatu 

fenomena, tanpa mengurangi tingkat kepentingan data yang bersifat mendalam. Hal 

inilah yang banyak dilakukan dalam penelitian dengan berbagai format penelitian 

kualitatif. Walaupun demikian, deskriptif-kualitatif mengadopsi cara berpikir 

induktif untuk mengimbangi cara berpikir deduktif (Bungin, 2014:146).  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen dituntut untuk 

mengembangkan empati agar dapat menghayati apa yang dirasakan subjek 

penelitian. Namun peneliti hendaknya menahan diri untuk mengedepankan 

perspektifnya dalam menguraikan fokus penelitian, jika unsur subjektif peneliti 

menjadi dasar peneliti menggali dan mengurai fokus permasalahan, maka 

dikhawatirkan adanya keterpihakan penelitian terhadap salah satu subjek data 

(Putra, 2012: 70).  

Hasil penelitian kualitatif diranah pendidikan bersifat deskriptif dan disusun 

secara naratif dengan penggambaran secara alami dan natural, tanpa rekayasa dan 

penabahan substansi yang tidak berkaitan dengan penelitian. Untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang baik, peneliti dituntut memiliki empat kompetensi kualitatif, 

yaitu kompetensi komunikatif, kompetensi empatik, kompetensi membuat catatan 

kualitatif dan kompetensi menganalisis data (Putra, 2012: 69). Keempat kompetensi 

yang harus dikuasai peneliti tersebut merupakan kompetensi dasar kualitatif yang 

nantinya akan sangat berguna bagi peneliti dalam menyusun deskripsi hasil 

penelitian agat dapat dicerna dengan mudah oleh pihak pembaca. 

Putra (2012: 154) memaparkan bahwa desain penelitian kualitatif 

pendidikan dapat dibuat dengan bentuk global atau bersifat umum, dapat pula 

merupakan uraian yang rinci. Desain penelitian disusun dengan uraian sebagai 
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berikut: (1) melakukan tinjauan pustaka; (2) menentukan partisipan yang akan 

diwawancarai; (3) menentukan objek apa yang harus diobservasi; (4) menentukan 

dokumen apa saja yang harus didapatkan; (5) melakukan pengumpulan data; (6) 

menentukan analisis data; (7) merencanakan pemeriksaan keabsahan data; (8) 

melakukan analisis akhir dan membuat interpretasi data dan kesimpulan penelitian. 

Tahap pertama dalam desain penelitian kualitatif, peneliti melakukan kajian 

pustaka. Peneliti terlebih dahulu mencari dan memeriksa penelitian-penelitian yang 

relevan atau memiliki kesamaan. Hal ini dimaksudkan untuk mencari masukan dan 

membandingkan, baik terkait fokus maupun metode dan penjabaran desainnya. 

Tahap kedua, yaitu menentukan partisipan yang akan diwawancarai. 

Partisipan yang telah ditentukan untuk diwawancari yakin pendidik mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas VIII. Peneliti mencari dan menentukan siapa informan 

utama dalam penelitian tersebut. Informan utama haruslah individu yang memiliki 

akses yang luas dan memiliki informasi yang memadai. Informasi terkait dengan 

faktor apa saja yang belum mengupayakan adanya kegiatan analisis butir soal dan 

belum mengupayakan adanya kegiatan rekonstruksi butir soal sebagai acuan dalam 

memperbaiki soal-soal yang memiliki kualitas buruk atau tidak laik diujiak dalam 

sebuah tes. 

Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data, karena setiap pengumpuan data memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kegiatan wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk memperoleh banyak informasi, akan tetapi, apa yang dikatakan 

partisipan belum tentu kebenarannya, sehingga perlu dibuktikan dengan mengkaji 

dokumen yang ada seperti paket butir soal penilaian tengah semester mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas VIII. 

Tahap keempat, yaitu peneliti menentukan dokumen apa saja yang harus 

didapatkan. Penelitian harus terkonstrok dan terstruktur walaupun penelitian 

kualitatif bersifat dinamis. Oleh karena itu, peneliti perlu menentukan dokumen apa 

saja yang akan diambil dan digunakan untuk memastikan proses, sehingga hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

Tahap kelima, yaitu pengumpulan data. Data yang diperoleh melalui 
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observasi atau pengamatan yang berupa butir soal penilaian tengah semester mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. Pengambilan data yang lain menggunakan 

teknik wawancara. Hal ini dikenal dengan istilah wawancara naturalistic atau 

wawancara mendalam berupa percakapan informal anatar peneliti dan para 

partisipan ataupun informan utama. 

Tahap keenam, yaitu menentukan analisis data. Dalam penelitian kualitatif 

baik lingkup Pendidikan maupun di lingkup yang lain, analisis data dilakuakn 

secara bertahap dan berkelanjutan sepanjang penelitian. Pada tahap awal penelitian, 

analisis data bertujuan untuk merumuskan dan menentukan masalah penelitian, 

pada tahap berikutnya peneliti memegang peran penting dalam analisis data karena 

ditahap inilah peneliti cenderung menemukan hasil dari analisis data. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis kualitatif data instrument penilaian tengah semester 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. 

Tahap ketujuh, yaitu merencanakan pemeriksaan keabsahan data. Dalam 

penelitian kualitatif pemeriksaan keabsahan data harus dilakukan terutama terkait 

dengan tiga aspek yang ditelaah, yaitu: (1) aspek materi; (2) aspek bahasa; dan (3) 

aspek konstruksi. 

Tahap kedelapan dalam desain penelitian kualitatif, yaitu melakukan 

analisis akhir, membuat interpretasi data, dan kesimpulan penelitian. Analisis akhir 

dilakukan setelah semua data terkumpul. Analisis akhir merupakan muara dari 

aliran data yang sejak awal peneliti kumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, 

tidaklah mengherankan jika temuan akhir berbeda atau bahkan bertentangan dengan 

temuan awal, hal tersebut terjadi karena peneliti berhasil mendapatkan hasil yang 

lebih baik dengan merekonstruksi instrumen penelaian tengah semester yang telah 

dianalisis. Hal ini kerap terjadi setelah peneliti melakukan triangulasi, peneliti 

melakukan cross check antara data wawancara dan data yang diperoleh dari hasil 

instrumen butir soal penialaian tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas VIII sebelum dan sesudah dianalisis. 

Metode penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskripti. Bogdan dan Tylot 1975:5) menyebutkan penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kaitannya dengan penelitian 

rekonstruksi butir soal ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis yaitu butir soal yang kemudian akan 

dianalisis menggunakan analisis kualitatif untuk mengetahui kualitas instrumen 

penilaian tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel merupakan banyaknya sumber data yang akan 

digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, akan dijelaskan banyaknya populasi dan 

sampel berikut ini:  

3.2.1 Populasi  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) populasi adalah 

sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel atau 

suatu kumpulan yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Sugiyono (2013: 61) mengungkapkan populasi juga dapat dikatakan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya. 

Darmawan (2014: 137) mengemukakkan bahwa populasi merupakan 

sumber data yang memiliki jumlah yang banyak dan luas. Populasi dapat dilihat 

dari jumlahnya menurut Arikunto (2010: 194) dapat digolongkan menjadi dua; 1) 

jumlah terhingga (terdiri dari elemen jumlah tertentu), dan 2) jumlah tak terhingga 

(terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari batasanya). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah 5 paket butir soal penilaian tengah 

semester mata pelajaran bahasa Indonesia yang terdiri dari 2 paket butir soal PTS 

SMP Negeri 1 Banyumas, 1 Paket butir soal SMP Negeri 2 Banyumas, dan 2 paket 

butir soal SMP Negeri 33 Semarang, yang jumlah keseluruhan sebanyak 165 butir 

soal. 

3.2.2 Sampel  

Menurut Sumaatmaja (1988:112) sampel merupakan bagian dari populasi 

yang mewakili populasi yang bersangkutan. Sebuah sampel harus dipilih 

sedemikian rupa sehingga setiap satuan elementer mempunyai kesempatan dan 
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peluang yang sama untuk dipilih. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sampel yang baik harus representative, dalam arti mewakili 

sebanyak mungkin karakteristik atau jumlah populasi. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan sumber data yang representative dalam pengambilan sampel 

dilakukan melalui teknik sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel menggunakan 

semua anggota populasi sebagai sampel. Teknik sampling jenuh digunakan oleh 

peneliti dengan tujuan, peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil, sehingga banyaknya sampel yang digunakan sebanyak 165 butir soal 

PTS mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh 

(Arikunto, 2010:172). Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

literatur lain (Lexy Moleong, 2005:157). Peneliti menggunakan dua sumber data 

untuk mencari dan mengumpulkan sumber data dalam penelitian ini. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Data 

kualitatif adalah data berbentuk kata-kata dan bukan angka. Data diperoleh melalui 

studi kepustakaan, pengamatan, observasi dan wawancara dengan informan dan 

responden. Data yang berbentuk tulisan diperoleh melalui studi kepustakaan, 

sedangkan data lisan diperoleh melalui wawancara dan hasil pengamatan yang 

sudah dituangkan dalam bentuk tulisan. Wawancara ditunjukan pada informan yang 

memiliki pengetahuan mengenai permasalahan yang akan diteliti. 

Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian instrumen 

penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran bahasa Indonesia Bermuatan 

HOTS berbasis Adiwiyata adalah sumber data primer dan sumber data sekunder 

sebagai berikut: 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari orang yang terlibat secara 

langsung dengan pokok permasalahan penelitian. Data primer biasa disebut juga 

objek penelitian. Data primer bisa berupa informasi yang didapat dari wawancara 
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tentang kendala yang dihadapi dalam menyusun instrumen penilaian tengah 

semester kelas VIII mata pelajaran bahasa Indonesia. Kata-kata dan tindakan orang 

yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama (Lexy Moleong, 

2005: 157).  

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dengan cara 

menggali sumber asli langsung dari responden, pencatatan sumber data utama 

melalui wawancara atau pengamatan diperoleh melalui hasil usaha gabung dari 

kegiatan melihat, mendengarkan dan bertanya.  

3.3.2 Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang mampu 

memberikan tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. Sumber data 

dalam penelitian kualitatif ini selain berupa kata-kata, bahasa dan tindakan dari 

informan juga dapat diperoleh melalui studi kepustakaan dengan media buku dan 

media internet untuk mendukung analisis dan pembahasan. Selain itu juga akan 

mengambil data dari arsip-arsip dan foto-foto pada saat penelitian berlangsung. 

Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka sumber data menjadi 

sangat penting sehingga akan mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar 

mendetail. 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini data yang berbentuk tulisan berupa paket instrumen penilaian 

tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. Data lisan berupa 

wawancara dengan pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. 
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Tabel 2.1 Data dan sumber data 

No Data Sumber data Hasil 

1. Informasi kualitas 

soal PTS 

Soal PTS Hasil analisis 

kualitatif soal PTS 

2. Informasi kebutuhan 

rekonstruksi 

Pendidik dan 

ahli kurikulum  

Diketahui kebutuhan 

dan prinsip 

rekonstruksi soal PTS 

 

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Agar suatu penelitian 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien baik dalam waktu, biaya, dan 

tenaga perlu menggunakan pendekatan yang tepat. 

Marshall dan Rosman (1995) dalam Sugiyono (2010: 225) 

mengemukakkan bahwa dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Penelitian kualitatif seperti yang dikemukakan Marshall dan 

Rosman (1995) memiliki 3 tahapan dalam pengumpulan data, yaitu: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3.3.3.1 Observasi  

Observasi menurut Kusuma (1987: 25) adalah pengamatan yang 

dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individua tau 

obyek lain yang diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut 

diantaranya yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi 

partisipan dan observasi nonpartisipan. 

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kualitas instrumen 

penilaan tengah semester yang sebelumnya atau yang belum berorientasi 

HOTS dan belum terdapat stimulus komponen adiwiyata. Observasi 

dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisis banyaknya butir soal 
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instrumen penilaian tengah semester yang sudah termasuk ke dalam level 3 

dapat digunakan dalam instrumen penilaian tengah semester (PTS) mata 

pelajaran bahasa Indonesia bersama dengan hasil yang telah direkonstruksi 

menjadi bermuatan HOTS dan berbasis Adiwiyata. 

3.3.3.2 Wawancara 

Dalam teknik pengumpuan data menggunakan wawancara hampir 

sama dengan kuesioner. Menurut Johnson dan Cristensen (2004) dalam 

Sugiyono (2014: 188) wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dimana pewawancara dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawancari. Dalam pengumpulan data, 

wawancara dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan proses dalam pelaksanaan PTS. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstrukur. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara bebas, tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan 

lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan untuk pengumpulan data. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pendidik mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII guna mencari informasi berupa 

kebutuhan instrumen penilaian yang akan direkonstruksi dengan muatan 

HOTS berbasis adiwiyata seperti, pembuatan kisi-kisi soal, penyusunan soal 

PTS, kegiatan analisis soal, dan proses pelaksanaan PTS mata pelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah tersebut. 

3.3.3.3 Dokumentasi   

Sugiyono (2010: 329) berpendapat bahwa dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan teknik wawancara yang telah 

dilakukan. Bogdan (1982) dalam Sugiyono (2010: 329) menyatakan bahwa 

hasil penelitian dari observasi/wawancara akan lebih dapat dipercaya 
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apabila didukung dengan sejarah pribadi kehidupan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dokumentasi dalam penelitian ini 

yaitu berupa paket soal PTS mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII dari 

tiga sekolah yang berbeda, SMP Negeri 1 Banyumas, SMP Negeri 2 

Banyumas, dan SMP Negeri 33 Semarang masing-masing paket soal 

merupakan paket soal pada tahun ajaran 2017/2018 dan tahun ajaran 

2018/2019. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakuakn 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas semuanya. Di samping peneliti sebagai instrumen 

utama, ada pula instrumen untuk melengkapi data-data dan membandingkan 

dengan data yang telah didapatkan melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 

2009: 305). Jadi dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen penelitian itu 

sendiri, selain itu instrumen yang digunakan adalah data-data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

3.4.1 Kartu Data Analisis Kualitatif 

Pada tahap pertama, yang dilakukan peneliti untuk mencari data dengan 

mengumpulan instrumen penilaian tengah semester mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII. Kemudian peneliti menentukan instrumen penelitian yang 

tepat yang digunakan untuk menganalisis data instrumen penilaian tengah 

semester yang telah dikumpulkan yaitu berupa kartu data analisis kualitatif. Kartu 

data ini bertujuan sebagai penunjang dari proses analisis data yang bisa digunakan 

untuk mengetahui kualitas butir soal secara kualitatif. Adapun aspek yang 

dianalisis pada setiap butir soal yakni, aspek materi, aspek konstruksi dan aspek 

bahasa. Berikut ini contoh kartu data analisis kualitatif yang akan digunakan: 
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FORMAT PENELAAHAN SOAL PILIHAN GANDA 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VIII/Gasal 

 

No Aspek yang ditelaah 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 Dst. 

A. 

1) 

2) 

 

3) 

 

4) 

5) 

 

 

Materi 

Butir soal sesuai dengan indikator 

Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 

Pilihan jawaban homogen dan 

logis 

Hanya ada satu kunci jawaban 

Isi materi sesuai dengan jenjang, 

jenis sekolah, dan tingkatan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor       

B. 

1) 

 

2) 

 

 

3) 

 

4) 

 

5) 

 

6) 

 

 

7) 

 

8) 

 

 

 

9) 

 

 

 

10) 

Aspek Konstruksi 

Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja 

Pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban 

Pokok soal bebas dan pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 

Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 

Gambar, grafik, tabel, diagram, 

atau sejenisnya jelas dan 

berfungsi 

Panjang pilihan jawaban relatif 

sama 

Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “semua 

jawaban salah/benar” atau 

sejenisnya 

Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 
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Jumlah skor       

C. 

1) 

 

 

 

2) 

 

3) 

 

 

4) 

Aspek Bahasa 

Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia  

Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 

Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, 

kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian 

      

Jumlah skor       

Jumlah skor total       

 

3.4.2 Kartu Data Telaah HOTS 

Setelah tahap pertama, yang dilakukan peneliti yaitu mencari data dengan 

mengumpulan instrumen penilaian tengah semester mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII. Kemudia tahp kedua peneliti menentukan instrumen 

penelitian yang tepat yang digunakan untuk menganalisis data instrumen 

penilaian tengah semester yang telah dikumpulkan yaitu berupa kartu data 

analisis kualitatif. Selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat 

menentukan kualitas yang berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

peneliti menentukan instrumen penelitian analisis data berupa kartu data dengan 

format penelaahan HOTS. Kartu data ini bertujuan sebagai penunjang dari 

proses analisis data yang bisa digunakan untuk mengetahui kualitas butir soal 

pada tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Adapun aspek yang 

dianalisis pada setiap butir soal yakni, aspek materi, aspek konstruksi dan aspek 

bahasa. Berikut ini contoh kartu data analisis telaah HOTS yang akan digunakan: 
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FORMAT PENELAAHAN SOAL HOTS 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VIII/Gasal 

 

No Aspek yang ditelaah 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 Dst. 

A. 

1) 

2) 

 

 

 

3) 

 

 

4) 

 

 

 

5) 

 

 

 

 

 

6) 

7) 

 

8) 

Materi 

Butir soal sesuai dengan indikator 

Soal menggunakan stimulus yang 

menarik (baru, mendorong 

peserta didik untuk membaca). 

Soal tidak mengandung unsur 

SARAPP (Suku, Agama, Ras, 

Anatargolongan, Pornografi, dan 

Politik). 

Soal menggunakan stimulus yang 

kontekstual (gambar/grafik, teks, 

visualisasi, dll, sesuai dengan 

dunia nyata)* 

Soal mengukur level kognitif 

penalaran (menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta). 

Sebelum menentukan pilihan, 

peserta didik melakukaan 

tahapan-tahapan tertentu. 

Jawaban tersirat pada stimulus. 

Pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

Setiap soal hanya ada satu 

jawaban yang benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor       

B. 

1) 

 

2) 

 

 

3) 

 

4) 

 

 

 

Aspek Konstruksi 

Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja 

Pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban 

Pokok soal bebas dan pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 

Gambar, grafik, tabel, diagram, 

atau sejenisnya jelas dan 
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5) 

 

 

6) 

 

7) 

 

 

 

 

8) 

 

 

 

9) 

berfungsi 

Panjang pilihan jawaban relatif 

sama 

Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan "semua 

jawaban di atas salah” atau 

“semua jawaban di atas benar" 

dan sejenisnya. 

Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 

Jumlah skor       

C. 

1) 

 

 

 

2) 

 

3) 

 

 

4) 

Aspek Bahasa 

Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia  

Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 

Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, 

kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian 

      

Jumlah skor       

Jumlah skor total       

 

3.4.3 Kartu Soal Penilaian Tengah Semester I 

Kartu soal penilaian tengah semester ini merupakan tahap pertama, yang 

dilakukan peneliti yaitu mencari data dengan mengumpulkan instrumen 

penilaian tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. Sebelum 

menentukan instrumen penelitian untuk menganalisis butir soal PTS tersebut. 

Kartu data ini bertujuan sebagai penunjang dari proses analisis data yang bisa 

digunakan untuk merekonstruksi instrumen penilaian tengah semester yang 

sebelumnya tidak berorientasi HOTS dan di dalamnya tidak terdapat stimulus 

yang digunakan peneliti, menjadi perbaikan butir soal yang bermuatan HOTS 
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dan berbasis Adiwiyata. Adapun contoh kartu dapat dilihat pada lampiran hasil 

penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif. 

Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan pada aspek materi, konstruksi, dan 

bahasa, serta distribusi jenjang ranah kognitif. Uraiannya sebagai berikut: 

3.5.1 Aspek Materi, Konstruksi, dan Bahasa 

Dalam melakukan analisis butir soal dari segi materi, konstruksi, dan 

bahasa dibutuhkan format penelaahan soal, sehingga memudahkan penelaah 

dalam menganalisis butir soal. Aspek materi berkaitan dengan substansi mata 

pelajaran yang ditanyakan serta tingkat berpikir yang terlibat di dalamnya. 

Aspek konstruksi berkaitan dengan teknik penelitian butir soal, sedangkan 

aspek bahasa terkait dengan kekomunikatofan/kejelasan hal yang ditanyakan, 

apakah bahasa yang digunakan baku, sehingga butir soal yang ditanyakan 

dapat dipahami peserta didik dengan mudah (Rasyid dan Mansur 2009: 199). 

Analisis materi, konstruksi, dan bahasa bertujuan untuk mengetahui 

validitas isi soal pilihan ganda pada penilaian tengah semester (PTS) gasal 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII. Teknik analisis data kualitatif 

menurut Bogdan dan Biklan (1982) dalam Moleong (2012: 248) merupakan 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi 

data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, menyintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang diceitakan kepada orang lain.  

Sieddel (1982) dalam Moleong (2012: 248) menjabarkan proses 

analisis data kualitatif sebagai berikut; (1) mencatat apapun data yang didapat 

dalam bentuk catatan lapangan, dengan begitu sumber data dapat ditelusuri 

apabila membutuhkan data tersebut kembali, (2) mengumpulkan, memilah-

milah, mengklasifikasikan, memnsintesiskan, membuat ikhtisar, dan 

membuat indeksnya, dan (3) berpikir, membuat jalan agat kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan 
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dan membuat temuan-temuan umum. 

Tujuan analisis data yakni untuk mengungkapkan dat apa yang masih 

perlu dicari, hipotesis sementara apa yang masih perlu diuji. Kemudian 

mengungkapkan pertanyaan peneliti apa yang masih perlu dijawab, metode 

apa yang bisa digunakan untuk mendapatkan data baru, serta kesalahan apa 

yang harus diperbaiki dari penelitian kualitatif ini. Data yang diperoleh dari 

penelitian kemudian dianalisis secara bertahap. Adapun analisis yang 

digunakan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak yang 

masih bersifat komplek dan rumit, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Selanjutnya, peneliti segera melakukan analisis data melalui 

reduksi data. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal penting, kemudian dicari tema dan polanya. 

Sehingga dapat memberikan gambaran secara jelas dan dapat mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data berikutnya (Sugiyono, 2012: 92).  

Reduksi data menurut Moleong (2012: 288), dimulai dengan 

mengidentifikasi bagian terkecil dalam data untuk dikaitkan dengan fokus 

penelitian. Setelah itu melakukan koding data, yaitu pemberian kode pada 

setiap satuan data supaya tetap dapat ditelusuri asal data tersebut. Koding data 

juga memudahkan peneliti jika ingin menggunakan analisis data berbantu 

software computer. 

Kegiatan yang dilakukan dalam mereduksi data antara lain; (1) 

mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan 

observasi; (2) mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek 

temuan penelitian; dan (3) membuang hal-hal atau informasi yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian.  

Data hasil penelitian ini yang harus direduksi meliputi hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi berisi tentang manajemen 

penyusunan butir soal penilaian tengah semester mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII. Teknik ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi 
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metode, hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran dicek kembali 

dengan observasi didukung data sekolah yang sudah ada. 

2. Data Display 

Kelanjutan reduksi data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Selain itu melalui penyajian data, maka data dapat 

terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie 

chard, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami. Biasanya dalam penelitian, kita dapat mendapatkan banyak 

data. Data yang kita dapatkan tidak mungkin kita paparkan secara 

keseluruhan. Untuk itu, dalam penyajian data dapat dianalisis oleh peneliti 

untuk disusun secara sistematis, atau simultan sehingga data yang diperoleh 

dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan yang diteliti (Sugiyono 2012: 

95).  

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap ini yaitu membuat 

rangkuman secara deskriptif dan sistematis. Fungsinya agar permasalahan 

utama dapat diketahui dengan mudah. Selanjutnya memberi makna pada 

setiap rangkuman sebagai bentuk interpretasi terhadap data yang telah 

diperoleh. Dalam penelitian ini data yang disajikan yakni data-dat yang 

berhubungan dengan manajemen instrument penilaian tengah semester (PTS) 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII yang meliputi paket butir soal 

penilaian tengah semester (PTS) gasal mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

VIII. 

3. Verifikasi 

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan dimana dengan bertukar pikiran dengan teman sejawat untuk 

mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya penarikan kesimpulan 
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tergantung pada bukti-bukti di lapangan (Sugiyono 2012: 99).  

Penarikan kesimpulan berhubungan dengan perbandingan hasil 

penelitian dengan teori, hukum ataupun dalil yang memiliki relevansi dengan 

fokus penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap ini, yaitu: (1) 

menguji kesimpulan yang telah diambil dengan membandingkan teori yang 

dikemukakan pakar, terutama teori yang relevan; (2) melaksanakan proses 

member check atau pengecekan ulang pelaksanaan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; dan (3) membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai 

hasil. 

Dengan demikian kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian 

kualitatif ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Kesimpulan tersebut dijabarkan secara deskirptif sehingga mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dana kan berkembang 

setelah berada di lapangan. Melalui penggambaran yang rinci objek penelitian 

yang dulunya samar setelah diteliti menjadi jelas dan mudah dipahami oleh 

pembava. Pemilihan kata kunci dalam hal penelitian hasil penelitian. 

Penelitian data penelitian melalui pemilihan kata yang tepat dan tidak 

bermakna ganda harus menjadi priortas. Agar esensi dari pelatihan dan 

substansi objek penelitian dapat diungkapkan secara optimal. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian rekonstruksi instrument penilaian tengah semester kelas 

VIII mata pelajaran bahasa Indonesia bermuatan HOTS berbasis adiwiyata yang 

akan dipaparkan dalam bab ini meliputi dua hal, yaitu 1) hasil analisis instrumen 

penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran bahasa Indonesia, dan 2) 

rekonstruksi instrumen penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran bahasa 

Indonesia bermuatan HOTS berbasis adiwiyata. 

4.1 Hasil Analisis Instrumen Penilaian Tengah Semester Kelas VIII Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia  

Hasil analisis instrument penilaian tengah semester kelas VIII mata 

pelajaran bahasa Indonesia diperoleh berdasarkan  telaah analisis kualitatif 

butir soal pilihan ganda dan analisis kualitatif format telaah HOTS.  

4.1.1 Analisis Kualitatif Butir Soal Pilihan Ganda 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif butir soal paket A, B, C, D, dan E 

yang dilakukan dengan menggunakan format telaah butir soal pilihan ganda, 

baik dari segi materi, konstruksi, dan bahasa, dapat kita ketahui bahwa masih 

terdapat beberapa butir soal yang belum sesuai dengan pedoman penyusunan 

butir soal. Ketidaksesuain tersebut yaitu pada butir soal belum sesuai dengan 

indikator, materi yang ditanyakan belum sesuai dengan kompetensi, pilihan 

jawaban belum homogen dan logis, tidak hanya ada satu kunci jawaban, pokok 

soal yang dirumuskan belum singkat, jelas, dan tegas, rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban bukan merupakan pernyataan yang diperlukan saja, pokok soal 

memberi kunci jawaban, gambar, grafik, tabe, diagram atau sejenisnya tidak 

jelas dan tidak berfungsi, panjang pilihan jawaban tidak relatif sama, pilihan 

jawaban yang berbentuk angka/waktu tidak disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya angka atau kronologisnya, belum menggunakan bahas yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia, menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu, pilihan jawaban mengulang kata/kelompok kata yang sama. 
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Hasil analisis kualitas butir soal pada soal paket A dapat dilihat melalui 

data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.1  Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket A 

Berdasarkan diagram 4.1 yang telah disajikan tersebut dapat diketahui 

hasil analisis kualitatif dari 30 butir soal paket A, terdapat 15 butir yang belum 

sesuai dengan kualitas butir soal. Nilai tertinggi butir soal terletak pada angka 

79 sedangkan nilai terendah butir soal terletak pada angka 31. 

Selanjutnya dapat kita lihat pada diagram 4.2 hasil analisis aspek yang 

dibutuhkan pada setiap butir soal, sebagai berikut: 

 
Diagram 4.2 Hasil Analisis Aspek Kualitas Butir Soal Paket A 

Berdasarkan diagram 4.2 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 
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kualitas butir soal paket A. Aspek yang digunakan untuk menganalisis butir 

soal terdapat 19 aspek sudah termasuk seluruh aspek (materi, konstruksi, dan 

bahasa). Dapat dilihat pada gambar tersebut hasil analisis aspek pada soal paket 

A, terdapat 10 butir aspek belum sesuai dengan penyusunan kualitas butir soal. 

Nilai tertinggi pada analisis kualitas aspek butir soal terletak pada angka 100 

sedangkan nilai terendah terletak pada angka 13. 

Antara paket soal A dan paket soal B memiliki kekurangan tidak 

bergantinya kualitas butir soal pada pergantian tahun, sehingga hasil yang 

didapatkan pada analisis kualitas butir soal memiliki kesamaan dari kedua 

paket soal tersebut. Kualitas butir soal pada soal paket B dapat dilihat melalui 

data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.3 Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket B  

Berdasarkan diagram 4.3 yang telah disajikan tersebut dapat diketahui 

hasil analisis kualitatif dari 30 butir soal paket B, terdapat 14 butir soal yang 

belum sesuai dengan kualitas pedoman penyusunan butir soal. Perbedaan 

antara butir soal paket A dan butir soal paket B terlihat pada 3 butir soal 

pertama yang memiliki nilai hasil berbeda. Nilai tertinggi butir soal paket B 

terletak pada angka 74 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 31. 

Aspek kualitas butir soal pada soal paket B dapat dilihat melalui data 

sebagai berikut: 
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Diagram 4.4 Hasil Analisis Aspek Kualitas Butir Soal Paket B 

Berdasarkan diagram 4.4 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitas butir soal paket B. Aspek yang digunakan untuk menganalisis butir 

soal terdapat 19 aspek sudah termasuk seluruh aspek (materi, konstruksi, dan 

bahasa). Dapat dilihat pada gambar tersebut hasil analisis aspek pada soal paket 

B, terdapat 12 butir aspek belum sesuai dengan kualitas penyusunan butir soal. 

Hasil analisis aspek kualitas butir soal paket B menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi terletak pada angka 100 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 

13 hal ini sama hasilnya dengan hasil analisis aspek kualitas butir soal paket A. 

Hasil analisis kualitas butir soal pada soal paket C dapat dilihat melalui 

data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.5 Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket C 

Berdasarkan diagram 4.5 yang telah disajikan tersebut dapat diketahui 
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hasil analisis kualitatif dari 25 butir soal paket B, terdapat 18 butir soal yang 

belum sesuai dengan kualitas pedoman penyusunan butir soal. Hasil analisis 

kualitatif butir soal paket C menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak pada 

angka 79 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 31.  

Aspek kualitas butir soal pada soal paket C dapat dilihat melalui data 

sebagai berikut: 

 
Diagram 4.6 Hasil Analisis Aspek Kualitas Butir Soal Paket C 

Berdasarkan diagram 4.6 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitas butir soal paket C. Aspek yang digunakan untuk menganalisis butir 

soal terdapat 19 aspek sudah termasuk seluruh aspek (materi, konstruksi, dan 

bahasa). Hasil analisis aspek pada soal paket C, terdapat 14 butir aspek dengan 

yang belum sesuai dengan kualitas penyusunan butir soal. Hasil analisis aspek 

kualitas butir soal paket C menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak pada 

angka 100 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 12. 

Hasil analisis kualitas butir soal pada soal paket D dapat dilihat melalui 

data sebagai berikut: 
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Diagram 4.7 Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket D (1-20) 

 
Diagram 4.8  Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket D (21-40) 

Berdasarkan diagram 4.7 dan diagram 4.8 yang telah disajikan tersebut 

dapat diketahui hasil analisis kualitatif dari 40 butir soal paket D, terdapat 23 

butir soal yang belum sesuai dengan kualitas pedoman penyusunan butir soal. 

Hasil analisis kualitatif butir soal paket C menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

terletak pada angka 84 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 21.  

Aspek kualitas butir soal pada soal paket D dapat dilihat melalui data 

sebagai berikut: 
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Diagram 4.9 Hasil Analisis Aspek Kualitas Butir Soal Paket D 

Berdasarkan Diagram 4.9 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitas butir soal paket D. Aspek yang digunakan untuk menganalisis butir 

soal terdapat 19 aspek sudah termasuk seluruh aspek (materi, konstruksi, dan 

bahasa). Hasil analisis aspek pada soal paket D, terdapat 12 butir aspek yang 

belum sesuai dengan kualitas pedoman penyusunan butir soal. Hasil analisis 

aspek kualitas butir soal paket D menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak 

pada angka 94 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 5. 

Hasil analisis kualitas butir soal pada soal paket E dapat dilihat melalui 

data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.10 Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket E (1-20) 
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Diagram 4.11 Hasil Telaah Analisis Kualitatif Butir Soal Paket E (21-40) 

Berdasarkan diagram 4.10 dan diagram 4.11 yang telah disajikan 

tersebut dapat diketahui hasil analisis kualitatif dari 40 butir soal paket D, 

terdapat 23 butir soal yang belum sesuai dengan kualitas pedoman penyusunan 

butor soal. Hasil analisis kualitatif butir soal paket E menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi terletak pada angka 89 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 

37.  

Aspek kualitas butir soal pada soal paket E dapat dilihat melalui data 

sebagai berikut: 

 
Diagram 4.12 Hasil Analisis Aspek Kualitas Butir Soal Paket E 
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Berdasarkan diagram 4.12 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitas butir soal paket E. Aspek yang digunakan untuk menganalisis butir 

soal terdapat 19 aspek sudah termasuk seluruh aspek (materi, konstruksi, dan 

bahasa). Hasil analisis aspek pada soal paket E, terdapat 14 butir aspek yang 

belum sesuai dengan kualitas pedoman penyusunan butir soal. Hasil analisis 

aspek kualitas butir soal paket E menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak 

pada angka 97 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 5. 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis kualitatif dari kelima paket soal 

penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut, 

bahwa kualitas butir soal yang telah dianalisis menunjukkan tidak sesuainya 

kualitas butir soal yang telah digunakan. Tidak sesuai dengan pedoman 

penelitian butir soal karena tidak terdapat hasil nilai yang mencapai tingkat 

tertinggi pada angka 100. Dari 165 butir soal yang telah dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunakan telaah butir soal pilihan ganda baik melalui 

aspek materi, konstruksi, dan bahasa masih perlu perbaikan pada tiap butir soal 

tersebut. Rekonstruksi soal akan dilakukan melalui aspek-aspek telaah butir 

soal pilihan ganda, sebagai berikut: 

4.1.1.1 Butir Soal Sesuai dengan Indikator 

Rekonstruksi butir soal yang sesuai dengan indikator dapat dilihat 

terlebih dulu melalui hasil nilai terendah dari tiap butir soal. Hasil tersebut 

akan direkonstruksi menjadi butir soal yang sesuai dengan indikator pada 

kompetensi dasar materi yang digunakan pada butir soal. 

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang tidak sesuai dengan indikator dari lima paket soal yaitu butir soal paket 

A nomor 3, 4, 5, 8, 9, 11, 12, dan 17; butir soal paket B nomor 2, 3, 4, 5, 8, 

9, 11, 12, dan 17; butir soal paket C nomor 3, 4, 12, dan 17; butir soal paket 

D nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 30, 

31, dan 38; dan butir soal paket E nomor 1, 16, 18, 19, 21, 22. Berikut ini 

merupakan salah satu sampel butir soal yang tidak sesuai dengan indikator, 

sebagai berikut: 
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Kutipan soal nomor 4: 

 4. Perhatikan kutipan teks berikut! 

Internet telah banyak membantu manusia dalam segala unsur 

kehidupan, sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehidupan 

sosial. Dengan adanya internet, apa pun dapat kita lakukan baik itu hal 

positif maupun hal negatif. Sebagai media komunikasi, internet dapat 

digunakan untuk berkomunikasi dengan pengguna lainnya di seluruh dunia. 

 Informasi yang bersifat kontradiktif dari teks tersebut adalah…. 

a. Internet dapat membantu manusia dalam segala unsur kehidupan. 

b. Dengan internet apapun dapat dilakukan baik hal positif maupun negatif. 

c. Internet dapat digunakan untuk komunikasi dengan pengguna lainnya. 

d. Internet mempunyai banyak sekali andil dalam kehidupan sosial. 

(Sumber: PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2018) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa butir soal tersebut tidak 

sesuai dengan indikator. Pada kesluruhan aspek materi, nilai yang diperoleh 

dari hasil analisis terletak pada angka 0, sehingga materi yang telah 

disajikan pada butir soal tersebut sangat tidak sesuai dengan indikator 

(membanggakan dan memotivasi). Butir soal tidak menunjukkan teks berita, 

teks iklan, slogan, atau poster, dan teks eksposisi seperti indikator yang 

digunakan dalam paket soal tersebut. Materi yang ditanyakan tidak terdapat 

dalam pelajaran yang telah diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik 

yakni sifat kontradiktif yang tidak terdapat pada materi teks berita. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  materi (butir soal 

sesuai dengan indikator) dapat dilihat butir soal yang telah direkonstruksi 

yang sesuai dengan indikator materi pelajaran Bahasa Indonesia, sebagai 

berikut: 

 7. Perhatikan kutipan teks berita berikut! 

Rupanya kemajuan teknologi berdampak baik pada lingkungan, 

dalam hal ini penggunaan kertas. Dalam era digital misalnya, kini 

masyarakat dapat menyerap informasi tanpa harus membeli koran. Tak 

hanya itu, segala jenis dokumen berbahan kertas juga makin tergerus karena 
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komputer dan smarthphone dapat menyediakannya. 

Hal tersebut diperkuat oleh data Food and Agriculture Organization 

(FAO) sejak 2006 hingga 2016 rata-rata konsumsi kertas cetak dunia turun 

4,6 persen, sedangkan konsumsi kertas untuk kebutuhan tulis-menulis 

secara rata-rata turun 1,3 persen. Pemerintah Kota Tangerang menargetkan 

seluruh kegiatan tak lagi menggunakan kertas mulai tahun 2020. 

(Sumber: kompas.com Kamis, 22 Agustus 2019) 

 Permasalahan utama dalam kutipan teks berita tersebut adalah…. 

a.  Kertas merupakan komponen penting dalam aktivitas manusia. 

b. Digital banyak membantu dalam menjaga kesehatan lingkungan. 

c. Mulai tahun 2020 penggunaan kertas pada kegiatan akan diberhentikan. 

d. Kebutuhan kertas dunia mencapai berjuta ton dan akan meningkat pada 

2020 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa materi 

yang disajikan sesuai dengan indikator, materi teks berita dengan indikator 

yang dapat membanggakan dan memotivasi peserta didik. Isi materi hasil 

rekonstruksi tidak jauh dari isi materi yang disajikan pada soal sebelumnya 

yakni berita tentang digital, tetapi pada butir soal rekonstruksi menggunakan 

komponen adiwiyata yaitu ramah lingkungan. 

4.1.1.2 Materi Yang Ditanyakan Sesuai Dengan Kompetensi 

Rekonstruksi butir soal pada materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil nilai terendah dari tiap butir 

soal. Hasil tersebut akan direkonstruksi menjadi butir soal yang sesuai dengan 

indikator pada kompetensi dasar materi yang digunakan. 

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang tidak sesuai dengan indikator dari lima paket soal yaitu butir soal paket A 

nomor 4, 5, 7, 8, 10, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, dan 29; butir soal 

paket B nomor 4, 5, 7, 8, 10, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, dan 29; 

butir soal paket C nomor 2, 3, 4, 10, 15, 16, 17, 18, dan 29; butir soal paket D 

nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 
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28, 29, dan 30; butir soal paket E nomor 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, dan 33, salah satu dari kelima paket soal akan dijadikan sampel 

pada aspek tersebut, sebagai berikut: 

 Kutipan soal nomor 6 dan 7! 

Cermati kutipan teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 6 

dan 7! 

Pada umumnya sosial media digunakan oleh remaja untuk 

membicarakan tentang kehidupan mereka, juga membicarakan tentang apa 

yang mereka lakukan sehari-hari. Bahkan mereka menunjukkan eksistensi 

diri lewat jejaring sosial untuk mengatakan di mana mereka pergi atau tempat-

tempat yang mereka sukai untuk didatangi. Namun tidak semua remaja 

seperti itu, karena banyak remaja yang menggunakan jejaring sosial untuk 

mengritik, berdiskusi, atau untuk menemukan peluang bisnis baru. 

Remaja saat ini tumbuh dengan zaman internet. Tetapi apakah hal ini 

akan berdampak ketika mereka dewasa nanti? Lewat jejaring sosial, orang 

dapat saling berkomunikasi walaupun jaraknya jauh. Mereka dapat 

memberikan data privasi mereka, nomor telepon, alamat, bahkan keluarga 

serta hal lain yang seharusnya tidak diekspos. Celakanya lagi, berbagai 

pemahaman dapat dengan mudah masuk ke remaja apabila tidak ada filter 

yang kuat di kehidupan remaja tersebut. 

6. Kalimat sanggahan yang tepat berdasarkan kutipan teks berita 

tersebut adalah... 

a. Menurut saya kita tidak boleh menyalahkan sosial media karena semua 

kembali kepada penggunanya. 

b. Saya setuju bahwa sosial media sangat penting dalam kehidupan terutama 

untuk berkomunikasi dengan sesama teman. 

c. Saya tidak setuju kalau ujung pembicaraan ini sosial media 

dikambinghitamkan sebagai perusak moral remaja. 

d. Maaf saya tidak sependapat dengan Saudara. Sosial media tidak hanya 

menjadi tanggung jawab salah satu pihak 
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7. Kalimat dukungan yang tepat berdasarkan kutipan teks berita 

tersebut adalah... 

a. Menurut pendapat saya, medsos penting dalam kehidupan remaja asal 

digunakan dengan baik dan berfilter kuat, sehingga tak terjerumus hal 

negatif. 

b. Peranan sosial media sangat penting dalam kehidupan remaja, sehingga 

para remaja bisa eksis secara maksimal lewat jejaring sosial tersebut. 

c. Menurut pendapat saya media sosial sangat penting dalam kehidupan 

remaja, supaya mereka tidak dikatakan generasi gagap teknologi. 

d. Peranan medsos atau internet sangat mengganggu dalam kehidupan remaja 

yang seharusnya mereka isi dengan kegiatan yang berguna. 

 (PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2018) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada kesluruhan aspek 

materi, nilai yang diperoleh dari hasil analisis terletak pada angka 0, sehingga 

materi yang ditanyakan tidak sesuai dengan kompetensi materi ajar yaitu 

menelaah struktur dan kebahasaan teks berita. Materi yang ditanyakan bukan 

termasuk salah satu ciri kebahasaan dalam teks berita. Materi kebahasaan 

yang ditanyakan pada butir soal tersebut mengenai kalimat sanggahan dan 

kalimat dukungan yang tidak terdapat dalam materi ajar teks berita yang telah 

diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik yakni sifat kontradiktif yang 

tidak terdapat pada materi teks berita. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  materi yang 

ditanyakan sesuai dengan kompetensi dapat dilihat butir soal yang telah 

direkonstruksi yang sesuai dengan indikator materi pelajaran Bahasa 

Indonesia, sebagai berikut: 
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Teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 8 & 9! 

Gerakan 4J di SMP N 1 Lampihong, Aksinya membanggakan 

Banjarmasin.co.id, Paringin-Untuk terus menjaga dan meningkatkan 

kebersihan sekolah, SMP N 1 Lampihong terus menggalakkan Program 4J. 

program tersebut sudah dicanangkan beberapa waktu yang lalu di sekolah 

yang terletak di Kabupaten Balangan, Provinsi Kalimantan Selatan ini. 

Program 4J ini merupakan akronim dari Jumat sehat, Jumat bersih, 

Jumat taqwa, dan Jumat pintar. Salah satu bagian dari program 4J ini adalah 

Gerakan Jumat bersih. 

Hairudin selaku Kepala SMP N 1 Lampihong menyatakan, gerakan 

ini merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman peserta didik terhadap kebersihan dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

“Dari kegiatan Jumat bersih ini juga banyak nilai dan karakter positif 

yang bisa dikembangkan, diantarannya kerja sama, gotong royong, dan peduli 

lingkungan. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat akan meningkatkan 

semangat belajar peserta didik,” ujarnya (10/3) 

7. Informasi pokok yang terdapat dalam teras teks berita tersebut…. 

a. Peserta didik menjaga kebersihan di lingkungan sekolah. 

b. Kepala SMP N 1 Lampihong dijabat oleh Hairuddin. 

c. Penanaman nilai-nilai karalter dan positif di sekolah. 

d. SMP N 1 Lampihong terus menggalakkan program 4J. 

8. Ciri kebahasaan dalam teks berita salah satunya verba pewarta ditunjukkan 

pada kalimat…. 

a. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat akan meningkatkan 

semangat belajar pada peserta didiknya. 

b. Program 4J ini merupakan akronim dari Jumat sehat, Jumat bersih, 

Jumat taqwa, dan Jumat pintar. 

c. Program 4J tersebut sudah dicanangkan beberapa waktu yang lalu di 

sekolah yang terletak di Kabupaten Balangan. 
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d. Hairuddin Kepala SMP N 1 Lampihong menyatakan, gerakan ini 

merupakakan peningkatan kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa materi 

yang ditanyakan sudah sesuai dengan kompetensi yaitu mengenai informasi 

dan ciri kebahasaan yang diajarkan kepada peserta didik. Isi materi hasil 

rekonstruksi tersebut direkonstruksi tidak sama dengan materi pada butir soal 

yang belum direkonstruksi, karena rekonstruksi butir soal yang dilakukan 

peneliti menambahkan komponen adiwiyata di dalam materi yang disajikan. 

5 Pilihan Jawaban Homogen dan Logis 

Rekonstruksi butir soal pada pilihan jawaban homogen dan logis dapat 

dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif yang telah dilakukan 

sebelum merekonstruksi soal tersebut. Hasil tersebut akan direkonstruksi 

menjadi pilihan jawaban yang homogen dan logis sesuai dengan pedoman 

penyusunan butir soal yang baik dan benar sebelum atau sestelah digunakan. 

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang tidak sesuai dengan indikator dari lima paket soal yaitu butir soal paket A 

nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 

30; butir soal paket B nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 19, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, dan 30; butir soal paket C nomor 1, 3, 7, 8, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, dan 19; butir soal paket D nomor 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 29, 31, 35, dan 37; butir soal paket E nomor 1, 9, 

12, 16, 18, 21, 22, 23, 27, 31, 32, 35, dan 38. Dari kelima paket butir soal 

tersebut akan dijadikan sebagai sampel butir soal aspek materi pilihan jawaban 

yang tidak homogen dan logis, sebagai berikut: 

Kutipan butir soal nomor 3! 

Perhatikan kutipan teks berita berikut ini! 

Gelaran Asian Games 2018 yang diselenggarakan di Indonesia, 

tepatnya di Kota Jakarta dan Palembang telah berakhir pada minggu 

(2/9/2018). Indonesia selaku tuan rumah berhasil meraih total 98 medali 

dengan rincian 31 medali emas, 24 medali perak, dan 43 medali perunggu. 
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Jumlah medali emas yang didapat Indonesia pada Asian Games itu 

sudah melampaui target awal. Dengan Raihan medali ini, Indonesia mengakhiri 

Asian Games 2018 di posisi keempat klasemen peraih medali. Lumbung 

medali Indonesia berasal dari cabang olahraga pencak silat yang 

menyumbangkan 14 keping emas, hasil tersebut membuat Indonesia satu-

satunya negara di Kawasan Asia Tenggara yang berhasil mengakhiri Asian 

Games 2018 di posisi 10 besar. 

Tiongkok memimpin perolehan medali dengan total medali 289 dengan 

rincian 132 medali emas, 92 medali perak, dan 65 medali perunggu, kemudian 

disusul Jepang dan Korea Selatan dengan perolehan total medali masing-

masing 205 medali dan 177 medali. 

Sementara itu, dari seluruh kontestan Asian Games 2018, ada delapan 

negara yang gagal mendapatkan medali. Delapan negara itu adalah 

Bangladesh, Timor Leste, Brunei Darussalam, Bhutan, Yaman, Oman, Sri 

Lanka, dan Maladewa. 

3. Unsur where (di mana) dalam teks berita tersebut adalah…. 

a. Tiongkok 

b. Indonesia, tepatnya di kota Jakarta dan Palembang 

c. Kawasan Asia Tenggara 

d. Jepang 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMPN 1 Banyumas 2018-2019) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada aspek materi pilihan 

jawaban homogen dan logis pada butir soal tersebut hasilnya tidak sesuai 

dengan pedoman penyusunan butir soal, karena pilihan jawaban yang tertera 

pada butir soal tersebut jelas tidak homogen dapat dilihat pada setiap pilihan 

yang menyebutkan nama daerah, tetapi nama daerah yang disebutkan pada 

masing-masing pilihan tidak sama. Menurut pedoman penyusunan butir soal 

jika menuliskan pilihan jawaban pada pilihan ganda harus homogen artinya 

memiliki satu kesatuan dari setiap pilihan jawaban. Seharusnya butir soal 

tersebut menuliskan pilihan jawaban dengan isi nama negara ataupun kotanya.  
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Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  materi pilihan jawaban 

homogen dan logis dapat dilihat butir soal yang telah direkonstruksi yang 

sesuai dengan pilihan jawaban homogen dan logis mata pelajaran  Bahasa 

Indonesia, sebagai berikut: 

Perhatikan kutipan teks berita berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 

10 & 11! 

Babinsa Ujung Lare Motivasi Peserta didik untuk  

Jaga Kebersihan Lingkungan 

Parepare, KoranMakassarnews.com-Babinsa Ujung Lare, Serka 

Zetlinggar, bersama para peserta didik Pondok Pesantren Lilbanat Parepare 

melaksanakan Jumat bersih. Kegiatan ini bertempat di Pondok Pesantren 

Lilbanat Parepare, Jalan Abubakar Lambogo, Ujung Lare, Sreang, Kota 

Parepare, Jumat (19/01/2019). 

Kegiatan Jumat bersih ini memberikan pemahaman kepada para peserta 

didik Pondok Pesantren tentang pentingnya keperdulian terhadap lingkungan. 

Kegiatan bertujuan mencegah penyakit dan pelaksanaan semboyan mereka 

“Kebersihan adalah sebagian dari iman”. Pelaksanaanya pembersihan Areal 

Asrama Pondok Pesantren yang dihadiri pendidik pengajar di Pondok 

Pesantren diikuti para peserta didik pondok pesantren. 

10.Unsur why (kenapa) terdapat pada pernyataan…. 

a. Kegiatan Jumat bersih mencegah penyakit dan pelaksanaan semboyan 

sekolah. 

b. Pelaksanaan Jumat bersih diikuti semua pendidik dan peserta didik pondok 

pesantren. 

c. Pondok Pesantren Lilbanat melaksanakan Jumat bersih pentingnya peduli 

terhadap lingkungan. 

d. Babinsa Ujung Lare, Serka Zetlinggar, bersama para peserta didik 

melaksanakan Jumat bersih. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa pilihan 

jawaban homogen dan logis dapat dilihat dari masing-masing setiap pilihan 

yang memiliki satu kesatuan nama tempat sebuah pondok pesantren. Peneliti 
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mengganti isi materi yang disajikan dalam butir soal sebelumnya dan peneliti 

memasukkan komponen adiwiyata berupa kebersihan lingkungan yang dapat 

diambil maknanya melalui teks yang telah disajikan tersebut. 

6 Hanya Ada Satu Kunci Jawaban 

Rekonstruksi butir soal pada aspek materi hanya ada satu kunci jawaban 

dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif yang telah dilakukan 

sebelum merekonstruksi soal tersebut. Butir soal dengan hasil analisis yang 

terdapat tidak memiliki hanya satu kunci jawaban tersebut akan direkonstruksi 

menjadi memiliki hanya ada satu kunci jawaban sesuai dengan pedoman 

penyusunan butir soal yang baik dan benar sebelum atau sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang tidak hanya ada satu kunci jawaban dari lima paket soal yaitu butir soal 

paket A nomor 2, 7, 9, 11, 14, 15, 18, dan 27; butir soal paket B nomor 2, 7, 9, 

11, 14, 15, 18, dan 27; butir soal paket C 13, 14, dan 19; butir soal paket D 

nomor 4, 6, 7, 14, 18, 19, 23, dan 29; butir soal paket E nomor 19, 32, 34, dan 

38. Dari kelima paket soal salah satu butir soal akan dijadikan sebagai sampel 

butir soal yang tidak sesuai pada aspek tersebut, sebagai berikut: 

 Perhatikan teks iklan berikut ini! 

  

 

 12. Kebahasaan pada teks iklan tersebut adalah… 

a. Berirama puitis 

b. Bersifat ajakan 

c. Kalimatnya singkat 

d. Bersifat persuasi 

(PTS Gsl/B.ind/VIII) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada aspek materi hanya 

ada satu kunci jawaban pada butir soal tersebut hasilnya tidak sesuai karena 

pada opsi B. bersifat ajakan dan opsi D. bersifat persuasi memiliki satu 

kesatuan makna yaitu ajakan kepada seseorang yang artinya pada pilihan 

Gunakan listrik sepenuhnya! 
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jawaban butir soal tersebut mengulang makna yang sama, makna yang sudah 

disebutkan sebelumnya dan butir soal tidak memiliki hanya satu kunci 

jawaban.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  materi hanya ada satu 

kunci jawaban dapat dilihat butir soal yang telah direkonstruksi yang sesuai 

dengan pilihan jawaban homogen dan logis mata pelajaran  Bahasa Indonesia, 

sebagai berikut: 

12. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Setelah melakukan penilaian tengah semester gasal kelas VIII akan 

melaksanakan kegiatan beriwisata ke salah satu kota di Indonesia. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia memberikan tugas untuk membuat kalimat iklan 

dengan menggunakan salah satu dari keempat ciri kebahasaan. Sita 

mendapatkan ciri kebahasaan menggunakan kalimat injeksi.  

Teks iklan yang sesuai dengan ilustasi tersebut adalah…. 

 

a.  

 

 

b.  

 

 

c.  

 

d.  

 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa pilihan 

jawaban telah diubah sesuai dengan aspek materi pada pedoman penelitian 

butir soal pilihan ganda menjadi hanya ada satu kunci jawaban. Materi yang 

disajikan pada butir soal tidak memudahkan peneliti untuk merekonstruksi 

keseluruhan butir soal, karena materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

komponen adiwiyata yang termasuk kepada tujuan penelitian rekonstruksi 

butir soal bahasa Indonesia kelas VIII. 

7 Isi Materi Sesuai Dengan Jenjang, Jenis Sekolah, dan Tingkatan Kelas 

Gunakan listrik sepenuhnya! 

Wah, indahnya alam Indonesia! 

Mari bersama menghemat energi! 

Buanglah sampah pada tempatnya! 



90 
 

 
 

Rekonstruksi butir soal pada aspek isi materi sesuai dengan jenjang, 

jenis sekolah, dan tingkatan kelas dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil 

analisis kualitatif yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi soal tersebut. 

Butir soal dengan hasil analisis yang terdapat tidak menggunakan isi materi 

yang sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas tersebut akan 

direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman 

peneliti butir soal yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan. 

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek isi materi tidak sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan 

tingkatan kelas dari lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 4, 5, 6, 7, 8, 

10, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, dan 27; butir soal paket B nomor 4, 5, 6, 7, 

8, 10, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, dan 27; butir soal paket C 2, 3, 4, 10, 14, 

15, 16, 17, 18, dan 19; butir soal paket D nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, dan 27; butir soal paket E nomor 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 35, dan 40. Dari kelima paket soal 

salah satu butir soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai 

pada aspek tersebut, sebagai berikut: 

 Kutipan butir soal nomo 18! 

 Perhatikan iklan berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 18. Struktur teks iklan yang benar sesuai gambar adalah… 

a. 1) judul iklan, 2) gambar iklan, 3) nama pembuat iklan 

b. 1) judul iklan, 2) penjelasan iklan, 3) pembuat produk/alamat 

c. 1) iklan obat, 2) khasiat iklan obat, 3) nama produk 
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d. 1) obat ganteng, 2) cara pengobata, 3) pabrik pembuat obat 

(PTS Gsl/B.Ind/VIII) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada aspek isi materi 

sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan tingkatan kelas pada butir soal 

tersebut hasilnya tidak sesuai karena materi yang digunakan dalam teks iklan 

merupakan materi dengan indikator yang dapat membuat bangga dan 

memotivasi, sedangkan materi yang disajikan tersebut tidak mengandung unsur 

yang membuat bangga atau memotivasi bahkan isi materi tidak kontekstual 

atau sesuai kehidupan nyata. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  isi materi sesuai 

dengan jenjang, jenis sekolah, dan tingkatan kelas dapat dilihat butir soal yang 

telah direkonstruksi yang sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 

Perhatikan iklan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 14. Kalimat yang mengandung fakta ditandai pada kalimat… 

a. Gunung Ungaran #6 

b. 1001 pendaki tanan pohon 

c. Gunung Ungaran Ibu Pertiwi 

d. Gunung Ungaran Sektor Promosan 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa isi materi 
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sudah sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan tingkat kelas. Materi yang 

disajikan pada butir soal direkonstruksi dengan menambahkan komponen 

adiwiyata di dalamnya yaitu menjaga lingkungan hidup dengan cara menanam 

pohon, peserta didik dapat mengambil makna jika bisa mengambil makna 

dengan baik dari iklan tersebut. 

8 Pokok Soal Dirumuskan dengan Singkat, Jelas, dan Tegas 

Rekonstruksi butir soal pada aspek pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis 

kualitatif yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi soal tersebut. Butir 

soal dengan hasil analisis mengenai masalah pokok soal yang tidak dirumuskan 

dengan singkat, jelas, dan tegas tersebut akan direkonstruksi menjadi 

sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman peneliti butir soal yang 

baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek pokok soal tidak dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 

tegas dari lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 2, 3, 5, 6, 9, 10, 12, 

14, 15, 16, 20, 21, 22, 26, 27, dan 30; butir soal paket B nomor 1, 3, 5, 6, 9, 10, 

12, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 26, 27, dan 30; butir soal paket C nomor 1, 2, 3, 4, 

7, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 24, dan 25; butir soal paket D nomor 1, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 30, dan 

31; butir soal paket E nomor 5, 6, 16, 23, 25, 27, dan 38. Dari kelima paket soal 

salah satu butir soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai 

pada aspek tersebut, sebagai berikut: 
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 Perhatikan teks poster berikut ini! 

  

 

 

 

 

 

26. Teks poster tersebut termasuk…. 

a. poster pendidikan 

b. poster penerangan 

c. poster kegiatan 

d. poster niaga 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP N 1 Banyumas 2018-2019) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada aspek pokok soal 

dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas pada butir soal tersebut hasilnya 

tidak sesuai karena permasalahan yang dinyatakan rumusan pokok soal 

tersebut tidak jelas, sehingga membingungkan peserta didik dalam menentukan 

jawaban yang benar. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas, dan tegas dapat dilihat butir soal yang telah 

direkonstruksi yang sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 

Perhatikan teks poster berikut ini! 

  

 

 

 

 

27. Teks poster tersebut berdasarkan jenisnya, fungsi teks poster tersebut 
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adalah…. 

8.1 Poster yang berfungsi untuk menawarkan barang atau jasa. 

8.2 Menjelaskan berbagai macam kegiatan yang akan dilakuan. 

8.3 Digunakan untuk memberi penyuluhan/penerangan kepada 

khalayak ramai. 

8.4 Memberikan informasi atau ajakan yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat pokok soal 

dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. Permasalahan sebelumnya yang 

tidak bisa dipahami oleh peserta didik atau membingungkan sudah mudah 

dipahami mengenai pernyataan apa yang terdapat dalam pokok soal dan peserta 

didik dapat menjawabnya dengan benar. Gambar yang disajikan dalam butir 

soal sebelumnya direkonstruksi dengan menggunakan gambar baru karena 

gambar yang disajikan sebelumnya kurang jelas mengingat gambar sudah 

pecah karena terlalu sering digunakan. 

9 Rumusan Pokok Soal dan Pilihan Jawaban Merupakan Pernyataan 

yang Diperlukan saja 

Rekonstruksi butir soal pada rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja dapat dilihat terlebih dulu melalui 

hasil analisis kualitatif yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal 

tersebut. Butir soal dengan hasil analisis mengenai masalah rumusan pokok 

soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja tersebut 

akan direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya yang sesuai dengan 

pedoman peneliti butir soal yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah 

digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek rumusan pokok soal dan pilihan jawaban bukan 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja dari lima paket soal yaitu butir soal 

paket A nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 24, 25, 26, 27, 

29, dan 30; butir soal paket B nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 
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18, 19, 24, 25, 26, 27, 29, dan 30; butir soal paket C nomor 2, 3, 7, 8, 11, 12, 

15, 16, 18, dan 19; butir soal paket D nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, dan 35; butir soal paket E 

nomor 6, 7, 9, 14, 16, 19, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 31, 32, 34, 35, 36, dan 38. Dari 

kelima paket soal salah satu butir soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal 

yang tidak sesuai pada aspek tersebut,, sebagai berikut: 

Kutipan butir soal nomor 37! 

37. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolahmu adalah kegiatan cinta 

alam yang terorganisasi dalam kelompok pecinta alam “Setia Giri”. Organisasi 

tersebut telah cukup terkenal karena kiprahnya dalam berbagai kegiatan 

pelestarian lingkungan. 

Poster himbauan pelestarian lingkungan yang sesuai dengan ilustrasi 

tersebut adalah… 

9.1 Jika lingkungan sekolah lestari, Indonesia pun berseri. 

9.2 Mari jaga lingkungan kita agar terhindar dari bencana. 

9.3 Jangan kau biarkan hutanku merana sepanjang masa. 

9.4 Lingkungan rumah berseri, bersih, hatiku pun jernih. 

(PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2018) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada aspek rumusan 

pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja 

pada butir soal tersebut hasilnya kurang baik, pokok soal tersebut mengandung 

pernyataan yang tidak diperlukan yaitu kalimat himbauan pelestarian 

lingkungan. Hal ini akan memudahkan peserta didik menemukan jawaban pada 

pilihan ganda dan ilustrasi sebagai stimulus bagi peserta didik sudah cukup 

untuk membantu menjawab pertanyaan pada butir soal tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  rumusan pokok soal 

dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja dapat dilihat 

pada butir soal yang telah direkonstruksi yang sesuai dengan pedoman 

pembuatan butir soal mata pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 
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29. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolahmu adalah kegiatan cinta 

alam yang terorganisasi dalam kelompok pecinta alam “Setia Giri”. Organisasi 

tersebut telah cukup terkenal karena kiprahnya dalam berbagai kegiatan 

pelestarian lingkungan. 

Poster yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah… 

a. Jika lingkungan sekolah lestari, Indonesia pun berseri. 

b. Mari jaga lingkungan kita agar terhindar dari bencana. 

c. Jangan kau biarkan hutanku merana sepanjang masa. 

d. Lingkungan rumah berseri, bersih, hatiku pun jernih. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan rumusan pokok 

soal yang kurang baik dilihat dari beberapa kata yang memang tidak perlu 

disebutkan ulang pada pokok soal. Rekonstruksi pada bagian aspek ini hanya 

perlu mengurangi tiga kata yang membuat pokok soal menjadi kurang baik. 

Butir soal ini sudah menggunakan komponen yang termasuk adiwiyata yaitu 

mengenai pelestarian lingkungan. 

10 Pokok Soal Tidak Memberikan Petunjuk Kunci Jawaban 

Rekonstruksi butir soal pada pokok soal tidak memberikan petunjuk 

kunci jawaban  dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif yang 

telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan 

hasil analisis pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi sebagaimana 

mestinya yang sesuai dengan pedoman peneliti butir soal yang baik dan benar 

sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek pokok soal memberikan petunjuk kunci jawaban dari lima 

paket soal yaitu butir soal paket A nomor 1, 2, 4, 5, 8, 10, 11, 12, 16, 18, 19, 

20, 22, 23, 24, 25, 28, dan 30; butir soal paket B nomor 1, 4, 5, 8, 10, 11, 12, 

16, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 28, dan 30; butir soal paket C nomor 1, 3, 4, 5, 

6, 8, 9, 10, 12, 18, 21, 22, 23, dan 25; butir soal paket D nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 32, 
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33, 34, 37, 38, dan 40; butir soal paket E nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 

18, 20, 24, 25, 28, 29, 30, 33, 35, 37, dan 40. Dari kelima paket soal salah satu 

butir soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai pada aspek 

tersebut,, sebagai berikut: 

 Kutipan butir soal nomor 18! 

Perhatikan iklan berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 18. Struktur teks iklan yang benar sesuai gambar adalah… 

a. 1) judul iklan, 2) gambar iklan, 3) nama pembuat iklan 

b. 1) judul iklan, 2) penjelasan iklan, 3) pembuat produk/alamat 

c. 1) iklan obat, 2) khasiat iklan obat, 3) nama produk 

d. 1) obat ganteng, 2) cara pengobata, 3) pabrik pembuat obat 

(PTS Gsl/B.Ind/VIII) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada pokok soal tidak 

memberikan petunjuk kunci jawaban pada butir soal tersebut hasilnya kurang 

baik, nomor yang diletakkan pada bagian mengenai struktur yang dijadikan 

sebagai pertanyaan memudahkan peserta didik mendapatkan jawaban tanpa 

berfikir dan tidak menjadikan peserta didik untuk berpikir kritis dan berpikir 

tingkat tinggi. Penyusunan pokok soal sebaiknya jangan memberi petunjuk ke 

arah jawaban yang benar.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  pokok soal tidak 

memberikan petunjuk kunci jawaban dapat dilihat pada butir soal yang telah 

direkonstruksi dan sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 
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pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 

 Perhatikan iklan berikut ini! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Berdasarkan strukturnya, judul yang tepat pada teks iklan 

tersebut adalah… 

a. Mematikan 1 jam listrik di Jawa-Bali 

b. Satu rumah tangga di daerah terpencil 

c. Mematikan lampu dan peralatan elektronik di rumah anda 

d. Memberikan akses aliran listrik kepada daerah timur Indonesia  

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa pokok soal tidak memberikan kunci jawaban yang terlihat pada rumusan 

soal dan teks yang disajikan tidak terlihat adanya jawaban yang disusun dalam 

pokok soal tersebut. Rekonstruksi pada bagian aspek ini mengubah teks iklan 

yang digunakan pada butir soal sebelumnya dengan menggunakan teks iklan 

yang baru. Rekonstruksi juga dilakukan dengan menambahkan  komponen 

adiwiyata yaitu pergantian aliran listrik yang dapat bermanfaat menyelamatkan 

bumi. 

11 Gambar, Grafik, Tabel, Diagram, atau Sejenisnya Jelas dan 

Berfungsi 

Rekonstruksi butir soal pada aspek konstruksi gambar, grafik, tabel, 



99 
 

 
 

diagram, atau sejenisnya jelas dan berfungsi  dapat dilihat terlebih dulu melalui 

hasil analisis kualitatif yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal 

tersebut. Butir soal dengan hasil analisis pada aspek tersebut akan 

direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman 

penelitian butir soal yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki  dan tidak menyajikan aspek gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya tidak jelas dan tidak berfungsi dari lima paket soal yaitu butir soal 

paket A nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 16, 25, 26, 27, dan 30; butir soal 

paket B nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 16, 25, 26, 27, dan 30; butir soal 

paket C nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25; butir soal paket D nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 

38, dan 39; butir soal paket E nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 

16, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, dan 39. Dari kelima 

paket soal salah satu butir soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal yang 

tidak sesuai pada aspek tersebut,, sebagai berikut: 

 Teks poster berikut untuk soal nomor 26 dan 27! 

  

 

 

 

 

 

 26. Teks Poster tersebut termasuk…. 

a. Poster Pendidikan 

b. Poster penerangan 

c. Poster kegiatan 

d. Poster niaga 

27. Teks poster tersebut berisi ajakan untuk melaksanakan…. 

a. Kerja bakti 
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b. Gotong royong 

c. Kemah 

d. Penghijauan 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMPN 1 Banyumas 2018-2019) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pada aspek gambar, 

grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas berfungsi pada butir soal tersebut 

hasilnya fokus pada gambar yang disajikan tidak berfungsi karena gambar yang 

digunakan merupakan gambar yang sudah digunakan sekitar empat tahun yang 

lalu dan tidak direkonstruksi oleh tim penyusun, sehingga gambar yang 

disajikan menunjukkan kondisi buram terlihat tidak jelas jika dijadikan butir 

soal.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek  gambar, grafik, tabel, 

diagram atau sejenisnya jelas dan berfungsi dapat dilihat pada butir soal yang 

telah direkonstruksi dan sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 

 Perhatikan teks poster berikut! 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

30. Jenis poster berdasarkan tujuanya pada teks tersebut adalah…. 

a. Untuk menemukan seseorang. 

b. Memotivasi peserta didik agar menjaga lingkungan. 

c. Mengajak masyarakat memilih sosok tertentu saat pemilu. 
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d. Memberi pengaruh kepada pendapat masyarakat untuk atas 

sesuatu. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa gambar yang disajikan jelas dan berfungsi sebagaimana mestinya 

memudahkan peserta didik untuk menganalisis dan menemukan jawaban yang 

benar. Rekonstruksi pada bagian aspek ini mengubah gambar teks iklan yang 

digunakan pada butir soal sebelumnya dengan menggunakan teks iklan yang 

baru. Rekonstruksi dilakukan dengan tidak mengubah unsur isi yang terdapat 

pada butir soal yaitu mengenai anak pramuka di salah satu sekolah yang sedang 

melakukan gerakan peduli lingkungan. 

12 Panjang Pilihan Jawaban Relatif Sama 

Rekonstruksi butir soal pada panjang pilihan jawaban relatif sama  

dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif yang telah dilakukan 

sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan hasil analisis 

pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya yang 

sesuai dengan pedoman penelitian butir soal yang baik dan benar sebelum atau 

pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek panjang pilihan jawaban tidak relatif sama dari lima paket 

soal yaitu butir soal paket A nomor 1, 2, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 

19, 24, 25, 29, dan 30; butir soal paket B nomor 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 16, 18, 19, 24, 25, 29, dan 30; butir soal paket C nomor 3, 4, 12, 14, 18, 19, 

dan 25; butir soal paket D nomor 1, 5, 6, 7, 9, 11, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 23, 26, 

27, 35, dan 36; butir soal paket E nomor 9, 11, 14, 15, 18, 21, 23, 26, 27, 28, 

30, 32, 33, 34, 35, dan 38. Dari kelima paket soal salah satu butir soal akan 

dijadikan sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai pada aspek tersebut,, 

sebagai berikut: 
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 Perhatikan ilustrasi berikut! 

                     

 38. Kalimat slogan berikut ini yang sesuai dengan ilustrasi tersebut 

adalah…. 

a. Harapan ada di tangan kita. 

b. Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. 

c. Satu pohon untuk sejuta harapan di masa yang akan datang. 

d. Mari mencitai alam ini, maka alam pun akan mencintai kita. 

(PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2019) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa Panjang pilihan jawaban 

relatif sama pada butir soal tersebut pilian jawaban A menunjukkan Panjang 

jawaban yang paling pendek. Hal ini perlu dihindari karena ada kecenderungan 

peserta didik untuk memilih jawaban paling pendek sebagai kunci jawaban. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek panjang  pilihan 

jawaban relatif sama dapat dilihat pada butir soal yang telah direkonstruksi dan 

sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata pelajaran  Bahasa 

Indonesia, sebagai berikut: 
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Perhatikan ilustrasi berikut! 

                    

 24. Kalimat slogan berikut ini yang sesuai dengan ilustrasi tersebut 

adalah…. 

a. Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. 

b. Cinta alam dan kasih sayang sesama makhluk hidup. 

c. Satu pohon untuk sejuta harapan di masa yang akan datang. 

d. Mari mencitai alam ini, maka alam pun akan mencintai kita. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa panjang pilihan jawaban  relatif sama setelah mengubah pilihan jawaban 

A yang pada hasil analisis sebelumnya termasuk panjang pilihan jawaban 

paling pendek. Butir soal yang telah direkonstruksi tersebut telah mengubah 

pilihan jawaban A dengan maksud memiliki panjang pilihan jawaban yang 

relatif sama. Rekonstruksi butir soal pada aspek ini hanya mengubah pilihan 

jawaban yang tidak sesuai dengan pedoman penelitian butir soal.  

13 Butir Soal Tidak Bergantung Pada Jawaban Soal Sebelumnya 

Rekonstruksi butir soal pada aspek butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis 

kualitatif yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. 

Butir soal dengan hasil analisis pada aspek tersebut akan direkonstruksi 

menjadi sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman penelitian butir 

soal yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek butir soal bergantung pada jawaban soal sebelumnya dari 
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lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 5, 12, 19, 21, 23, 27, dan 28; 

butir soal paket B nomor 2, 5, 12, 19, 21, 23, 27, dan 28; butir soal paket C 

nomor 2, 3, 4, 6, dan 25; butir soal paket D nomor 9, 10, 24, dan 25; butir soal 

paket E nomor 25. Dari kelima paket soal salah satu butir soal akan dijadikan 

sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai pada aspek tersebut, sebagai 

berikut: 

Kutipan butir soal nomor 5 dan 6! 

 Bacalah berita berikut untuk menjawab soal nomor 5 dan 6! 

Bunga Nyimas Cinta dari cabang skateboard mencatat diri sebagai atlet 

termuda yang meraih medali Asian Games 2018. Nyimas mampu 

menyumbangkan medali perunggu pada nomor street putri Asian Games 2018. 

Saat berlomba di JSC Skatboards Stadium, 29 Agutus 2018. 

Ia mendapatkan skor 19,8 di bawah Kaya Isa asal Jepang (perak) dan 

Margielyn Didal asal Filipina (emas). Perunggu memang bukan sesuatu yang 

diidam-idamkan atlet, namun jika perunggu tersebut didapatkan di Asian 

Games 2018 dan diraih atlet yang baru berusia 12 tahun, jelas hal itu sangat 

mengesankan. 

 5. Paragraf 1 teks berita tersebut merupakan struktur teks bagian…. 

a. Kepala berita 

b. Tubuh berita 

c. Ekor berita 

d. Sumber berita 

6. Paragraf kedua teks berita tersebut merupakan struktur teks 

bagian…. 

a. Tubuh berita 

b. Kepala berita 

c. Sumber berita 

d. Ekor berita 

(PTS Gsl/B.Ind/VIII) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa butir soal bergantung pada 
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jawaban soal sebelumnya hal ini terlihat pada butir soal yang kedua yang 

menggunakan butir soal mengenai hal yang sama hanya berbeda paragraph 

yang dipertanyakan. Permasalahan ini dapat merugikan peserta didik, karena 

peserta didik yang tidak dapat menjawab dengan benar pada butir soal 

sebelumnya sebelumnya, pasti akan menjawab salah pada butir soal 

selanjutnya.  Oleh karena itu, butir soal kedua harus diperbaiki sehingga 

menjadi soal yang berdiri sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek butir soal tidak 

bergantung pada jawaban soal sebelunya dapat dilihat pada butir soal yang 

telah direkonstruksi dan sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 33 dan 34! 

                 

33. Gagasan yang terdapat dalam poster tersebut adalah…. 

a. Bergerak hidup bersih dan sehat untuk membebaskan sampah. 

b. Salah satu Gerakan hidup bersih dan sehat adalah terbebas dari 

sampah. 

c. Bergeraklah supaya hidup bersih dan sehat dengan terbebas dari 

sampah. 

d. Bersih dan sehat adalah gerakan hidup yang dapat membebaskan 

dari sampah. 

34. Kaidah kebahasaan yang digunakan dalam poster tersebut 

adalah…. 



106 
 

 
 

a. Memuat fakta dan opini. 

b. Memerhatikan perpaduan bunyi. 

c. Menciptakan konsep kreatif yang kuat. 

d. Menggunakan bahasa yang singkat dan padat. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya. Hal ini 

terlihat pada pokok pertanyaan antara butir soal keduanya menggunakan materi 

yang berbeda, sehingga tidak akan berpengaruh pada jawaban peserta didik.  

14 Menggunakan Bahasa yang Sesuai Dengan Kaidah Bahasa 

Indonesia 

Rekonstruksi butir soal pada aspek menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil 

analisis kualitatif yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal 

tersebut. Butir soal dengan hasil analisis pada aspek tersebut akan 

direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman 

penelitian butir soal yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang tidak menggunakan bahasa yang sesuai denga kaidah bahasa Indonesia  

dari lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 1, 3, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 21, 22, 23, 24, 25, 28, dan 30; butir soal paket B nomor 1, 3, 6, 7, 

9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 21, 22, 23, 24, 25, 28, dan 30; butir soal paket C 

nomor 1, 2, 3, 4, 9, 13, 14, 17, 18, 20, dan 25; butir soal paket D nomor 1, 2, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 

35, 36, 37, 38, 39, dan 40; butir soal paket E nomor 4, 6, 8, 19, 21, 23, 24, 27, 

28, 29, 31, 3. Dari kelima paket soal salah satu butir soal akan dijadikan sebagai 

sampel butir soal yang tidak sesuai pada aspek tersebut, sebagai berikut: 

Perhatikan iklan berikut ini! 
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 18. Struktur teks iklan yang benar sesuai gambar adalah… 

a. 1) judul iklan, 2) gambar iklan, 3) nama pembuat iklan 

b. 1) judul iklan, 2) penjelasan iklan, 3) pembuat produk/alamat 

c. 1) iklan obat, 2) khasiat iklan obat, 3) nama produk 

d. 1) obat ganteng, 2) cara pengobata, 3) pabrik pembuat obat 

(PTS Gsl/B.Ind/VIII) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa butir soal tidak 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Permasalahan ini dapat dilihat pada materi teks iklan yang disajikan, teks iklan 

tersebut menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan bahasa Indonesia, 

bahasa tersebut termasuk bahasa gaul yang tidak sesuai jika digunakan pada 

butir soal. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dapat dilihat pada butir soal yang 

telah direkonstruksi dan sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 
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Perhatikan iklan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Berdasarkan pola penyajian teks iklan, penyajian teks tersebut 

merupakan…. 

a. Poster, mengandalkan keuatan gambar dan tulisan sebagai media 

penyampaian iklan. 

b. Media cetak, mengandalkan gambar, warna, dan tulisan sebegai 

media penyampaian iklan. 

c. Televisi, mengandalkan suara, tulisan, gambar, dan gerak dalam 

penyampaian iklan. 

d. Internet, mengandalkan suara, tulisan, gambar, dan gerak, bahkan 

film dalam penyampaian iklan. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Hal ini terlihat pada maateri yang direkonstruksi dengan 

menggunakan materi teks iklan yang baru, terlah pada kalimat materi teks iklan 

tersebut yang sudah sesuai menggunakan bahasa Indonesia berdasarkan kaidah 

bahasa Indonesia. 

15 Tidak Menggunakan Bahasa Yang Berlaku Setempat/Tabu 

Rekonstruksi butir soal pada aspek tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif 

yang telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal 
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dengan hasil analisis pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi 

sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman penelitian butir soal yang 

baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek pilihan jawaban mengulang kata/kelompok kata yang 

sama, kecuali satu kesatuan pengertian paket soal yaitu butir soal paket A 

nomor 9, 21, 22, dan 23; butir soal paket B nomor 9, 21, 22, dan 23; butir soal 

paket C nomor 18 dan 23; butir soal paket D nomor 4, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, dan 27; butir soal paket E nomor 21. Dari kelima paket soal salah satu butir 

soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai pada aspek 

tersebut, sebagai berikut: 

 Kutipan butir soal nomor 21! 

 21. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Selama isu antrax merebak, para peternak kambing dan 

domba di Provinsi Jawa Barat menderita kerugian mencapai yang 

cukup besar. Sekitar Rp800.000.000,00 per hari kerugiannya. 

Kerugian ini akan tetap mereka derita selama tingkat konsumsi 

masyarakat belum pulih. 

Permasalahan utama dalam kutipan teks berita berikut adalah…. 

a. Penjualan daging kambing di Indonesia terus mengalami 

kerugian. 

b. Isu antrax di Jawa Barat membuat peternak membuat kerugian. 

c. Tingkat konsumsi daging kambing masyarakat belum pulih. 

d. Peternak kambing dan domba di Jawa Barat menderita kerugian. 

(PTS BIND/GASAL/VIII SMP-33/2019) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa butir soal menggunakan 

bahasa yang berlaku setempat/tabu. Permasalahan ini dapat dilihat pada kata 

antrax yang merupakan penyakit serius yang disebabkan oleh infeksi bakteri, 

penyakit atau infeksi bakteri tersebut dapat menimbulkan arti yang berbeda 

bagi peserta didik yang tidak mengetahui mengenai virus tersebut. Oleh karena 

itu, kata antrax sebagai nama penyakit dapat diganti dengan nama penyakit lain 
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yang bisa dipahami oleh peserta didik pada jenjang kelas VIII SMP.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku setempat/tabu dapat dilihat pada butir soal yang telah 

direkonstruksi dan sesuai dengan pedoman pembuatan butir soal mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 

 Perhatikan poster berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

31. Berdasarkan kebahasaanya, fungsi kebahasaan yang sesuai 

dengan psoter tersebut adalah…. 

a. Untuk menyampaikan perasaan pembicara. 

b. Menanyakan sesuatu dengan intones tanya. 

c. Menyatakan atau menginformasikan sesuatu. 

d. Mengharapkan tanggapan berupa tindakan dari lawan bicara. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu. Hal 

ini terlihat pada materi yang direkonstruksi. Butir soal yang telah 

direkonstruksi menggunakan materi lain yaitu teks poster dan bahasa yang 

digunakan dalam poster tersebut tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu. 

16 Pilihan Jawaban Tidak Mengulang Kata/Kelompok Kata yang Sama, 

Kecuali Merupakan Satu Kesatuan Pengertian 

Rekonstruksi butir soal pada aspek pilihan jawaban tidak mengulang 
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kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian 

dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif yang telah dilakukan 

sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan hasil analisis 

pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya yang 

sesuai dengan pedoman penelitian butir soal yang baik dan benar sebelum atau 

pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis kualitatif butir soal terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki aspek pilihan jawaban mengulang kata/kelompok kata yang 

sama, kecuali satu kesatuan pengertian paket soal yaitu butir soal paket A 

nomor 2, 5, 7, 8, 13, 15, 17, 18, 19, 24, 25, dan 29; butir soal paket B nomor 5, 

7, 8, 13, 15, 17, 18, 19, 24, 25, dan 29; butir soal paket C nomor 7, 8, 11, 12, 

13, 19, dan 23; butir soal paket D nomor 1, 2, 3, 5, 8, 10, 11, 17, 18, 19, dan 

26; butir soal paket E nomor 19, dan 26. Dari kelima paket soal salah satu butir 

soal akan dijadikan sebagai sampel butir soal yang tidak sesuai pada aspek 

tersebutan, sebagai berikut: 

 Teks iklan berikut untuk soal nomor 18! 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 18. Kalimat fakta dalam teks iklan tersebut adalah…. 

a. Galeri Budaya Nusantara menyediakan lukisan berbagai aliran. 

b. Galeri Budaya Nusantara menawarkan harga special sebagai 

penawar pertama. 

c. Galeri Budaya Nusantara membuat berbagai barang antik yang 

unik. 
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d. Galeri Budaya Nusantara memiliki koleksi lukisan berbagai 

pelukis. 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP N 1 Banyumas 2018) 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa butir soal menggunakan 

pilihan jawaban yang mengulang kata/kelompok kata yang sama. 

Permasalahan ini dapat dilihat pada pilihan jawaban yang berulang menyebut 

kelompok kata “Galeri Budaya Nusantara”, hal ini dapat menyebabkan peserta 

didik harus membaca kelompok kata tersebut sehingga menyita lebih banyak 

waktu.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada aspek pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian dapat dilihat pada butir soal yang telah direkonstruksi dan sesuai 

dengan pedoman pembuatan butir soal mata pelajaran  Bahasa Indonesia, 

sebagai berikut: 

 Perhatikan iklan berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Informasi penting dalam iklan tersebut adalah… 

a. Masyarakat diajak untuk bijak menggunakan air saat mencuci. 

b. Mengajak masyarakat agar mencuci pakaian dengan sedikit air. 

c. Ajakan kepada masyarakat untuk mencuci pakaian dengan air 

bersih. 

d. Menggunakan air saat mencuci pakaian dengan mengajak 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 
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bahwa butir soal menggunakan pilihan jawaban dengan tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian. 

Butir soal yang telah direkonstruksi mengganti materi yang telah lama 

digunakan dengan materi baru dan menyusun pilihan jawaban sesuai dengan 

pedoman penelitian butir soal pilihan ganda. 

4.1.2 Analisis Kualitatif Telaah HOTS 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah higher order thinking skills  

butir soal paket A, B, C, D, dan E yang dilakukan dengan menggunakan format 

telaah butir soal pilihan ganda, baik dari segi materi, konstruksi, dan bahasa, 

dapat kita ketahui bahwa masih terdapat beberapa butir soal yang belum sesuai 

dengan pedoman penyusunan butir soal berorientasi berpikir tingkat tinggi. 

Hasil analisis kualitas telaah HOTS butir soal pada soal paket A dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Presentase Soal Bermuatan HOTS A 

No Level Kognitif 

dalam Soal 

Presentase 

1. Level 1 26,7% 

 2. Level 2 46,7% 

3. Level 3 23,3% 

  Keterangan: 

1. Level 1 : ingatan dan pemahaman 

2. Level 2 : aplikasi 

3. Level 3 : analisis, evaluasi, kreasi 

Berdasarkan diagram pada tabel 4.1 yang telah disajikan pada gambar 

tersebut dapat diketahui hasil analisis telaah HOTS dengan perhitungan 

presentasi dari 30 butir soal paket A, terdapat 7 butir soal dengan nilai tertinggi 

di atas angka 70 dengan nilai tertinggi 72, terdapat 14 butir soal dengan nilai 

sedang di atas angka 50, dan terdapat 8 butir soal dengan nilai rendah di bawah 

angka 50. Hasil analisis kualitatif telaah HOTS butir soal paket A menunjukkan 

bahwa nilai tertinggi terletak pada angka 72 sedangkan nilai terendah terletak 

pada angka 28. 

Aspek analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket A dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

LOTS 

MOTS 

HOTS 
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Diagram 4.13 Hasil Analisis Aspek Telaah HOTS Butir Soal Paket A 

Berdasarkan Diagram 4.14 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitatif telaah HOTS butir soal paket A. Aspek yang digunakan untuk 

menganelaah kualitas HOTS butir soal terdapat 21 aspek sudah termasuk 

seluruh aspek (materi, konstruksi, dan bahasa). Hasil analisis aspek telaah 

HOTS pada soal paket A, terdapat 3 butir aspek dengan nilai tinggi di atas 

angka 80, terdapat 8 butir aspek dengan nilai sedang di atas nilai 50, dan 

terdapat 10 butir aspek dengan nilai rendah di bawah nilai 50. Hasil analisis 

aspek kualitatif telaah HOTS butir soal paket A menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi terletak pada angka 100 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 

13. 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket B dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Presentase Soal Bermuatan HOTS B 

No Level Kognitif 

dalam Soal 

Presentasi 

1. Level 1 33,3% 

2. Level 2 63,3% 

3. Level 3 3,3% 

    

 Keterangan: 

1. Level 1: ingatan dan pemahaman 

2. Level 2: aplikasi 
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3. Level 3: analisis, evaluasi, kreasi 

Berdasarkan tabel 4.2 yang telah disajikan pada gambar tersebut dapat 

diketahui hasil analisis telaah HOTS dengan perhitungan presentase dari 30 

butir soal paket A, terdapat 1 butir soal dengan nilai tertinggi di atas angka 70,  

terdapat 19 butir soal dengan nilai sedang di atas angka 50, dan terdapat 10 

butir soal dengan nilai rendah di bawah angka 50. Hasil analisis kualitatif telaah 

HOTS butir soal paket B menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak pada 

angka 71 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 28. 

Aspek analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket B dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.14 Hasil Analisis Aspek Telaah HOTS Butir Soal Paket B 

Berdasarkan diagram 4.14 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitatif telaah HOTS butir soal paket B. Aspek yang digunakan untuk 

menganelaah kualitas HOTS butir soal terdapat 21 aspek sudah termasuk 

seluruh aspek (materi, konstruksi, dan bahasa). Hasil analisis aspek telaah 

HOTS pada soal paket B, terdapat 4 butir aspek dengan nilai tinggi di atas 

angka 80, terdapat 5 butir aspek dengan nilai sedang di atas nilai 50, dan 

terdapat 12 butir aspek dengan nilai rendah di bawah nilai 50. Hasil analisis 

aspek kualitatif telaah HOTS butir soal paket B menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi terletak pada angka 100 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 

13. 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

Aspek Telaah HOTS Soal Paket B



116 
 

 
 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket C dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Presentase Soal Bermuatan HOTS C 

No Level Kognitif 

dalam Soal 

Presentasi 

1. Level 1 28% 

2. Level 2 56% 

3. Level 3 16% 

  Keterangan: 

1. Level 1: ingatan dan pemahaman 

2. Level 2: aplikasi 

3. Level 3: evaluasi, analisis, kreasi 

Berdasarkan tabel 4.3 telah disajikan pada gambar tersebut dapat 

diketahui hasil analisis telaah HOTS dengan perhitungan presentasi dari 25 

butir soal paket A, terdapat 4 butir soal dengan nilai tertinggi di atas angka 70, 

terdapat 14 butir soal dengan nilai sedang di atas angka 50, dan terdapat 7 butir 

soal dengan nilai rendah di bawah angka 50. Hasil analisis kualitatif telaah 

HOTS butir soal paket C menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak pada 

angka 71 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 33. 

Aspek analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket C dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.15 Hasil Analisis Aspek Telaah HOTS Butir Soal Paket C 

Berdasarkan diagram 4.15 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitatif telaah HOTS butir soal paket C. Aspek yang digunakan untuk 
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menelaah kualitas HOTS butir soal terdapat 21 aspek sudah termasuk seluruh 

aspek (materi, konstruksi, dan bahasa). Hasil analisis aspek telaah HOTS pada 

soal paket C, terdapat 7 butir aspek dengan nilai tinggi di atas angka 80, 

terdapat 5 butir aspek dengan nilai sedang di atas nilai 50, dan terdapat 9 butir 

aspek dengan nilai rendah di bawah nilai 50. Hasil analisis aspek kualitatif 

telaah HOTS butir soal paket C menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak 

pada angka 100 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 8. 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket D dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Presentase Soal Bermuatan HOTS D 

No Level Kognitif 

dalam Soal 

Presentasi 

1. Level 1 47,5% 

2. Level 2 40% 

3. Level 3 12,5% 

 Keterangan: 

1. Level 1: ingatan dan pemahaman 

2. Level 2: aplikasi 

3. Level 3: evaluasi, analisis, kreasi 

 

Berdasarkan tabel 4.4 yang telah disajikan pada gambar tersebut dapat 

diketahui hasil analisis telaah HOTS dengan perhitungan presentase dari 40 

butir soal paket D, terdapat 5 butir soal dengan nilai tertinggi di atas angka 70, 

terdapat 16 butir soal dengan nilai sedang di atas angka 50, dan terdapat 19 

butir soal dengan nilai rendah di bawah angka 50. Hasil analisis kualitatif telaah 

HOTS butir soal paket D menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak pada 

angka 76 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 24. 

Aspek analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket D dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

LOTS 

MOTS 

HOTS 
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Diagram 4.16  Hasil Analisis Aspek Telaah HOTS Butir Soal Paket D 

Berdasarkan diagram 4.16 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitatif telaah HOTS butir soal paket D. Aspek yang digunakan untuk 

menelaah kualitas HOTS butir soal terdapat 21 aspek sudah termasuk seluruh 

aspek (materi, konstruksi, dan bahasa). Hasil analisis aspek telaah HOTS pada 

soal paket D, terdapat 6 butir aspek dengan nilai tinggi di atas angka 80, 

terdapat 4 butir aspek dengan nilai sedang di atas nilai 50, dan terdapat 11 butir 

aspek dengan nilai rendah di bawah nilai 50. Hasil analisis aspek kualitatif 

telaah HOTS butir soal paket D menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak 

pada angka 95 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 5. 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket E dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Presentase Soal Bermuatan HOTS E 

No Level Kognitif 

dalam Soal 

Presentasi 

1. Level 1 5% 

2. Level 2 60% 

3. Level 3 35% 

 Keterangan: 

1. Level 1: ingatan dan pemahaman 

2. Level 2: aplikasi 

3. Level 3: analisis, evaluasi, kreasi 
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Berdasarkan tabel 4.5 yang telah disajikan pada gambar tersebut dapat 

diketahui hasil analisis telaah HOTS dengan perhitungan presentase dari 40 

butir soal paket E, terdapat 14 butir soal dengan nilai tertinggi di atas angka 70, 

terdapat 24 butir soal dengan nilai sedang di atas angka 50, dan terdapat 2 butir 

soal dengan nilai rendah di bawah angka 50. Hasil analisis kualitatif telaah 

HOTS butir soal paket E menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak pada 

angka 81 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 38. 

Aspek analisis kualitatif telaah HOTS butir soal pada soal paket E dapat 

dilihat melalui data sebagai berikut: 

 
Diagram 4.17 Hasil Analisis Aspek Telaah HOTS Butir Soal Paket E 

Berdasarkan diagram 4.17 yang dapat kita lihat hasil analisis aspek 

kualitatif telaah HOTS butir soal paket E. Aspek yang digunakan untuk 

menelaah kualitas HOTS butir soal terdapat 21 aspek sudah termasuk seluruh 

aspek (materi, konstruksi, dan bahasa). Hasil analisis aspek telaah HOTS pada 

soal paket D, terdapat 10 butir aspek dengan nilai tinggi di atas angka 80, 

terdapat 5 butir aspek dengan nilai sedang di atas nilai 50, dan terdapat 6 butir 

aspek dengan nilai rendah di bawah nilai 50. Hasil analisis aspek kualitatif 

telaah HOTS butir soal paket D menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak 

pada angka 97 sedangkan nilai terendah terletak pada angka 5. 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah HOTS dari 

kelima paket soal penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia tersebut, bahwa kualitas telaah HOTS butir soal yang telah dianalisis 

menunjukkan kurang baiknya kualitas butir soal HOTS yang telah digunakan. 

Butir soal dari kelima paket soal tersebut belum bisa dikatakan sebagai soal 

yang berorientasi HOTS atau berpikir tingkat tinggi. Pedoman penelitian butir 

soal yang berorientasi HOTS atau berpikir tingkat tinggi perlu dilakukan 

penyusunan baru pada kelima paket soal tersebut karena tidak terdapat hasil 

nilai yang mencapai tingkat tertinggi pada angka 100. Dari 165 butir soal yang 

telah dianalisis secara kualitatif telaah HOTS dengan menggunakan telaah butir 

soal pilihan ganda baik melalui aspek materi, konstruksi, dan bahasa masih 

perlu perbaikan pada tiap butir soal tersebut. Rekonstruksi soal akan dilakukan 

melalui aspek-aspek telaah HOTS butir soal pilihan ganda, sebagai berikut: 

4.1.2.1 Soal Menggunakan Stimulus Yang Menarik (baru, mendorong 

peserta didik untuk membaca) 

Rekonstruksi butir soal pada aspek soal menggunakan stimulus yang 

menarik (baru, mendorong peserta didik untuk membaca) dapat dilihat terlebih 

dulu melalui hasil analisis kualitatif telaah HOTS yang telah dilakukan sebelum 

merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan hasil analisis telaah 

HOTS pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya 

yang sesuai dengan pedoman penelitian butir soal HOTS yang baik dan benar 

sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis telaah HOTS butir soal terdapat beberapa butir 

soal yang tidak menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong peserta 

didik untuk membaca) dari lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 2, 3, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, dan 

30; butir soal paket B nomor 4, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30; butir soal paket C nomor 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 19, dan 20; butir soal paket D nomor 4, 

5, 11, 12, 17, 18, 19, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 36, 37, 38, 39, dan 40; dan 

butir soal paket E nomor 4, 5, 7, 8, 19, 24, 25, 27, 31, 32, 36, 37, 39, dan 40. 

Berikut ini merupakan salah satu sampel butir soal yang tidak sesuai dengan 

aspek tersebut, sebagai berikut: 
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 Kutipan butir soal nomo 21! 

 Teks iklan berikut untul soal nomor 21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 21. Teks iklan tersebut berdasarkan jenisnya termasuk dalam teks 

iklan…. 

a. Iklan pengumuman 

b. Iklan permintaan 

c. Iklan niaga 

d. Iklan baris 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMPN 1 Banyumas 2018) 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS menunjukkan bahwa butir soal 

tidak menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong peserta didik 

untuk membaca). Permasalahan ini dapat dilihat pada tahun terbit yang tertera 

pada gambar teks iklan tersebut yang menunjukkan tahun 2016 yang berarti 

sudah terbit sekitar empat tahun yang lalu dan masih digunakan sampai pada 

tahun 2018 sebagai stimulus gambar butir soal penilaian tengah semester kelas 

VIII, hal ini dapat menyebabkan peserta didik tidak tertarik ditambah lagi 

gambar yang tertera sudah pecah dan kurang jelas.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah HOTS pada aspek 

menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong peserta didik untuk 

membaca) dapat dilihat pada butir soal yang telah direkonstruksi dan sesuai 

dengan pedoman pembuatan butir soal berorientasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), sebagai berikut: 
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20. Perhatikan ilustrasi teks iklan berikut! 

 

 

 

       Buatlah kalimat teks iklan yang menyatakan keunggulan produk pada 

ilustrasi tersebut! 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

 

c. . 

 

 

 

d.  

. 

 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir soal menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia jatuh pada 5 Juni 2019 

mendatang. Kepeserta didikan bersama dengan penpendidiks osis SMPN 1 

Banyumas menciptakan alat minum berbahan stainless berupa sedotan yang 

dapat dibeli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia mendatang. Kepeserta 

didikan bersama dengan osis SMPN 1 Banyumas menciptakan tempat 

minum berbahan stainless steel yang dapat dibawa kemana-mana dan lebih 

keren dibanding sedotan plastik. Tempat minum berbahan stainless steel ini 

dapat di beli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 

 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia jatuh pada 5 Juni 2019 

mendatang. Kepeserta didikan bersama dengan osis SMPN 1 Banyumas 

menciptakan tempat minum berbahan stainless steel yang telah 

menggantikan sedotan plastik. Tempat minum berbahan stainless steel ini 

dapat di beli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 

 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia jatuh pada 5 Juni 2019 

mendatang. Kepeserta didikan bersama dengan osis SMPN 1 Banyumas 

menciptakan tempat minum berbahan stainless steel yang dapat dibawa 

kemana-mana dan ramah lingkungan. Tempat minum berbahan stainless 

steel ini dapat di beli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 
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peserta didik untuk membaca). Hal ini terlihat pada materi yang direkonstruksi. 

Butir soal yang telah direkonstruksi menggunakan materi lain yaitu terlihat 

pada tanggal dan tahun yang tertera pada teks ilustrasi yang disajikan, sehingga 

butir soal bisa dinyatakan telah menggunakan stimulus yang menarik (baru, 

mendorong peserta didik untuk membaca). 

4.1.2.2 Soal Tidak Mengandung Unsur SARAPP (Suku, Agama, Ras, 

Antargolongan, Pornografi, dan Politik) 

Rekonstruksi butir soal pada aspek soal tidak mengandung unsur 

SARAPP (suku, agama, ras, antargolongan, pornografi, dan politik) dapat 

dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif telaah HOTS yang telah 

dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan hasil 

analisis telaah HOTS pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi 

sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman penelitian butir soal 

HOTS yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis telaah HOTS butir soal terdapat beberapa butir 

soal yang mengandung unsur SARAPP (suku, agama, ras, antargolongan, 

pornografi, dan politik) dari lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 8; 

butir soal paket B nomor 6 dan 7; butir soal paket C nomor 18, 24, dan 25; butir 

soal paket D nomor 8, 9, 10, 27, dan 32; dan butir soal paket E nomor 4 dan 5. 

Berikut ini merupakan salah satu sampel butir soal yang tidak sesuai dengan 

aspek tersebut,, sebagai berikut: 

Kutipan butir soal nomor 27! 

 27. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Perayaan Sekaten bermula pada tahun 1555. Perayaan ini bermula 

dari Kasultanan Demak yang baru saja masuk agama islam. Sunan Kalijaga 

yang memerintah pada saat itu, mengetahui cara paling ampuh untuk 

mengumpulkan masyarakat. Ia meminta agar Gamelan Kyai Guntur Madu 

dibunyikan. Gamelan tersebut dibunyikan bersamaan dengan lagu-lagu 

gending. Rakyat pun berduyun-duyun menuju masjid tempat gamelan dan 

gending diperdengarkan. Setelah penduduk cukup banyak, Sunan Kalijaga 

muncul di mimbar. Bunyi-bunyian pun berhenti. Sunan Kalijaga berdakwah 
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dan mengajak masyarakat mengiuti jejaknya agar masuk agama islam. 

 Judul/lead yang tepat kutipan teks berita tersebut adalah…. 

a. Penyebaran Islam di Demak 

b. Asal Mula Sekaten di Demak 

c. Penyebaran Islam di Jawa 

d. Sekaten Masa Kasultanan Demak 

(PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2018) 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS menunjukkan bahwa butir soal 

menggunakan unsur SARAPP (suku, agama, ras, antargolongan, pornografi, 

dan politik) . Permasalahan ini dapat dilihat pada materi teks berita yang 

disajikan mengenai lahirnya atau terbentuknya agama islam melalui perayaan 

sekaten di Demak, hal ini dapat menyebabkan peserta didik tidak bisa 

mengambil hal positif melalui teks berita tersebut ataupun dapat menyebabkan 

hal-hal negatif lainnya.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah HOTS pada aspek soal tidak 

mengandung unsur SARAPP (suku, agama, ras, antargolongan, pornografi, dan 

politik) dapat dilihat pada butir soal yang telah direkonstruksi dan sesuai 

dengan pedoman pembuatan butir soal berorientasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), sebagai berikut: 

 Bacalah ilustrasi teks slogan berikut ini! 

Perkumpulan pemuda-pemudi RT 02/02 akan melaksanakan 

perayaan hari ulang tahun republik Indonesia ke-74 pada tahun 2019 ini. 

Salah satu perayaan yang diadakan para pemuda-pemudi tersebut adalah 

perlombaan membuat slogan bertemakan ramah lingkungan. Andi sebagai 

ketua perkumpulan pemuda-pemudi di RT02/02 bertanggung jawab akan 

jalannya perlombaan slogan tersebut. 

25. Kalimat slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah…. 

a. Memelihara alam untuk masa depan negara kita. 

b. Jagalah kebersihan lingkungan untuk negara yang lebih indah 



125 
 

 
 

c. Tidak membuang sampah sembarangan, bukti cinta kita kepada 

negara. 

d. Wujudkan desa yang bersih dengan mengelola sampah agar 

bermanfaat. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir soal tidak mengandung unsur SARAPP (suku, agama, ras, 

antargolongan, pornografi, dan politik). Hal ini terlihat pada materi yang telah 

direkonstruksi. Butir soal yang telah direkonstruksi menggunakan materi baru 

yang sudah sesuai dengan pedoman penelitian butir soal berorientasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada ilustrasi teks slogan yang disajikan, 

sehingga butir soal bisa dinyatakan tidak mengandung unsur SARAPP (suku, 

agama, ras, antargolongan, pornografi, dan politik). 

4.1.2.3 Soal Menggunakan Stimulus yang Kontekstual (gambar/grafik, 

teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata) 

Rekonstruksi butir soal pada aspek soal menggunakan stimulus yang 

kontekstual (gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata) 

dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif telaah HOTS yang 

telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan 

hasil analisis telaah HOTS pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi 

sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman penelitian butir soal 

HOTS yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis telaah HOTS butir soal terdapat beberapa butir 

soal yang tidak menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks 

visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata) dari lima paket soal yaitu butir soal 

paket A nomor 2, 3, 5, 8, 9, 16, dan 30; butir soal paket B nomor 9, 16, dan 30; 

butir soal paket C nomor 11, 12, 15, 16, dan 20; butir soal paket D nomor 18, 

19, dan 38; dan butir soal paket E nomor 19, 24, 31, dan 32. Berikut ini 

merupakan salah satu sampel butir soal yang tidak sesuai dengan aspek 

tersebut,  sebagai berikut: 

 Kutipan butir soal nomo 38! 
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38. Kalimat poster yang berhubungan dengan pelestarian kekayaan 

laut Indonesia adalah…. 

a. Perangi perusakan terumbu karang. 

b. Tenggelamkan kapal pencuri ikan. 

c. Nenek moyangku pelaut yang handal. 

d. Terumbu karang harta karunku. 

(PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2018) 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS menunjukkan bahwa butir soal 

tidak menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks, 

visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata) . Permasalahan ini dapat dilihat pada 

pokok soal dengan singkat memberikan pertanyaan mengenai kalimat poster 

tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan orientasi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi karena butir soal yang digunakan tidak mengajak peserta didik untuk 

melakukan langkah-langkah berpikir tingkat tinggi (HOTS) dengan stimulus 

yang sesuai.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah HOTS pada aspek soal  

menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, 

sesuai dengan dunia nyata), sebagai berikut: 

 38. Perhatikan poster berikut ini! 

 

 

 

     

 

 

  

 Kalimat yang berhubungan dengan poster tersebut adalah…. 

a. Terumbu karang harta karunku. 

b. Tenggelamkan kapal pencuri ikan. 

c. Perangi perusakan terumbu karang. 
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d. Nenek moyangku pelaut yang handal. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir soal menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks, 

visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata). Hal ini terlihat pada materi yang 

telah direkonstruksi. Butir soal tersebut direkonstruksi dengan mengubah 

kalimat pada pokok soal dengan gambar yang berhubungan dengan kalimat 

tersebut dengan tidak mengubah pilihan jawaban karena sudah sesuai dengan 

empat komponen adiwiyata yang ditambahkan oleh peneliti, sehingga butir 

soal bisa dinyatakan soal menggunakan stimulus yang kontekstual 

(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata). 

4.1.2.4 Soal Mengukur Level Kognitif Penalaran (menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta) 

Rekonstruksi butir soal pada aspek soal mengukur level kogntif 

penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta) sebelum menentukan 

pilihan peserta didik melakukan tahapan-tahapan tertentu, dapat dilihat terlebih 

dulu melalui hasil analisis kualitatif telaah HOTS yang telah dilakukan sebelum 

merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan hasil analisis telaah 

HOTS pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi sebagaimana mestinya 

yang sesuai dengan pedoman penelitian butir soal HOTS yang baik dan benar 

sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis telaah HOTS terdapat beberapa butir soal yang 

tidak mengukur level kogntif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta) dari lima paket soal yaitu butir soal paket A nomor 1, 3, 4, 8, 9, 10, 

11, 12, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 30; butir soal paket B 

nomor 1, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 

30; butir soal paket C nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25; butir soal paket D nomor 2, 3, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 

14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 38, dan 40; dan 

butir soal paket E nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 

20, 21, 24, 25, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 37, 39, dan 40. Berikut ini merupakan 
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salah satu sampel butir soal yang tidak sesuai dengan aspek tersebut,  sebagai 

berikut: 

 Kutipan butir soal nomor 9! 

9. Teks slogan motivasi terdapat dalam kalimat…. 

a. Siapa yang bersabar, dia pasti mendapatkan keberuntungan. 

b. Buku yang bermanfaat merupakan teman sejati. 

c. Perangi narkoba guna masa depan yang lebih baik. 

d. Kebersihan adalah bagian dari iman. 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMPN 1 Banyumas 2019) 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS menunjukkan bahwa butir soal 

tidak mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta) sebelum menentukan pilihan peserta didik melakukan tahapan-

tahapan tertentu. Permasalahan ini dapat dilihat pada pokok soal dengan 

singkat memberikan pertanyaan mengenai teks slogan motivasi tersebut. Hal 

ini tidak sesuai dengan orientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi karena 

butir soal yang digunakan tidak mengajak peserta didik untuk melakukan 

tahapan-tahapan tersebut dengan stimulus yang sesuai.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah HOTS pada aspek soal  

mengukur level kognitif (menganalisis, mengevaluasi, mencipta) sebelum 

menentukan, pilihan peserta didik melakukan tahapan-tahapan tertentu, 

sebagai berikut: 

9. Perhatikan slogan berikut ini! 

SATU SAMPAH 

DAPAT MENIMBULKAN BERIBU BENCANA 

Berdasarkan jenisnya, informasi penting dalam slogan tersebut 

adalah…. 

a. Indonesiaku aman dengan mengurangi sampah sekarang juga. 

b. Amankan lingkungan kita, mulai buang sampah pada tempatnya. 
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c. Membuang sampah sembarangan sama dengan membunuh 

manusia. 

d. Menjaga kebersihan  dengan tidak membuang sampah 

sembarangan. 

Berdasarkan hasil rekonstruksi pada butir soal tersebut, dapat dilihat 

bahwa butir soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta) sebelum menentukan pilihan, peserta didik 

melakukan tahapan-tahapan tertentu. Hal ini terlihat pada materi yang telah 

direkonstruksi. Butir soal tersebut direkonstruksi dengan mengubah kalimat 

pada pokok soal dengan gambar yang berhubungan dengan komponen 

adiwiyaata yang digunakan oleh peneliti, sehingga butir soal bisa dinyatakan 

soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta) dan sebelum menentukan pilihan, peserta didik melakukan tahapan-

tahapan tertentu. 

4.1.2.5 Jawaban Tersirat Pada Stimulus 

Rekonstruksi butir soal pada aspek jawaban tersirat pada stimulus, 

dapat dilihat terlebih dulu melalui hasil analisis kualitatif telaah HOTS yang 

telah dilakukan sebelum merekonstruksi butir soal tersebut. Butir soal dengan 

hasil analisis telaah HOTS pada aspek tersebut akan direkonstruksi menjadi 

sebagaimana mestinya yang sesuai dengan pedoman penelitian butir soal 

HOTS yang baik dan benar sebelum atau pun sestelah digunakan.  

Berdasarkan analisis telaah HOTS butir soal terdapat beberapa butir 

soal yang tidak menggunakan jawaban tersirat pada stimulus dari lima paket 

soal yaitu butir soal paket A nomor 1, 3, 4, 8, 9, 12, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 

25, dan 30; butir soal paket B nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 12, 16, 17, 18, 19, 22, 

23, 24, 25, dan 30; butir soal paket C nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 

15, 16, 18, 20, 21, 22, dan 24; butir soal paket D nomor 2, 3, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 38, dan 40; 

dan butir soal paket E nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 

19, 20, 21, 24, 25, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 37, 39, dan 40. Berikut ini merupakan 
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salah satu sampel butir soal yang tidak sesuai dengan aspek tersebut,, sebagai 

berikut: 

 Kutipan butir soal nomor 34! 

 34. Perhatikan potongan teks iklan berikut! 

Direktur dan segenap staf RSUD Semarang mengucapkan selamat dan 

sukses atas terpilihnya Bapak Hendrar Prihadi sebagai Walikota Semarang. 

Semoga berhasil menjadikan kota Semarang sebagai The Port of Java 

(Pelabuhannya Jawa). 

 

Opini yang terdapat dalam penggalan iklan tersebut adalah…. 

a. Direktur RSUD Semarang mengucapkan Selamat dan Sukses atas 

terpilihnya Bapak Hendrar Prihadi sebagai Walikota Semarang. 

b. Direktur Utama dan seluruh pegawai dan Staf RSUD Semarang 

memberikan ucapan selamat dan sukses selalu. 

c. Semoga Walikota terpilih berhasil menjadikan Kota Semarang 

sebagai The Port of Java (Pelabuhannya Jawa). 

d. Terpilihnya Bapak Walikota Semarang sebagai Walikota 

Semarang telah menjadikan semarang sebagai pusat pelabuhan. 

(PTS-BIND/GASAL/VIII SMP-33/2019) 

Hasil analisis kualitatif telaah HOTS menunjukkan bahwa butir soal 

tidak menggunakan jawaban tersirat pada stimulus. Permasalahan ini dapat 

menyebabkan peserta didik tidak dapat mencapai level tertinggi kognitif yaitu 

mencipta sehingga diperlukan sekali butir soal yang menggunakan jawaban 

tersirat pada stimulus.  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif telaah HOTS pada aspek jawaban 

tersirat pada stimulus, sebagai berikut: 
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Perhatikan gambar berikut! 

      

33. Gagasan yang terdapat dalam poster tersebut adalah…. 

a. Bergerak hidup bersih dan sehat untuk membebaskan sampah. 

b. Salah satu Gerakan hidup bersih dan sehat adalah terbebas dari 

sampah. 

c. Bergeraklah supaya hidup bersih dan sehat dengan terbebas dari 

sampah. 

d. Bersih dan sehat adalah gerakan hidup yang dapat membebaskan 

dari sampah 

4.1.3 Analisis Kualitatif Muatan Adiwiyata 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif butir soal bermuatan adiwiyata 

pada paket soal A, B, C, D, dan E yang dilakukan dengan menggunakan format 

telaah butir soal pilihan ganda, baik dari segi materi, konstruksi, dan bahasa, 

dapat kita ketahui bahwa masih terdapat beberapa butir soal yang belum 

mengupayakan adanya muatan adiwiyata (lingkungan hidup) pada materi yang 

digunakan sebagai stimulus butir soal. 

Hasil analisis kualitas telaah adiwiyata butir soal pada soal paket A 

dapat dilihat sebagai berikut: 

No Stimulus Nomor soal Jumlah Presentasi 

1. Adiwiyata 4, 5, 8, 10, 13, 25, 

26, 27, 28, 29 

10/30 33% 
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2. Bukan 

adiwiyata 

1, 2, 3, 6, 7, 9, 10, 

11, 12, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 30 

20/30 67% 

  Tabel 4.6 Presentase Soal Bermuatan Adiwiyata Paket A 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui masih terdapat butir soal yang 

tidak menyertakan stimulus yang mengandung nilai komponen adiwiyata 

(lingkungan hidup). Hal tersebut perlu adanya perbaikan butir soal yang 

bermuatan HOTS dengan disertai stimulus bermuatan adiwiyata. 

Hasil analisis kualitas telaah adiwiyata butir soal pada soal paket B 

dapat dilihat sebagai berikut: 

No Stimulus Nomor soal Jumlah Presentasi 

1. Adiwiyata 4, 5, 6, 7, 8, 10, 

13, 25, 26, 27, 

28, 29 

12/30 40% 

2. Bukan 

adiwiyata 

1, 2, 3,  9,  11, 12, 

14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 30 

18/30 60% 

  Tabel 4.7 Presentasi Soal Bermuatan Adiwiyata Paket B 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui masih terdapat butir soal yang 

tidak menyertakan stimulus yang mengandung nilai komponen adiwiyata 

(lingkungan hidup). Hal tersebut perlu adanya perbaikan butir soal yang 

bermuatan HOTS dengan disertai stimulus bermuatan adiwiyata. 

Hasil analisis kualitas telaah adiwiyata butir soal pada soal paket C 

dapat dilihat sebagai berikut: 

No Stimulus Nomor soal Jumlah Presentasi 

1. Adiwiyata 13, 19, 21 3/25 12% 

2. Bukan 

adiwiyata 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8,  9, 10, 11, 12, 

22/25 88% 
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14, 15, 16, 17, 18, 

21, 22, 23, 24, 25 

  Tabel 4.8 Presentasi Soal Bermuatan Adiwiyata Paket C 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui masih terdapat butir soal yang 

tidak menyertakan stimulus yang mengandung nilai komponen adiwiyata 

(lingkungan hidup). Hal tersebut perlu adanya perbaikan butir soal yang 

bermuatan HOTS dengan disertai stimulus bermuatan adiwiyata. 

Hasil analisis kualitas telaah adiwiyata butir soal pada soal paket D 

dapat dilihat sebagai berikut: 

No Stimulus Nomor soal Jumlah Presentasi 

1. Adiwiyata 2, 3, 11, 12, 26, 

30, 37, 38 

8/40 20% 

2. Bukan 

adiwiyata 

1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 27, 

28, 29, 31, 32, 33, 

34, 35, 36, 39, 40 

32/40 80% 

  Tabel 4.9 Presentasi Soal Bermuatan Adiwiyata Paket D 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui masih terdapat butir soal yang 

tidak menyertakan stimulus yang mengandung nilai komponen adiwiyata 

(lingkungan hidup). Hal tersebut perlu adanya perbaikan butir soal yang 

bermuatan HOTS dengan disertai stimulus bermuatan adiwiyata. 

Hasil analisis kualitas telaah adiwiyata butir soal pada soal paket E 

dapat dilihat sebagai berikut: 

No Stimulus Nomor soal Jumlah Presentasi 

1. Adiwiyata 1, 2, 11, 12, 13, 

16, 26, 27, 29, 30, 

36, 38 

12/40 30% 

2. Bukan 

adiwiyata 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 14, 15, 17, 18, 

28/40 70% 
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19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 28, 31, 32, 

33, 34, 35, 37, 39, 

40 

  Tabel 4.10 Presentasi Soal Bermuatan Adiwiyata Paket E 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui masih terdapat butir soal yang 

tidak menyertakan stimulus yang mengandung nilai komponen adiwiyata 

(lingkungan hidup). Hal tersebut perlu adanya perbaikan butir soal yang 

bermuatan HOTS dengan disertai stimulus bermuatan adiwiyata. 

Keismpulan secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis kualitatif 

telaah adiwiyata dari kelima paket soal penilaian tengah semester kelas VIII 

mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut, bahwa kualitas telaah muatan 

adiwiyata yang telah dianalisis menunjukkan belum diupayakanya muatan 

adiwiyata digunakan sebagai stimulus pada materi butir soal yang digunakan. 

Dari 165 butir soal yang telah dianalisis secara kualitatif telaah adiwiyata 

dengan menggunakan telaah butir soal pilihan ganda baik dari segi aspek 

materi, konstruksi, dan bahasa masih perlu perbaikan pada tiap butir soal. 

Rekonstruksi butir soal akan dilakukan pada stimulus materi yang digunakan 

melalui aspek-aspek telaah adiwiyata butir soal pilihan ganda sebagai berikut: 

4.1.3.1 Indikator Soal Mengembangkan Penilaian Pembelajaran 

Adiwiyata  

Butir soal pilihan ganda yang belum mengembangkan indikator soal 

dengan menggunakan stimulus adiwiyata (lingkungan hidup) pada penilaian 

pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis telaah butir soal yang 

mengandung stimulus informasi adiwiyata (lingkungan hidup) dengan 

presentase terendah 12%. Misalnya pada butir soal nomor 16 paket soal A yang 

menggunakan indikator soal dengan informasi berupa kalimat slogan yang 

mengandung motivasi belajar yang akan mendapatkan masa depan yang cerah. 

Maksud dari soal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat mengambil makna 

dari kalimat slogan yang didapatkan dari jawaban, tetapi stimulus yang 
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digunakan tidak sesuai dengan analisis telaah butir soal yang mengembangkan 

penilaian pembelajaran dengan menggunakan stimulus adwiyata (lingkungan 

hidup). Berikut butir soal dan stimulus yang digunakan pada PTS soal nomor 

16 paket soal A. 

   

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis telaah butir soal dengan mengembangkan 

penilaian pembelajaran adiwiyata (lingkungan hidup) dapat dilihat dari butir 

soal yang teleh direkonstruksi sesuai dengan indikator soal yang 

mengembangkan penilaian pembelajaran bermuatan adiwiyata (lingkungan 

hidup) pada butir soal PTS nomor 25, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa butir soal 

yang disajikan telah mengembangkan indikator penilaian pembelajaran 

adiwiyata (lingkungan hidup). Hal tersebut diwujudkan pada ilustrasi yang 

disajikan pada butir soal yang menyebutkan bahwa kalimat slogan bertemakan 

ramah lingkungan, peserta didik dituntut untuk menciptakan kalimat slogan 

yang sesuai dengan tema. 

  

16. Kalimat slogan sesuai dengan pernyataan dengan belajar akan mendapatkan masa 

depan yang cerah adalah… 

a. Tanpa buku, tanpa ilmu, kemiskinan akan datang mengganggu. 

b. Kegagalan merupakan proses menuju keberhasilan. 

c. Pendidikan bermutu menciptakan bangsa yang maju. 

d. Belajarlah hari ini, raihlah sukses di esok hari. 

Bacalah ilustrasi teks slogan beikut ini! 

Perkumpulan pemuda-pemudi RT 02/02 akan melaksanakan perayaan hari ulang tahun republik 

Indonesia ke-74 pada tahun 2019. Salah satu perayaan yang diadakan para pemuda-pemudi tersebut adalah 

perlombaan membuat slogan bertemakan ramah lingkungan. Andi sebagai ketua perkumpulan pemuda-

pemudi di RT 02/02 bertanggung jawab akan jalannya perlombaan slogan tersebut. 

26. Kalimat slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah… 

a. Memelihara alam untuk masa depan negara kita. 

b. Jagalah kebersihan lingkungan untuk negara yang lebih indah. 

c. Tidak membuang sampah sembarangan, bukti cinta kita kepada negara. 

d. Wujudkan desa yang bersih dengan mengelola sampah agar bermanfaat. 
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4.1.3.2 Materi yang Digunakan Mengembangkan Isu Lokal seperti 

Banjir, Polusi, Global Warming, dll. 

Butir soal pilihan ganda yang belum mengembangkan isu lokal seperti 

banjir, polusi, global warming, dll. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 

telaah butir soal yang mengandung stimulus informasi adiwiyata (lingkungan 

hidup) dengan presentase terendah 12%. Misalnya pada butir soal nomor 3 

paket soal B yang menggunakan materi kegiatan perlombaan bulu tangkis 

Indonesia tahun 2019. Maksud dari soal ilustrasi disajikan untuk peserta didik 

mencari letak unsur dalam berita, tetapi stimulus atau ilustasi yang disajikan 

tidak sesuai dengan analisis telaah butir soal yang mengembangkan isu lokal 

seperti banjir, polusi, global warming,dll. Berikut butir soal yang tidak sesuai 

dengan stimulus pada PTS soal nomor 3 paket soal B. 

   

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis telaah butir soal dengan mengembangkan isu 

lokal seperti banjir, polusi, global warming dll. dapat dilihat dari butir soal 

yang telah direkonstruksi sesuai dengan stimulus adiwiyata (lingkungan hidup) 

tersebut pada soal PTS nomor 1, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa butir soal 

yang disajikan telah mengembangkan isu lokal seperti banjir, polusi, global 

Para atlet bulu tangkis Indonesia akan kembali beraksi pada Turnamen Vietnam 

Open 2019 yang diselenggarakan mulai selas (10/9/2019). Turnamen bertajuk BWF Tour 

Super 100 ini akan dilaksanakan di Nguyen Du Club, Ho Chi Minh City, Vietnam. 

3. Unsur where dalam teks berita tersebut adalah… 

a. Indonesia 

b. Ho Chi Minh City 

c. Jakarta 

d. Hanoi 

Kondisi lingkungan merupakan faktor utama dan terpenting bagi derajat kesehatan 

masyarakatmasyarakat. Pencemaran lingkungan akibat perkembangan teknologi dan pembangunan 

mempengaruhi ragam dan kualitas pencemarannya. Ini juga berpengaruh pada sanitasi dasar, pembuangan 

limbah rumah tangga, sampah domestik, dan penyediaan air bersih. Masalah lebih meluas, bergeser ke 

berbagai pencemaran partikel debu, bahan dan buangan kimia, sampai radiasi serta gelombang 

elektromagnetik. 

1. Gagasan utama teks tersebut adalah…. 

a. Ragam dan kualitas pencemaran sebagai akibat teknologi dan pembangunan. 

b. Kualitas pencemaran tergantung pembangunan dan perkembangan teknologi. 

c. Tingkat pencemaran merupakan gambaran dari derajat kesehatan masyarakat. 

d. Kondisi lingkungan sebagai faktor terpenting bagi tingkat kesehatan masyarakat. 
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warming, dll. Hal tersebut diwujudkan pada stimulus berita yang disajikan 

pada butir soal yang menyebutkan bahwa pencemaran lingkungan dapat 

berakibat dari perkembangan tekonologi salah satunya pembuangan limbah 

rumah tangga. 

4.1.3.3 Materi yang Digunakan Mengaitkan Pengetahuan Konseptual 

dengan Pemecahan Lingkungan Hidup Sehari-hari 

Butir soal pilihan ganda yang belum mengaitkan pengetahuan 

konseptual dengan pemceahan lingkungan hidup seharai-hari Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil analisis telaah butir soal yang mengandung stimulus 

informasi adiwiyata (lingkungan hidup) dengan presentase terendah 12%. 

Misalnya pada butir soal nomor 14 paket soal C yang menggunakan materi teks 

iklan baris mengenai lowongan kerja.  Berikut butir soal yang tidak sesuai 

dengan stimulus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis telaah butir soal aspek mengaitkan 

pengetahuan konseptual dengan pemecahan lingkungan hidup sehari-hari dapat 

dilihat dari butir soal yang telah direkonstruksi sesuai dengan stimulus 

adiwiyata (lingkungan hidup) tersebut pada soal PTS nomor 12, sebagai 

berikut: 

  

14. Bacalah ilustrasi berikut! 

Sebuah perusahaan mebel membutuhkan karyawan minimal diploma tiga (D3) teknik 

sipil. Umur maksimal 25 tahun dan berpengalaman minimal 3 tahun. Pelamar agar datang 

ke PT Angkasa, Jalan Damai 6 Toyajene. 

Iklan baris yang tepat berdasarkan ilustrasi tersebut adalah… 

a. DicariK Karyawan D3 teknik spil, U/25, berpengalaman. Lamaran PT Angkasa Jalan 

Damai Toyajene. 

b. PT Angkasa butuh karyawan pria. Min 25 tahun berpengalaman datang langsung ke 

jl. Damai 6 Toyajene. 

c. Cari karyawan pengalaman D3 teknik sipil maks 30 tahun datang langsung ke jalan 

Damai 6 Toyajene. 

d. Dbthkan krywn min D3 teknik sipil maks 25 tahun pglmn min 3 tahun dtg lgsg ke PT 

Angkasa Jl. Damai 6 Toyajene. 
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Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa butir soal 

yang disajikan telah mengaitkan pengetahuan konseptual dengan pemecahan 

lingkungan hidup sehari-hari. Hal tersebut diwujudkan pada ilustrasi teks iklan 

yang disajikan pada butir soal yang menyebutkan bahwa peserta didik dituntut 

untuk menciptakan teks iklan dengan salah satu ciri kebahasaan pada saat 

wisata dilaksanakan. 

4.1.3.4 Jawaban Soal Dapat Menghasilkan Karya Nyata yang 

Berkaitan dengan Pelestarian Lingkungan Hidup 

Butir soal pilihan ganda yang belum menggunakan jawaban soal dapat 

menghasilkan karya nyata yang diberikan dengan pelestarian lingkungan 

hidup.  Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis telaah butir soal yang 

mengandung stimulus informasi adiwiyata (lingkungan hidup) dengan 

presentase terendah 12%. Misalnya pada butir soal nomor 36 paket soal D yang 

menggunakan materi teks slogan disajikan sebuah ilustrasi peserta didik dapat 

membuat kalimat slogan sesuai dengan ilustrasi. Jawaban soal yang dipilih oleh 

peserta didik sudah merupakan karya yang dihasilkan yaitu karya slogan, tetapi 

karya nyata berupa slogan tersebut belum berkaitan dengan adiwiyata atau 

pelestarian lingkungan hidup. Berikut butir soal PTS nomor 36 paket D. 

  

12. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Setelah melakukan penilaian tengah semester gasal kelas VIII akan melaksanakan 

kegiatan berwisata ke salah satu kota di Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia 

memberikan tugas untuk membuat kalimat iklan dengan memperhatikan salah satu dari 

keempat ciri kebahasaan. Sita mendapatkan ciri kebahasaan menggunakan kalimat 

injeksi. Teks iklan yang sesuai denga ilustrasi tersebut adalah…. 

a. Gunakan listrik sepenuhnya! 

b. Wah, indahnya alam Indonesia! 

c. Mari bersama menghemat energi! 

d. Buanglah sampah pada tempatnya! 
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Berdasarkan hasil analisis telaah butir soal dengan aspek jawaban soal 

dapat menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan 

hidup dapat dilihat dari butir soal yang telah direkonstruksi sesuai dengan 

stimulus adiwiyata (lingkungan hidup) tersebut pada soal PTS nomor 22, 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa butir soal 

yang disajikan menggunakan jawaban soal yang menghasilkan karya nyata 

berupa slogan dan berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. Hal tersebut 

diwujudkan pada ilustrasi teks slogan yang menyebutkan tentang slogan untuk 

menyambut hari lingkungan hidup dan peserta didik ditunjukan sebuah pilihan 

jawaban mengenai kalimat slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut. 

4.1.3.5 Soal Mengkomunikasikan Hasil-hasil Inovasi Pembelajaran 

Lingkungan Hidup 

Butir soal pilihan ganda yang belum menggunakan soal yang 

mengkomunikasin hasil-hasil inovasi pembelajaran penilaian lingkungan 

hidup.  Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis telaah butir soal yang 

mengandung stimulus informasi adiwiyata (lingkungan hidup) dengan 

36. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Dalam rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional kepala sekolah 

menegaskan pentingnya belajar bagi siswa. Sukses seorang pelajar mulai ditentukan 

sekarang. Belajar merupaka proses yang Panjang, tidak instan, dan tidak dapat dinikmati 

secara cepat. 

Slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah… 

a. Barang siapa yang rajin belajar ia akan menuai hasilnya. 

b. Rajinlah belajar sukses menantimu. 

c. Kesuksesan belajar akan bermanfaat bagi masa depan. 

d. Belajar hari ini sukses masa depanmu nanti. 

 

22. Cermati ilustrasi berikut ini! 

Dalam rangka menyambut Hari Lingkungan Hidup, ketua RT 08 Desa Wukirsari, ingin 

mengadakan bersih desa dan penanaman pohon. Untuk memotivasi warga mengikuti kegiatan ini, ketua RT 

08 Desa Wukirsari membuat slogan. 

Slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah… 

a. Isi waktu luang dengan kegiatan bermanfaat. 

b. Hanya yang peduli yang mengikuti bersih desa. 

c. Tanam pohon agar lingkunganmu tidak gersang. 

d. Sambut hari lingkungan hidup dengan kegiatan bersih desa. 
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presentase terendah 12%. Misalnya pada butir soal nomor 21 paket soal E yang 

menggunakan materi teks berita mengenai kerugian yang didapatkan para 

peternak kambing dan domba di propinsi Jawa Barat. Berikut butir soal PTS 

nomor 36 paket D. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis telaah butir soal dengan aspek soal 

menggunakan hasil-hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup dapat dilihat 

dari butir soal yang telah direkonstruksi sesuai dengan stimulus adiwiyata 

(lingkungan hidup) tersebut pada stimulus kutipan teks berita soal PTS nomor 

5 dan 6, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil rekonstruksi tersebut, dapat dilihat bahwa butir soal 

yang disajikan menggunakan hasil-hasil inovasi pembelajaran lingkungan 

hidup. Hal tersebut diwujudkan pada ilustrasi teks teks berita yang 

menyebutkan bahwa kopi dan botol plastik bekas dapat didaur ulang menjadi 

sepatu yang dapat digunakan kembali, hal ini dapat dipelajari oleh peserta didik 

dengan mengambil maknsa dalam teks berita tersebut tentang daur ulang untuk 

menjaga pelestarian lingkungan hidup yang dapat dikaitkan dengan 

21. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Lama isu antrax merebak, para peternak kambing dan domba di Propinsi Jawa 

Barat menderita kerugian mencapai yang cukup besar. Sekitar Rp800.000.000,00 per 

hari kerugiannya. Kerugian ini akan tetap mereka derita selama tingkat konsumsi 

masyarakat belum pulih. 

Permasalahan utama dalam kutipan teks berita tersebut adalah… 

a. Penjualan daging kambing di Indonesia terus mengalami kerugian 

b. Isu antrax di Jawa Barat membuat peternak menderita kerugian 

c. Tingkat konsumsi daging kambing masyarakat belum pulih 

d. Peternak kambing dan domba di Jawa Barat menderita kerugian 

 

Perhatikan kutipan teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor  5 & 6! 

Rendi seorang produsen asal Finlandia. Memiliki sebuah perusahaan yang 

meracik sepatu berbahan ampas kopi dan botol yang didaur ulang. Rendi salah satu 

produsen septu ini sangat menyayangkan ampas kopi yang kerap dibuang. Bahan hasil 

daur ulang ampas kopi ini mengklaim memiliki banyak manfaat bagi penggunanya. 

Salah satunya, kain yang terbuat dari kopi secara alami dapat menghilangkan bau dan 

antibakteri. Gabungan ampas kopi dan daur ulang botol dapat membuat sepatu terasa 

lebih ringan dan tahan air. Sepasang sepatu disebut memiliki bobot 300-460 gram ampas 

kopi dan sebanyak enam botol plastic bekas digunakan untuk setiap sepasang sepatu. 
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pembelajatan konseptual dengan pemecahan masalah lingkungan hidup dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.2 Rekonstruksi Instrumen Penilaian Tengah Semester Kelas VIII Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Bermuatan HOTS Berbasis Adiwiyata 

Berdasarkan hasil analisis secara kualitatif dan telaah HOTS pada 

kelima paket soal yang telah dijabarkan, selanjutnya peneliti menyusun 

rekonstruksi instrument penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan menambahkan atau mengganti muatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan memasukkan komponen-komponen yang 

menadakan Adiwiyata. 

4.2.1 Rekonstruksi Soal Level Kognitif C2 

Butir soal yang mengandung level kognitif C2 pada masing-masing 

paket soal, yaitu: butir soal paket A nomor 1, 3, 4, 8, 10, 12, 20, 21, 22, 23, 26, 

dan 28; butir soal paket B nomor 1, 3, 4, 8, 10, 12, 20, 21, 22, 23, 26, dan 28; 

butir soal paket C nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 

24, dan 25; butir soal paket D nomor 2, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 17, 18, 21, 22, 24, 

25, 28, 30, 32, 33, dan 34; butir soal paket E nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 

15, 17, 18, 19, 20, 24, 28, 29, 39, dan 40. Berikut rekonstruksi butir soal level 

kognitif pemahaman (C2): 

4.2.1.1 Rekonstruksi Stimulus dan Pilihan Jawaban 

Menyajikan data dan informasi dalam bentuk berita merupakan materi 

pada kompetensi dasar kelas VIII/3.1 mengidentifikasi unsur-unsur teks berita 

(membanggakan dan memotivasi) yang didengar dan dibaca. Salah satu butir 

soal yang belum bermuatan HOTS yaitu soal nomor 3 paket A, karena dalam 

menjawab isi informasi dalam teks berita peserta didik hanya sampai pada 

domain kognisi pemahaman (C2). Pada soal tersebut terdapat beberapa kriteria 

yang belum terpenuhi yaitu soal belum mengukur level kognitif aplikasi dan 

penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta), pilihan jawaban belum 

homogen dan logis, dan jawaban belum tersirat pada stimulus. 
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Kekurangan pada soal tersebut adalah soal belum mengukur level 

kognitif aplikasi dan penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta). Soal 

tersebut hanya mencakup level kognitif C2 yaitu pemahaman. 

Mengidentifikasi unsur teks berita merupakan soal yang belum terdapat muatan 

HOTS karena hanya mengukur kemampuan memahami teks berita kemudian 

menjawab pertanyaan pertanyaan mengenai struktur yang terdapat pada teks 

berita tersebut. Jadi belum ada keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta 

didik. Jawaban sudah tersedia pada teks berupa kalimat yang menunjukkan 

struktur teks berita, sehingga dalam mengidentifikasi unsur teks berita tersebut 

termasuk level kognisi pemahaman. Peserta didik dapat menjawab butir soal 

secara langsung tanpa melalui proses berpikir tingkat tinggi. 

Kekurangan lain pada butir soal tersebut yang terlihat pada stimulus 

yang digunakan merupakan stimulus pada paket soal penilaian tengah semester 

sebelumnya yang artinya tidak menggunakan stimulus yang menarik dan baru 

untuk mendorong peserta didik membaca, selanjutnya kekurangan pada pilihan 

jawaban yang tidak homogen dan logis. Terlihat dari pilihan jawaban pada poin 

a sampai dengan d, yaitu tidak menyebutkan dengan sama apakah pilihan 

jawaban yang akan digunakan itu merupakan nama kota atau nama provinsi. 

Pada pilihan jawaban tersebut terlihat jelas kekurangan yang menyebutkan 

setiap poin memiliki isi jawaban yang berbeda sehingga menjadi tidak 

homogen dan logis. 

Setelah mengetahui letak kekurangan pada butir soal tersebut, 

kemudian dilakukan rekonstruksi stimulus dan rekonstruksi pilihan jawaban. 

Rekonstruksi dilakukan dengan tujuan guna meningkatkan kualitas pada butir 

soal tersebut baik dari segi stimulus maupun pilihan jawaban yang tertera pada 

soal. Di bawah ini merupakan butir soal sebelum direkonstruksi stimulus dan 

pilihan jawaban: 

3.Unsur where dalam teks berita tersebut adalah… 

a. Tiongkok 

b. Indonesia, tepatnya di kota Jakarta dan Palembang 

c. Kawasan Asia Tenggara 
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d. Jepang  

PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMPN 1 Banyumas 

 Butir soal tersebut terlihat konstruksi yang disusun pada pilihan 

jawaban tidak bisa dikatakan homogen dan logis. Soal yang belum 

menggunakan muatan HOTS dan  peneliti melihat kekurangan tersebut 

kemudian merekonstruksi menjadi butir soal bermuatan HOTS dengan 

mengganti stimulus yang menarik dan baru agar dapat mendorong peserta didik 

untuk membaca. Stimulus yang digunakan pada butir soal menggunakan empat 

komponen adiwiyata yang dapat memberikan contoh pada peserta didik untuk 

menjaga lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. Rekonstruksi butir soal 

dilakukan pada pilihan jawaban dengan merekonstruksi pilihan jawaban tidak 

homogen dan logis menjadi logis. Meningkatkan level kognitif C2 

(pemahaman) menjadi butir soal yang memiliki tingkatan level kognitif pada 

aplikasi dan penalaran (menganalisis, mengevaluasi, menciptakan). Berikut ini 

butir soal yang telah direkonstruksi bermuatan HOTS berbasis adiwiyata: 

10. Ciri kebahasaan dalam teks berita salah satunya verba 

pewarta ditunjukkan pada kalimat…. 

a. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat akan meningkatkan 

semangat belajar pada peserta didiknya. 

b. Program 4J ini merupakan akronim dari Jumat sehat, Jumat 

bersih, Jumat taqwa, dan Jumat pintar. 

c. Program 4J tersebut sudah dicanangkan beberapa waktu yang lalu 

di sekolah yang terletak di Kabupaten Balangan. 

d. Hairuddin Kepala SMP N 1 Lampihong menyatakan, gerakan ini 

merupakakan peningkatan kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Hasil rekonstruksi stimulus dan pilihan jawaban pada soal tersebut 

terlihat pada tingkatan level kognitif yang sebelumnya hanya mencapai 

tingkatan pemahaman (C2), hasil rekonstruksi menunjukkan level kognitif 

pada butir soal tersebut telah mencapai level menganalisi (C4). Pilihan jawaban 

yang digunakan direkonstruksi menjadi pilihan jawaban yang homogen dan 
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logis, dapat dilihat pada susunan Panjang pilihan jawaban dan isi jawabn pada 

setiap poin. 

4.2.1.2 Rekonstruksi Indikator Soal 

Untuk menghasilkan indikator yang baik ada beberapa komponen 

indikator yang harus diperhatikan, yaitu subjek (peserta didik), perilaku yang 

akan diukur (membandingkan, memecahkan masalah, menganalisis, 

memnyimpulkan dan lain-lain), yang terakhir adalah stimulus (tabel, gambar, 

wacana, dan lain-lain). 

Mengidentifikasi unsur-unsur teks berita merupakan materi pada 

kompetensi dasar kelas VIII 3.1 mengidentifikasi unsur-unsur teks berita 

(membanggakan dan memotivasi) yang didengar dan dibaca (apa, siapa, kapan, 

di mana, mengapa, bagaimana, kepala berita, waktu, teras berita, tubuh berita, 

dan kaki berita). Butir soal nomor 1 s.d. 4 pada soal paket A merupakan soal 

yang berlum berorientasi HOTS, karena soal belum mengukur level kognitif 

aplikasi dan penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta). Pokok soal 

yang menanyakan unsur-unsur yang terdapat di dalam teks berita hanya melalui 

proses memahami sampai domain kognisi pemahaman (C2), sehingga 

penyimpulan berdasarkan pada konsep materi tersebut. Peserta didik pada 

tingkat level kognisi C2 (pemahaman) tidak mencapai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang mengukur pada keterampilan aplikasi dan penalaran 

(menganalisis, mengevaluasi, mencipta). Indikator soal dapat direkonstruksi 

menjadi indikator soal bermuatan HOTS, sebagai berikut: 

No. Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Jenis 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor 

Soal 

3.1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur teks 

berita 

(membanggakan 

dan memotivasi) 

yang didengar dan 

dibaca 

Disajikan sebuah 

kutipan teks 

berita peserta 

didik dapat 

menentukan ide 

pokok teks berita 

dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 5 
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Disajikan sebuah 

kutipan teks 

berita peserta 

didik dapat 

menganalisis 

unsur teks berita 

dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 6 

Disajikan sebuah 

teks berita 

peserta didik 

dapat 

menyimpulkan 

permasalahan 

utama dengan 

kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Sedang 7 

Disajikan sebuah 

teks berita 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

unsur dalam teks 

berita dengan 

kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 10 

Tabel 4.6 Rekonstruksi Indikator soal 

Indikator soal mengidentifikasi unsur-unsur teks berita yang  digunakan 

dalam tingkatan level kognitif pada rekonstruksi tersebut mencapai level 

kognitif menganalisis (C4) karena untuk menghasilkan indikator yang baik 

harus memperhatikan beberapa komponen salah satunya menganalisis. 

4.2.2 Rekonstruksi Soal Level Kognitif C3 

Butir soal yang mengandung level kognitif C3 pada masing-masing 

paket soal, yaitu: butir soal paket A nomor 2, 5, 18, 19, 24, dan 25; butir soal 

paket B nomor 2, 5, 18, 19, 24, dan 25; butir soal paket C nomor 11, 13, ; butir 

soal paket D nomor 2, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 17, 18, 21, 22, 24, 25, 28, 30, 32, 

33, dan 34; butir soal paket E nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 15, 17, 18, 19, 

20, 24, 28, 29, 39, dan 40. Berikut rekonstruksi butir soal level kognitif aplikasi 

(C3): 

4.2.2.1 Rekonstruksi Stimulus dan Pilihan Jawaban 
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Mengidentifikasi informasi pada teks iklan, slogan, atau poster 

merupakan materi pada kompetensi dasar kelas VIII/3.3 mengidentifikasi 

informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga dan 

memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar. Butir soal nomor 

12 paket soal C merupakan soal yang belum memiliki muatan HOTS, karena 

dalam mengidentifikasi informasi pada teks iklan, slogan, atau poster peserta 

didik hanya sampai pada tingkatan kognisi aplikasi atau penerapan (C3). Pada 

soal tersebut terdapat beberapa kriteria yang belum terpenuhi yaitu soal belum 

mengukur tingkatan level kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, 

menciptakan), pilihan jawaban belum homogen dan logis dan jawaban belum 

tersirat pada stimulus.  

Kekurangan pada butir soal tersebut adalah soal belum mengukur 

tingkat level kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta). Soal 

tersebut hanya mencakup level kognitif C3 yaitu aplikasi. Mengidentifikasi 

informasi pada teks iklan, slogan, atau poster merupakan butir soal yang belum 

memiliki muatan HOTS karena hanya mengukur kemampuan memahami 

stimulus teks iklan, slogan, atau poster kemudian mengaplikasikan jawaban 

yang sesuai dengan stimulus tersebut. Jadi belum terdapat keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Jawaban sudah tersedia pada stimulus 

berupa kata kunci, sehingga dalam mengidentifikasi informasi teks iklan, 

slogan atau poster tersebut termasuk level kognitif aplikasi (C3). Peserta didik 

dapat menjawab butir soal secara langsung tanpa melalui proses berpikir 

tingkat tinggi. 

Kekurangan lain pada butir soal tersebut terlihat tidak menggunakan 

stimulus yang menarik dan baru untuk mendorong peserta didik membaca, 

selanjutnya kekurangan pada pilihan jawaban yang sudah terlihat homogen dan 

logis tetapi peserta didik masih dengan mudah menjawab karena dengan 

adanya poin-poin pada pilihan jawaban yang belum tersirat. Setelah 

mengetahui letak kekurangan pada butir soal tersebut, kemudian dilakukan 

rekonstruksi stimulus dan rekonstruksi pilihan jawaban. Stimulus yang 

digunakan sesuatu yang baru yaitu dengan adanya komponen adiwiyata 
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sebagai isi di dalam stimulus guna mengajarkan kepada peserta didik bagaiman 

menjaga lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. Rekonstruksi dilakukan 

dengan tujuan guna meningkatkan kualitas pada butir soal tersebut baik dari 

segi stimulus maupun pilihan jawaban yang tertera pada soal. Di bawah ini 

merupakan butir soal sebelum direkonstruksi stimulus dan pilihan jawaban: 

 Perhatikan tabel berikut! 

Bentuk teks 
Unsur-unsur 

Gambar  Kata-kata Gerak  Suara  

Iklan  v v V v 

Slogan  - v - v 

Poster  v v - - 

12. Berdasarkan informasi pada tabel tersebut, pernyataan tentang persamaan 

iklan, slogan, dan poster yang tepat adalah… 

a. iklan, slogan, dan poster mengandung unsur gambar, kata-kata, gerak, dan 

suara. 

b. iklan, slogan, dan poster sama-sama menggunakan kata-kata untuk 

menyampaikan pesan. 

c. iklan, slogan, dan poster menggunakan kata-kata dan gambar untuk 

menyampaikan pesan. 

d. iklan, slogan, dan poster sama-sama tidak menggunakan unsur gerak dan suara. 

Butir soal tersebut terlihat konstruksi yang disusun pada pilihan 

jawaban homogen dan logis tetapi jawaban belum tersirat pada stimulus. Soal 

yang belum menggunakan muatan HOTS dan  peneliti melihat kekurangan 

tersebut kemudian merekonstruksi menjadi butir soal bermuatan HOTS dengan 

mengganti stimulus yang menarik dan baru agar dapat mendorong peserta didik 

untuk membaca. Stimulus yang digunakan pada butir soal menggunakan empat 

komponen adiwiyata yang dapat memberikan contoh pada peserta didik untuk 

menjaga lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. Rekonstruksi butir soal 

dilakukan pada pilihan jawaban dengan merekonstruksi pilihan jawaban yang 

belum tersirat menjadi tersirat. Meningkatkan level kognitif C3 (aplikasi) 

menjadi butir soal yang memiliki tingkatan level kognitif penalaran 

(menganalisis, mengevaluasi, menciptakan). Berikut ini butir soal yang telah 

direkonstruksi bermuatan HOTS berbasis adiwiyata: 

 Perhatikan iklan berikut ini! 
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15.Berdasarkan strukturnya, judul yang tepat pada teks iklan tersebut 

adalah… 

a. Mematikan 1 jam listrik di Jawa-Bali 

b. Satu rumah tangga di daerah terpencil 

c. Mematikan lampu dan peralatan elektronik di rumah anda 

d. Memberikan akses aliran listrik kepada daerah timur Indonesia 

Hasil rekonstruksi stimulus dan pilihan jawaban pada soal tersebut 

terlihat pada tingkatan level kognitif yang sebelumnya hanya mencapai 

tingkatan aplikasi (C3), hasil rekonstruksi menunjukkan level kognitif pada 

butir soal tersebut telah mencapai level mencipta (C6). Pilihan jawaban yang 

direkonstruksi menjadi pilihan jawaban yang tersirat 

4.2.2.2 Rekonstruksi Indikator Soal 

Mengidentifikasi informasi pada teks iklan, slogan, atau poster  

merupakan materi pada kompetensi dasar kelas VIII 3.3 mengidentifikasi 

informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga dan 

memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar. Butir soal nomor 

12 pada soal paket C merupakan soal yang belum memiliki muatan HOTS, 

karena soal belum mengukur tingkatan level kognitif penalaran (menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta). Pokok soal yang menanyakan informasi yang 

terdapat dalam teks iklan, slogan, atau poster hanya melalui proses memahami 

sampai domain kognisi aplikasi (C3), sehingga penyimpulan berdasarkan pada 

konsep materi tersebut. Peserta didik pada tingkat level kognisi C3 (aplikasi) 

tidak mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mengukur pada 

keterampilan penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta). Indikator soal 

dapat direkonstruksi menjadi indikator soal bermuatan HOTS, sebagai berikut: 
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N

O 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenis 

Soal 

Ranah 

Kogniti

f 

Tingkat 

Kesukara

n 

Nomo

r Soal 

3.3 Mengidentifikas

i informasi teks 

iklan, slogan, 

atau poster 

(yang membuat 

bangga dan 

memotivasi) 

dari berbagai 

sumber yang 

dibaca dan 

didengar 

Disajikan 

ilustrasi 

gambar teks 

iklan peserta 

didik dapat 

menyimpulka

n informasi 

teks iklan 

dengan kreatif 

Piliha

n 

ganda 

C4 Sedang 13 

Disajikan 

ilustrasi 

gambar iklan 

peserta didik 

dapat 

menciptakan 

judul teks iklan 

dengan 

Piliha

n 

ganda 

C6 Sukar 15 

   kreatif     

Disajikan teks 

slogan peserta 

didik dapat 

menyimpulka

n maksud teks 

tersebut 

berdasarkan 

jenisnya 

dengan tepat 

Piliha

n 

ganda 

C4 Mudah 26 

Disajikan 

ilustrasi 

gambar poster 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

fungsi poster 

tersebut dengan 

tepat 

Piliha

n 

ganda 

C5 Mudah 27 

Disajikan 

ilsutrasi 

gambar poster 

peserta didik 

Piliha

n 

ganda 

C5 Sangat 

mudah 

28 
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dapat 

menganalisis 

tujuan poster 

tersebut dengan 

tepat 

Disajikan 

ilustrasi 

gambar poster 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

jenis poster 

berdasarkan 

tujuanya 

dengan tepat 

Piliha

n 

ganda 

C4 Mudah  30 

Disajikan 

ilustrasi 

gambar poster 

peserta didik 

dapat 

mennetukan 

tujuan teks 

poster tersebut 

dengan kritis 

Piliha

n 

ganda 

C5 Sukar 35 

Tabel 4.7 Rekonstruksi Indikator Soal 

Indikator soal mengidentifikasi informasi pada teks iklan, slogan, atau 

poster yang dapat digunakan dalam tingkatan level kognitif pada rekonstruksi 

tersebut mencapai level kognitif mencipta (C6) karena untuk menghasilkan 

indikator yang baik harus memperhatikan beberapa komponen 

membandingkan, memecahkan masalah, menganalisis, menyimpulkan, dan 

mencipta. 

4.2.3 Rekonstruksi Soal Berbasis Adiwiyata 

Adiwiyata memiliki tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh 

segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi 

dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada 

cita-cita pembangunan berkelanjutan. Tujuan dari adiwiyata ialah terwujudnya 

warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup melalui tata sekolah yang baik untuk 
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mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan beberapa komponen di dalam adiwiyata 

guna mencapai tujuannya, melalui stimulus atau materi yang dapat disajikan 

dalam pokok soal penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran Bahasa 

Indonesia  yang akan direkonstruksi.  

4.2.3.1 Rekonstruksi Materi yang Disajikan pada Soal 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah disebutkan pada poin 

sebelumnya, paket soal penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tentu tidak semua pokok soal menggunakan materi teks 

berita mengenai lingkungan hidup. Materi teks berita yang menggunakan 

komponen dalam adiwiyata hanya berjumlah 4 butir soal pada dua paket soal 

terakhir yang telah dianalisis oleh peneliti secara kualitattif dan deskriptif. 

Hasil analisis yang mengarah kepada materi mengenai adiwiyata dari kelima 

paket soal sudah terdapat beberapa materi mengenai teks iklan, slogan, dan 

poster pada masing-masing paket soal. 

Di bawah ini akan diberikan contoh butir soal yang tidak terdapat unsur 

adiwiyata di dalamnya. 

 Teks berita berikut untuk soal nomor 4 dan 5. 

Gempa susulan kembali mengguncang Lombok, Senin (20/8/2018), 

sekitar pukul 08.30 WIB. Gempa kali ini berskala 5,2 Richter dan menjadi 

gempa bumi terbaru yag terjadi di Pulau Lombok dan sekitaranya Minggu 

(19/8/2018).  

Hasil pemantauan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG), gempa Senin ini berlangsung di kedalaman 10 kilometer, dengan 

pusat gempa berada 32 kilometer sebelah timur laut Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. Gempa tersebut adalah guncangan susulan yang terus 

berulang dalam periode enam jam. 

Hingga pukul 10.00 WIB, Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) mencatat terdapat 101 gempa susulan, dan 9 diantaranya 

sangat terasa. Peristiwa ini mengakibatkan korban jiwa akibat tertimpa 

bangunan roboh dan banyak rumah rusak akibat gempa. 
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Kepala Pusat Data Informasi dan Humas Badan Nasional 

Penganggulangan Bencana (BNPB) juga menyampaikan kebakaran yang 

melanda pemukiman di Desa Bungin, Pulau Bungin Kabupaten Sumbawa, 

Nusa Tenggara Barat, yang disebabkan adanya rumah roboh saat gempa. 

 4. Bagian ekor berita pada teks berita tersebut ditunjukkan oleh 

paragraph…. 

16.1 Pertama 

16.2 Kedua 

16.3 Ketiga 

16.4 Keempat 

5. Simpulan teks berita tersebut adalah…. 

a. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat 

terdapat sebanyak 101 gempa susulan dan 9 diantaranya sangat 

besar sehingga menimbulkan banyak korban jiwa dan rumah 

rusak. 

b. Kepala Pusat Data Informasi dan Humas Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) mengatakan bahwa telah 

terjadi kebakar yang melanda permukiman di Desa Bungin, Pulau 

Bungin yang disebabkan adanya gempa. 

c. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

menyampaikan bahwa telah terjadi guncangan gempa susulan 

yang terus berulang dalam periode empat jam di Lombok. 

d. Gempa susulan kembali mengguncang Lombok dan sekitarnya 

pada hari Senin (20/8/2018) yang berskala 5.2 Richter dan 

berlangsung di kedalaman 10 kilometer, dengan pusat gempa 

berada 32 kilometer sebelah timur laut Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. 

(PTS Gasal Bahasa Indonesia Kelas VIII SMPN 1 Banyumas 2018-2019) 

 

Berdasarkan contoh butir soal tersebut jika ditinjau dari hasil analisis 

kualitatifnya dengan hasil nilai 31 dari 19 aspek yang telah dianalisis. Materi 
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yang disajikan dalam butir soal tidak sesuai dengan kompetensi yang 

digunakan yaitu teks berita yang dapat memotivasi dan membanggakan, 

sedangkan materi tersebut merujuk kepada berita mengenai bencana alam. 

Sehingga peneliti merekonstruksi materi dalam butir soal yang telah disajikan 

dengan memasukkan komponen adiwiyata dan tetap mempertahankan 

kompetensi pada indikator kompetensi dasar yaitu memotivasi dan 

membanggakan. 

Di bawah ini akan diberikan sampel hasil rekonstruksi materi yang 

disajikan dalam soal dengan memasukkan komponen adiwiyata di dalam 

materi soal yang disajikan kembali 

Perhatikan kutipan teks berita berikut ini! 

Rendi seorang produsen sepatu asal Finlandia. Memiliki sebuah 

perusahaan yang meracik sepatu berbahan ampas kopi dan botol yang 

didaur ulang. Rendi salah satu rodusen sepatu ini sangat menyayangkan 

ampas kopi yang kerap dibuang. Bahan hasil daur ulang ampas kopi ini 

mengklaim memiliki banyak manfaat bagi penggunanya. Salah satunya, 

kain yang terbuat dari kopi secara alami dapat menghilangkan bau dan 

antibakteri. Gabungan ampas kopi dan daur ulang botol dapat membuat 

sepatu terasa lebih ringan dan tahan air. Sepasang sepatu disebut memiliki 

bobot 300-460 gram ampas kopi dan sebanyak enam botol plastik bekas 

digunakan untuk setiap sepasang sepatu. 

5. Ide pokok kutipan teks berita tersebut ditunjukkan oleh kalimat…. 

a. Pertama 

b. Kedua 

c. Ketiga 

d. Keempat   

6. Pernyataan yang sesuai dengan bagian unsur mengapa (why) 

dalam teks berita tersebut adalah….  

a. Berakhirnya ampas kopi dan botol plastic bekas umumnya selalu 

berujung di tempat sampah 
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b. Pertumbuhan teknologi yang semakin maju sehingga membuat 

pikiran manusia maju dengan tak terkendali 

c. Daripada menjadi limbah yang berdampak buruk bagi lingkungan 

apa salahnya jika ampas kopi didaur ulang 

d. Tidak adanya bahan daur ulang lain yang dapat digunakan 

sebagai sepatu dan bisa menghilangkan bau dan antibakteri 

Hasil rekonstruksi materi yang disajikan pada soal tersebut terlihat 

pada stimulus yang digunakan. Beberapa komponen adiwiyata yang 

dimasukkan sebegai stimulus pada butir soal membantu memperbaharui 

bacaan yang menarik pada peserta didik, sehingga mendorong peserta 

didik untuk membaca stimulus pada butir soal tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan dalam 

bab sebelumnya, dapat diambil beberapa simpulan yaitu sebagai berikut, pertama, 

berdasarkan analisis kualitatif yang dilakukan, instrumen penilaian tengah semester 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII dari ketiga sekolah menengah pertama 

yang digunakan sebagai objek analisis tergolong kurang baik. Hal tersebut karena 

masih ditemukan kriteria-kriteria yang tidak terpenuhi dari delapan belas telaah 

butir soal secara kualitatif yaitu pada aspek materi yang ditanyakan belum sesuai 

dengan kompetensi, pilihan jawaban belum homogen dan logis, pokok soal belum 

dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas, pokok soal memberi petunjuk kunci 

jawaban, dan butir soal belum menggunakan bahasa Indonesia yang baku. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil telaah HOTS, masih terdapat instrumen 

penilaian yang mengukur level kognitif tingkat rendah yaitu memahami dan 

mengaplikasi dan terdapat butir soal yang belum menggunakan stimulus yang 

menarik dan kontekstual. Instrumen penilaian tengah semester mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas VIII pada paket soal A sebanyak 23,3%, pada paket B 

sebanyak 3,3%, pada paket C sebanyak 16%, pada paket D sebanyak 12,5%, dan 

pada paket soal E sebanyak 35%.  

Kedua, rekonstruksi instrumen penilaian tengah semester perlu dilakukan 

pada beberapa soal yang belum bermuatan HOTS dan mencakup level kognisi 

rendah. Rekonstruksi tersebut dilakukan dengan memperbaiki kekurangan yang 

ditemukan pada masing-masing soal dan meninfkatkan level kognitif pada soal 

tersebut. Selain itu, rekonstruksi juga dilakukan dengan merubah stimulus yang 

mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan paket instrumen penilaian berpikir 

tingkat tinggi. Stimulus yang dapat mengarahkan peserta didik untuk 

menyelesaikan paket soal berpikir tingkat tinggi yaitu dengan menggunakan 
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komponen adiwiyata dengan tujuan agar peserta didik dapat memerhatikan keadaan 

lingkungan sekolah ataupun lingkungan sekitar. Rekonstruksi tersebut meliputi tiga 

hal yaitu perbaikan kisi-kisi, perbaik stimulus, dan perbaikan butir soal penilaian 

tengah semester kelas VIII mata pelajaran bahasa Indonesia.  

5.1 Saran 

Berdasarkan kajian penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut. 

1. Pendidik diharapkan mampu melakukan kegiatan analisis kualitas butir soal 

untuk mengetahui seberapa baik soal yang telah diujikan. Selain itu untuk 

mengetahui kelemahan soal tersebut. Setelah melakukan kegiatan analisis butir 

soal, pendidik diharapkan mampu menyusun instrumen penilaian yang 

bermuatan HOTS yang mengandung level kognitif analisis, mengevaluasi, dan 

mencipta atau mengkreasi. 

2. Penyusun instrumen penilaian khususnya pendidik atau tim pembuat soal-soal 

penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan mampu membuat 

instrumen penilaian yang berkualitas dan meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dilakukan dengan batasan hanya sampai 

rekonstruksi instrumen penilaian tengah semester kelas VIII mata pelajaran 

bahasa Indonesia sehingga belum diketahui tingkat kesukaran, daya beda, dan 

sistem pengecoh setiap butir instrumen penilaian tengah semester kelas VIII 

yang diberikan kepada peserta didik. Selain itu, instrumen penialain tengah 

semester hasil rekonstruksi belum dilakukan uji validitas dan uji reabilitas 

sehingga akan lebih baik jika dapat dikembangkan untuk meningkatkan yang 

lain atau dilakukan penelitian lanjutan dari instrument penilaian hasil 

rekonstruksi tersebut. 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen PTS Bermuatan HOTS Berbasis Adiwiyata 

KISI-KISI PENILAIAN TENGAH 

SEMESTER (PTS) GASAL MATA 

PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KELAS VIII BERMUATAN HOTS 

BERBASIS ADIWIYATA 

Jenjang : SMP 

Mata Pelajaran : 

Bahasa Indonesia Kurikulum : 

Kurikulum 2013 Alokasi 

Waktu : 

90 menit 

Jumlah soal : 35 

pilihan ganda Penyusun : 

Annisa Nur Ainun Rizqoh 

KI 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
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bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

 kaidah keilmuan. 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Jenis 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor 

Soal 

3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur teks 

berita (membanggakan dan 

memotivasi) yang didengar dan 

dibaca 

Disajikan sebuah kutipan teks 

berita peserta didik dapat 

menentukan ide pokok teks berita 

dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 5 

Disajikan sebuah kutipan teks 

berita peserta didik dapat 

menganalisis unsur teks berita 

dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 6 

Disajikan sebuah teks berita 

peserta didik dapat 

menyimpulkan permasalahan 

utama dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Sedang 7 

Disajikan sebuah teks berita 

peserta didik dapat menentukan 

unsur dalam teks berita dengan 

kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 10 

4.1 Menyimpulkan isi berita 

(membanggakan dan memotivasi) 

yang dibaca dan didengar 

Disajikan sebuah kutipan teks 

berita peserta didik dapat 

menyimpulkan gagasan utama 

dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 1 

Disajikan sebuah kutipan teks 

berita peserta didik dapat 

menyimpulkan isi teks berita 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 4 
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dengan kritis 

3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan 

teks berita (membanggakan dan 

memotivasi) yang didengar dan 

dibaca  

Disajikan sebuah kutipan teks 

berita peserta didik dapat 

menentukan struktur teks berita 

dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C4 Sedang 3 

4.2 Menyajikan data dan informasi dalam 

bentuk berita secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan struktur, 

kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, 

intonasi, mimik, dan kinesik) 

Disajikan sebuah ilustrasi peserta 

didik dapat menyusun teks berita 

dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C5 Sukar  2 

Disajikan sebuah teks berita 

peserta didik dapat 

menyimpulkan informasi pokok 

dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah  8 

  Disajikan sebuah teks berita 

peserta didik dapat menentukan 

struktur kebahasaan teks berita 

dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Sukar 9 

Disajikan sebuah teks berita 

peserta didik dapat menilai isi 

informasi teks berita dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C5 Sukar 11 

3.3 Mengidentifikasi informasi teks 

iklan, slogan, atau poster (yang 

membuat bangga dan memotivasi) 

dari berbagai sumber yang dibaca dan 

Disajikan ilustrasi gambar teks 

iklan peserta didik dapat 

menyimpulkan informasi teks 

iklan dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C4 Sedang 13 
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didengar Disajikan ilustrasi gambar iklan 

peserta didik dapat menciptakan 

judul teks iklan dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C6 Sukar 15 

Disajikan teks slogan peserta didik 

dapat menyimpulkan maksud 

teks tersebut berdasarkan jenisnya 

dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 26 

Disajikan ilustrasi gambar poster 

peserta didik dapat menentukan 

fungsi poster tersebut dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C5 Mudah 27 

Disajikan ilsutrasi gambar poster 

peserta didik dapat menganalisis 

tujuan poster tersebut dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C5 Sangat 

mudah 

28 

Disajikan ilustrasi gambar poster 

peserta didik dapat menganalisis 

jenis poster berdasarkan tujuanya 

dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah  30 

Disajikan ilustrasi gambar poster 

peserta didik dapat mennetukan 

tujuan teks poster tersebut dengan 

kritis 

Pilihan 

ganda 

C5 Sukar 35 

4.3 Menyimpulkan isi iklan, slogan, atau 

poster (membanggakan dan 

memotivasi) dari berbagai sumber 

Disajikan teks iklan pengumunan 

peserta didik dapat 

menyimpulkan teks iklan dengan 

kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 16 
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Disajikan teks slogan peserta didik 

dapat menganalisis makna dari 

slogan dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 23 

Disajikan ilustrasi gambar poster 

peserta didik dapat menganalisis 

isi gagasan poster dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Sedang 33 

3.4 Menelaah pola penyajian dan 

kebahasaan teks iklan, slogan, atau 

poster (yang membuat bangga dan 

memotivasi) dari berbagai sumber 

yang dibaca dan didengar 

Disajikan ilustrasi gambar teks 

iklan peserta didik dapat 

menganalisis kebahasaan teks 

iklan dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 14 

Disajikan ilustrasi gambar teks 

iklan peserta didik dapat menilai 

pola penyajian teks tersebut 

dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C5 Mudah  19 

Disajikan sebuah ilustrasi gambar 

poster peserta didik dapat 

menganalisis fungsi kebahasaan 

dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C4 Mudah 31 

Disajikan sebuah ilustrasi gambar 

poster peserta didik dapat menilai 

kebahasaan dalam teks poster 

dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C5 Sedang 34 

4.4 Menyajikan gagasan, pesan, dan 

ajakan dalam bentuk iklan, slogan, 

atau poster secara lisan dan tulis 

Disajikan ilustrasi cerita peserta 

didik dapat membuat teks iklan 

dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C6 Sukar 12 
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Disajikan ilustrasi cerita peserta 

didik dapat menciptakan ilustrasi 

gambar berdasarkan jenisnya 

dengan tepat 

Pilihan 

ganda 

C6 Sedang 17 

Disajikan ilustrasi gambar peserta 

didik dapat membuat teks iklan 

dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C6 Sedang 18, 20 

disajikan ilustrasi cerita peserta 

didik dapat membuat kalimat 

slogan dengan kritis 

Pilihan 

ganda 

C6 Sedang 21, 22, 

24, 25 

Disajikan ilustrasi cerita peserta 

didik dapat membuat kalimat 

poster dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C6 Sedang 29 

Disajikan ilustrasi gambar peserta 

didik dapat menciptakan kalimat 

poster dengan kreatif 

Pilihan 

ganda 

C6 Sukar 32 
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Lampiran 6 Paket Instrumen PTS Bermuatan HOTS Berbasis 

Adiwiyata 
  

 

PEMERINTAH KOTA SEMARANG 

SMP NEGERI 33 SEMARANG 
Jalan Kompol R. Soekanto, Tembalang, Semarang  (024)76580644 

Email : smp33semarang@yahoo.com 

LEMBAR SOAL 

PENILAIAN TENGAH SEMESTER GASAL 

Tahun pelajaran 2020/2021 
 

                   Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

                   Kelas : VIII 

                   Hari/Tanggal : ………………………. 

                   Waktu :  90 Menit  
 

PETUNJUK UMUM: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah terlebih dahulu nomor dan identitas anda pada lembar jawab yang 

tersedia! 

3. Bacalah setiap nomor dengan teliti sebelum mengerjakan! 

4. Kerjakanlah semua nomor dengan teliti pada lembar jawab yang ada sesuai 

dengan petunjuk! 

5. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu! 

6. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 

 

 

PETUNJUK KHUSUS: 

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban 

yang benar! 

1. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

  Kondisi lingkungan merupakan faktor utama dan terpenting bagi derajat 

kesehatan masyarakat. Pencemaran lingkungan akibat perkembangan 

teknologi dan pembangunan mempengaruhi ragam dan kualitas 

pencemarannya. Ini juga berpengaruh pada sanitasi dasar, pembuangan 

limbah rumah tangga, sampah domestik, dan penyediaan air bersih. Masalah 

lebih meluas, bergeser ke berbagai pencemaran partikel debu, bahan dan 

buangan kimia, sampai radiasi serta gelombang elektromagnetik.   

 Gagasan utama teks tersebut adalah…. 

a. Ragam dan kualitas pencemaran sebagai akibat teknologi dan 

pembangunan 

b. Kualitas pencemaran tergantung pembangunan dan perkembangan 

teknologi 
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c. Tingkat pencemaran merupakan gambaran dari derajat kesehatan 

masyarakat 

d. Kondisi lingkungan sebagai faktor terpenting bagi tingkat kesehatan 

masyarakat 

2. Cermatilah ilustrasi teks berita berikut! 

  Kementrian Lingkungan Hidup bersama Kwartir Nasional Gerakan 

Pramuka mengadakan kegiatan Bakti masyarakat. Kegiatan tersebut berupa 

penanaman pohon bakau sebanyak 50.000 batang. Penanaman dilakukan di 

Pantai Morodadi Demak tanggal 31 Agustus 2019. Kegiatan diadakan dalam 

rangka Hari Cinta Puspa Satwa Nasional (HCPSN) 2019 dan Hari Pramuka 

ke-60. Tema kegiatan tersebut adalah “Pramuka Sahabat Mangrove 

Selamatkan Pantai Morodadi Demak”. 

 Teks berita yang tepat berdasarkan ilustrasi tersebut adalah…. 

a. Pada tanggal 31 Agustus 2019 Kementerian Lingkungan Hidup bersama 

dengan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka telah melakukan kegiatan 

penanaman pohon bakau di sekitar Pantai Morodadi Demak. Kegiatan ini 

dapat terselenggara berkat kepedulian para anggota pramuka terhadap 

lingkungan. Mereka bertekat akan terus menyelamatkan lingkungan 

Pantai Morodadi Demak. 

b. Dalam rangka Hari Cinta Puspa Satwa Nasional (HCPSN) 2019 dan 

peringatan Hari Pramuka ke-60, Kementerian Lingkungan Hidup bersama 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka mengadakan kegiatan penanaman 

pohon bakau di Pantai Morodadi Demak. Kegiatan ini merupakan 

program Gerakan Pramuka Peduli Lingkungan. Kegiatan ini 

terselenggara dengan meriah karena melibatkan masyarakat sekitar Pantai 

Morodadi Demak. 

c. Kementerian Lingkungan Hidup bersama dengan Kwartir Nasional 

Gerakan Pramuka mengadakan kegiatan Bakti Masyarakat Penanaman 

Mangrove. Mereka menanam 5.000 batang. Kegiatan ini merupakan suatu 

program Gerakan Pramuka peduli lingkungan. Kegiatan ini 

diselenggarakan dalam rangka peringata Hari Pramuka ke-60. Kegiatan 

ini terselenggara dengan meriah karena melibatkan masyarakat sekitar 

Pantai Morodadi Demak. 

d. Dalam rangka Hari Cinta Puspa Satwa Nasional (HCPSN) 2019 dan 

peringatan Hari Pramuka ke-60, Kementerian Lingkungan Hidup bersama 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka mengadakan kegiatan Bakti 

Masyarakat. Kegiatan tersebut berupa penanaman pohon bakau sebanyak 

50.000 di Pantai Morodadi Demak, 31 Agustus 2019. Kegiatan bertema 

“Pramuka Sahabat Mangrove Selamatkan Pantai Morodadi Demak” ini 

merupakan menunjukkan kepedulian pramuka terhadap lingkungan. 

3.  Bacalah kutipan teks berita berikut! 
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Dalam struktur berita, kutipan teks tersebut sebaiknya ditempatkan pada 

bagian… 

a. kepala berita 

b. tubuh berita 

c. pokok berita 

d. ekor berita 

4. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan kutipan teks berita tersebut adalah…. 

a. Sepeda dapat dijumpai dimana pun. 

b. Sepeda sebagai alat transportasi moderna. 

c. Sepeda bermanfaat bagi kesehatan masyarakat. 

d. Sepeda digemari oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Perhatikan kutipan teks berita berikut untuk mengerjakan soal 5 & 6! 

Rendi seorang produsen sepatu asal Finlandia. Memiliki sebuah 

perusahaan yang meracik sepatu berbahan ampas kopi dan botol yang didaur 

ulang. Rendi salah satu rodusen sepatu ini sangat menyayangkan ampas 

kopi yang kerap dibuang. Bahan hasil daur ulang ampas kopi ini mengklaim 

memiliki banyak manfaat bagi penggunanya. Salah satunya, kain yang 

terbuat dari kopi secara alami dapat menghilangkan bau dan antibakteri. 

Gabungan ampas kopi dan daur ulang botol dapat membuat sepatu terasa 

lebih ringan dan tahan air. Sepasang sepatu disebut memiliki bobot 300-460 

gram ampas kopi dan sebanyak enam botol plastik bekas digunakan untuk 

Para peserta jalan santai telah menyaksikan Kawasan Kota Lama yang telah 

menjelma menjadi objek wisata tempo dulu nan memesona. “Kami ingin mengajak para 

peserta jalan santai ini untuk ikut memelihara objek wisata ini dengan tidak membuang 

sampah sembarangan,” kata Dicky. 

Sepeda memiliki magnet bagi banyak orang. Bukan hanya anak-anak yang 

menggemari sepeda, para remaja, orang dewasa usia produktif hingga orang-orang yang 

sudah beranjak tua senang bersepeda. Bahkan, kini sepeda sudah menjadi bagian dari 

gaya hidup masyarakat perkotaan. Bukan hanya menjadi bagian gaya hidup, manfaat 

bersepeda bagi lingkungan juga sangat besar salah satunya tidak mencemarkan polusi 

ke udara. Bersepada juga merupakan salah satu bentuk kasih saying terhadap 

lingkungan. 
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setiap sepasang sepatu. 

5. Ide pokok kutipan teks berita tersebut ditunjukkan oleh kalimat…. 

a. pertama 

b. kedua 

c. ketiga 

d. keempat  

6. Pernyataan yang sesuai dengan bagian unsur mengapa (why) dalam teks 

berita tersebut adalah….  

a. Berakhirnya ampas kopi dan botol plastic bekas umumnya selalu 

berujung di tempat sampah. 

b. Pertumbuhan teknologi yang semakin maju sehingga membuat pikiran 

manusia maju dengan tak terkendali. 

c. Daripada menjadi limbah yang berdampak buruk bagi lingkungan apa 

salahnya jika ampas kopi didaur ulang. 

d. Tidak adanya bahan daur ulang lain yang dapat digunakan sebagai 

sepatu dan bisa menghilangkan bau dan antibakteri. 
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7. Perhatikan kutipan teks berita berikut! 

Rupanya kemajuan teknologi berdampak baik pada lingkungan, 

dalam hal ini penggunaan kertas. Dalam era digital misalnya, kini 

masyarakat dapat menyerap informasi tanpa harus membeli koran. Tak 

hanya itu, segala jenis dokumen berbahan kertas juga makin tergerus karena 

komputer dan smarthphone dapat menyediakannya. 

Hal tersebut diperkuat oleh data Food and Agriculture Organization 

(FAO) sejak 2006 hingga 2016 rata-rata konsumsi kertas cetak dunia turun 

4,6 persen, sedangkan konsumsi kertas untuk kebutuhan tulis-menulis 

secara rata-rata turun 1,3 persen. Pemerintah Kota Tangerang menargetkan 

seluruh kegiatan tak lagi menggunakan kertas mulai tahun 2020. 
(Sumber: kompas.com Kamis, 22 Agustus 2019) 

 Permasalahan utama dalam kutipan teks berita tersebut adalah…. 

a. Kertas merupakan komponen penting dalam aktivitas manusia. 

b. Digital banyak membantu dalam menjaga kesehatan lingkungan. 

c. Mulai tahun 2020 penggunaan kertas pada kegiatan akan diberhentikan. 

d. Kebutuhan kertas dunia mencapai berjuta ton dan akan meningkat pada 

2020. 

Teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 8 & 9! 

Gerakan 4J di SMP N 1 Lampihong, Aksinya membanggakan 

Banjarmasin.co.id, Paringin-Untuk terus menjaga dan 

meningkatkan kebersihan sekolah, SMP N 1 Lampihong terus 

menggalakkan Program 4J. program tersebut sudah dicanangkan beberapa 

waktu yang lalu di sekolah yang terletak di Kabupaten Balangan, Provinsi 

Kalimantan Selatan ini. Program 4J ini merupakan akronim dari Jumat 

sehat, Jumat bersih, Jumat taqwa, dan Jumat pintar. Salah satu bagian dari 

program 4J ini adalah Gerakan Jumat bersih. 

Hairudin selaku Kepala SMP N 1 Lampihong menyatakan, gerakan 

ini merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman peserta didik terhadap kebersihan dan kepedulian terhadap 

lingkungan. “Dari kegiatan Jumat bersih ini juga banyak nilai dan karakter 

positif yang bisa dikembangkan, diantarannya kerja sama, gotong royong, 

dan peduli lingkungan. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat akan 

meningkatkan semangat belajar peserta didik,” ujarnya (10/3) 

8. Informasi pokok yang terdapat dalam teras teks berita tersebut…. 

a. Peserta didik menjaga kebersihan di lingkungan sekolah. 

b. Kepala SMP N 1 Lampihong dijabat oleh Hairuddin. 

c. Penanaman nilai-nilai karalter dan positif di sekolah. 

d. SMP N 1 Lampihong terus menggalakkan program 4J. 

9. Ciri kebahasaan dalam teks berita salah satunya verba pewarta ditunjukkan 

pada kalimat…. 
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a. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat akan meningkatkan semangat 

belajar pada peserta didiknya. 

b. Program 4J ini merupakan akronim dari Jumat sehat, Jumat bersih, Jumat 

taqwa, dan Jumat pintar. 

c. Program 4J tersebut sudah dicanangkan beberapa waktu yang lalu di 

sekolah yang terletak di Kabupaten Balangan. 

d. Hairuddin Kepala SMP N 1 Lampihong menyatakan, gerakan ini 

merupakakan peningkatan kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Perhatikan kutipan teks berita berikut untuk mengerjakan soal 10 & 

11! 

Babinsa Ujung Lare Motivasi Peserta didik untuk  

Jaga Kebersihan Lingkungan 

Parepare, KoranMakassarnews.com-Babinsa Ujung Lare, Serka 

Zetlinggar, bersama para peserta didik Pondok Pesantren Lilbanat Parepare 

melaksanakan Jumat bersih. Kegiatan ini bertempat di Pondok Pesantren 

Lilbanat Parepare, Jalan Abubakar Lambogo, Ujung Lare, Sreang, Kota 

Parepare, Jumat (19/01/2019). 

Kegiatan Jumat bersih ini memberikan pemahaman kepada para 

peserta didik Pondok Pesantren tentang pentingnya keperdulian terhadap 

lingkungan. Kegiatan bertujuan mencegah penyakit dan pelaksanaan 

semboyan mereka “Kebersihan adalah sebagian dari iman”. Pelaksanaanya 

pembersihan Areal Asrama Pondok Pesantren yang dihadiri pendidik 

pengajar di Pondok Pesantren diikuti para peserta didik pondok pesantren. 

10. Unsur why (kenapa) terdapat pada pernyataan…. 

a. Kegiatan Jumat bersih mencegah penyakit dan pelaksanaan semboyan 

sekolah. 

b. Pelaksanaan Jumat bersih diikuti semua pendidik dan peserta didik 

pondok pesantren. 

c. Pondok Pesantren Lilbanat melaksanakan Jumat bersih pentingnya 

peduli terhadap lingkungan. 

d. Babinsa Ujung Lare, Serka Zetlinggar, bersama para peserta didik 

melaksanakan Jumat bersih. 

11. Tanggapan yang sesuai dengan isi teks berita tersebut adalah…. 

a. Kegiatan Jumat bersih harus dilakukan di semua tempat. 

b. Menjaga lingkungan yang tetap sehat dilakukan hari Jumat. 

c. Kegiatan Jumat bersih harus dilakukan setiap hari oleh semua orang. 

d. Melakukan kegiatan bermanfaat bagi makhluk hidup sekitar pada hari 

Jumat. 

12. Perhatikan ilustrasi berikut! 
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Setelah melakukan penilaian tengah semester gasal kelas VIII akan 

melaksanakan kegiatan beriwisata ke salah satu kota di Indonesia. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia memberikan tugas untuk membuat kalimat iklan 

dengan menggunakan salah satu dari keempat ciri kebahasaan. Sita 

mendapatkan ciri kebahasaan menggunakan kalimat injeksi.  

Teks iklan yang sesuai dengan ilustasi tersebut adalah…. 

a.  

 

b.  

 

c.  

 

d.  

 

Perhatikan iklan berikut ini! 

 

 

 

 

 

13. Maksud tersirat dalam teks iklan tersebut adalah.… 

a. Masyarakat diajak untuk bijak menggunakan air saat mencuci. 

b. Mengajak masyarakat agar mencuci pakaian dengan sedikit air. 

c. Ajakan kepada masyarakat untuk mencuci pakaian dengan air bersih. 

d. Menggunakan air saat mencuci pakaian dengan mengajak masyarakat. 

  

Gunakan listrik sepenuhnya! 

Wah, indahnya alam Indonesia! 

Mari bersama menghemat energi! 

Buanglah sampah pada tempatnya! 
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Perhatikan iklan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Kalimat yang mengandung fakta ditandai pada kalimat… 

a. Gunung Ungaran #6 

b. 1001 pendaki tanan pohon 

c. Gunung Ungaran Ibu Pertiwi 

d. Gunung Ungaran Sektor Promosan 

Perhatikan iklan berikut ini! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Berdasarkan strukturnya, judul yang tepat pada teks iklan tersebut adalah… 

a. Mematikan 1 jam listrik di Jawa-Bali 

b. Satu rumah tangga di daerah terpencil 

c. Mematikan lampu dan peralatan elektronik di rumah anda 

d. Memberikan akses aliran listrik kepada daerah timur Indonesia 
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Perhatikan Iklan berikut ini! 

  

 

 

 

 

 

16. Simpulan isi yang tepat dalam iklan tersebut adalah…. 

a. Iklan tersebut menjelaskan tentang himbauan kepada khalayak untuk 

hidup bersih dan peduli lingkungan yang akan dilaksanakan di sekolah 

pada 20 September 2019. 

b. Iklan tersebut menjelaskan tentang ajakan kepada peserta didik di 

sekolah untuk peduli lingkungan dengan mengurangi penggunaan 

bahan plastik mulai 20 September 2019. 

c. Iklan tersebut menjelaskan tentang ajakan untuk menjaga kebersihan 

dengan mengurangi sampah plastik yang akan dilaksanakan di sekolah 

mulai 20 September 2019. 

d. Iklan tersebut menjelaskan tentang ajakan untuk hidup peduli dengan 

lingkungan dengan mengikuti program pengurangan bahan plastik yang 

dimulai 20 September 2019. 

17. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Sandi merupakan seorang peserta didik pada jenjang menengah 

pertama yang mengikuti ekstrakurikuler peduli lingkungan di sekolahnya, 

salah satu program yang akan dilakukan pada kegiatan ekstra tersebut ialah 

mengembangkan atau mencari produk ramah lingkungan guna 

memperingati hari lingkungan hidup. Setelah mengembangkan dan 

menemukan, Sandi bersama para anggota lainya akan mengadakan ekspo 

sekolah dengan tema ramah lingkungan yang rangkaian kegiatan salah 

satunya menawarkan dan menjual produk yang sudah mereka temukan.  

  

Sekolah Peduli Lingkungan 

dengan Mengurangi 

Penggunaan Bahan Plastik 

Mulai 20 September 2019 
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Berdasarkan ilustrasi tersebut teks iklan berdasarkan jenisnya, yang 

termasuk jenis teks iklan niaga adalah…. 

a.  

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

d.  
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18. Perhatikan gambar berikut! 

 

Buatlah teks iklan yang di dalamnya terdapat kalimat fakta! 

 

a. , 

. 

 

b. . 

. 

. 

c. . 

. 

. 

d.  

 

  

Diberitahukan kepada seluruh peserta didik agar membawa alat kebersihan pada: 

Hari : Jumat 

Tanggal : 21 Februari 2020 

Pada hari tersebut akan diadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. 

Diberitahukan kepada seluruh peserta didik agar membawa alat kebersihan pada: 

Hari : yang tidak ditentukan  

Tanggal : 21 Februari 2020 

Pada hari tersebut akan diadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. 

Diberitahukan kepada seluruh peserta didik agar membawa alat kebersihan pada: 

Hari : kondisional 

Tanggal : kondisional 

Pada hari tersebut akan diadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. 

Diberitahukan kepada seluruh peserta didik agar membawa alat kebersihan pada: 

Hari : Jumat 

Tanggal : 21 Februari 2020 

Pada hari tersebut tidak akan diadakan kerja bakti  lingkungan sekolah. 
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Perhatikan iklan berikut! 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19.  Berdasarkan pola penyajian teks iklan, penyajian teks tersebut 

merupakan…. 

a. Poster, mengandalkan keuatan gambar dan tulisan sebagai media 

penyampaian iklan. 

b. Televisi, mengandalkan suara, tulisan, gambar, dan gerak dalam 

penyampaian iklan. 

c. Media cetak, mengandalkan gambar, warna, dan tulisan sebegai media 

penyampaian iklan. 

d. Internet, mengandalkan suara, tulisan, gambar, dan gerak, bahkan film 

dalam penyampaian iklan. 

20. Perhatikan ilustrasi teks iklan berikut! 

 

Buatlah kalimat teks iklan yang menyatakan keunggulan produk pada 

ilustrasi tersebut! 

a.  

 

 

 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia jatuh pada 5 Juni 2019 

mendatang. Kepeserta didikan bersama dengan penpendidiks osis SMPN 1 

Banyumas menciptakan alat minum berbahan stainless berupa sedotan yang 

dapat dibeli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 
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b. . 

 

 

 

 

c. . 

 

 

 

 

d. . 

 

 

 

21. Cermati ilustrasi berikut! 

Dalam rangka menyambut hari Lingkungan Hidup, Ketua RT 08 Desa 

Wukirsari, ingin mengadakan bersih desa dan penanaman pohon. Untuk 

memotivasi warga mengikuti kegiatan ini, ketua RT 08 Desa Wukirsari 

membuat slogan. 

Slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah… 

a. Isi waktu luang dengan kegiatan bermanfaat. 

b. Hanya yang peduli yang mengikuti bersih desa. 

c. Tanam pohon agar lingkunganmu tidak gersang. 

d. Sambut hari Lingkungan Hidup dengan kegiatan bersih desa. 

22. Cermati ilustrasi berikut! 

Untuk meningkatkan disiplin menjaga kebersihan lingkungan, OSIS 

SMP Negeri 33 Semarang mengadakan lomba kebersihan kelas. 

Slogan yang tepat untuk kegiatan tersebut adalah… 

a. Ikuti lomba kesehatan sekolah kita. 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia mendatang. Kepeserta 

didikan bersama dengan osis SMPN 1 Banyumas menciptakan tempat 

minum berbahan stainless steel yang dapat dibawa kemana-mana dan lebih 

keren dibanding sedotan plastik. Tempat minum berbahan stainless steel ini 

dapat di beli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 

 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia jatuh pada 5 Juni 2019 

mendatang. Kepeserta didikan bersama dengan osis SMPN 1 Banyumas 

menciptakan tempat minum berbahan stainless steel yang telah 

menggantikan sedotan plastik. Tempat minum berbahan stainless steel ini 

dapat di beli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 

 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia jatuh pada 5 Juni 2019 

mendatang. Kepeserta didikan bersama dengan osis SMPN 1 Banyumas 

menciptakan tempat minum berbahan stainless steel yang dapat dibawa 

kemana-mana dan ramah lingkungan. Tempat minum berbahan stainless 

steel ini dapat di beli di koperasi sekolah mulai tanggal 5 Juni 2019. 
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b. Lingkungan bersih, nyaman di hati. 

c. Jika semuanya bersih, hati ini bersih. 

d. Hijau lingkunganku, hijau sekolahku. 

23. Perhatikan teks slogan berikut! 

 

 

Makna dari slogan tersebut adalah… 

a. Mari kita secara rutin melakukan pembiasaan menanam pohon bersama-

sama. 

b. Sesungguhnya pepohonan yang kita tanam tidak ada pengaruhnya bagi 

dunia ini. 

c. Bumi yang kita huni ini sesungguhnya akan indah jika pohon-pohon 

tidak ditebang. 

d. Satu pohon yang kita tanam sangat bermanfaat bagi masa depan bumi 

dan manusia. 

Perhatikan ilustrasi berikut! 

  
24. Kalimat slogan berikut ini yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah…. 

a. Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. 

b. Cinta alam dan kasih saying sesame makhluk hidup. 

c. Satu pohon untuk sejuta harapan di masa yang akan datang. 

d. Mari mencitai alam ini, maka alam pun akan mencintai kita. 

Bacalah ilustrasi teks slogan berikut ini! 

Perkumpulan pemuda-pemudi RT 02/02 akan melaksanakan 

perayaan hari ulang tahun republik Indonesia ke-74 pada tahun 2019 ini. 

Salah satu perayaan yang diadakan para pemuda-pemudi tersebut adalah 

perlombaan membuat slogan bertemakan ramah lingkungan. Andi sebagai 

ketua perkumpulan pemuda-pemudi di RT02/02 bertanggung jawab akan 

Satu tunas untuk masa depan bumi kita. 
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jalannya perlombaan slogan tersebut. 

25. Kalimat slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah…. 

a. Memelihara alam untuk masa depan negara kita. 

b. Jagalah kebersihan lingkungan untuk negara yang lebih indah 

c. Tidak membuang sampah sembarangan, bukti cinta kita kepada negara. 

d. Wujudkan desa yang bersih dengan mengelola sampah agar 

bermanfaat. 

26. Perhatikan teks slogan berikut ini! 

SATU SAMPAH 

DAPAT MENIMBULKAN BERIBU BENCANA 

Maksud dari slogan tersebut adalah…. 

a. Indonesiaku aman dengan mengurangi sampah sekarang juga. 

b. Amankan lingkungan kita, mulai buang sampah pada tempatnya. 

c. Membuang sampah sembarangan sama dengan membunuh manusia. 

d. Menjaga kebersihan  dengan tidak membuang sampah sembarangan. 

Perhatikan teks poster berikut ini untuk menjawab soal nomor 15 & 

16! 

 

 

 

 

 

 

 

 

27. Fungsi teks poster tersebut adalah…. 

a. Poster yang berfungsi untuk menawarkan barang atau jasa. 

b. Menjelaskan berbagai macam kegiatan yang akan dilakuan. 

c. Digunakan untuk memberi penyuluhan/penerangan kepada khalayak 

ramai. 

d. Memberikan informasi atau ajakan yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan. 

28. Setiap poster memiliki tujuan bagi pembacanya, tujuan poster tersebut 

adalah…. 

a. Ajakan untuk menghemat energi. 
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b. Ajakan untuk beralih ke energi terbarukan. 

c. Ajakan untuk beralih ke lampu hemat energi. 

d. Ajakan untuk mematikan lampu pada malam hari. 

29. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolahmu adalah kegiatan 

cinta alam yang terorganisasi dalam kelompok pecinta alam “Setia Giri”. 

Organisasi tersebut telah cukup terkenal karena kiprahnya dalam berbagai 

kegiatan pelestarian lingkungan. 

Poster yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah… 

a. Jika lingkungan sekolah lestari, Indonesia pun berseri. 

b. Mari jaga lingkungan kita agar terhindar dari bencana. 

c. Jangan kau biarkan hutanku merana sepanjang masa. 

d. Lingkungan rumah berseri, bersih, hatiku pun jernih. 

Perhatikan teks poster berikut! 

  
30. Jenis poster berdasarkan tujuanya pada teks tersebut adalah…. 

a. Untuk menemukan seseorang. 

b. Memotivasi peserta didik agar menjaga lingkungan. 

c. Mengajak masyarakat memilih sosok tertentu saat pemilu. 

d. Memberi pengaruh kepada pendapat masyarakat untuk atas sesuatu. 
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Perhatikan poster berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

31.  Berdasarkan kebahasaanya, fungsi kebahasaan yang sesuai dengan poster 

tersebut adalah…. 

a. Untuk menyampaikan perasaan pembicara. 

b. Menanyakan sesuatu dengan intones tanya. 

c. Menyatakan atau menginformasikan sesuatu. 

d. Mengharapkan tanggapan berupa tindakan dari lawan bicara. 

32. Perhatikan poster berikut ini! 

 

 

 

 

 

 Kalimat yang berhubungan dengan poster tersebut adalah…. 

a. Terumbu karang harta karunku. 

b. Tenggelamkan kapal pencuri ikan. 

c. Perangi perusakan terumbu karang. 

d. Nenek moyangku pelaut yang handal. 

 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 34 dan 35! 
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33. Gagasan yang terdapat dalam poster tersebut adalah…. 

a. Bergerak hidup bersih dan sehat untuk membebaskan sampah. 

b. Salah satu Gerakan hidup bersih dan sehat adalah terbebas dari sampah. 

c. Bergeraklah supaya hidup bersih dan sehat dengan terbebas dari 

sampah. 

d. Bersih dan sehat adalah gerakan hidup yang dapat membebaskan dari 

sampah. 

 

34. Kaidah kebahasaan yang digunakan dalam poster tersebut adalah…. 

a. Memuat fakta dan opini. 

b. Memerhatikan perpaduan bunyi. 

c. Menciptakan konsep kreatif yang kuat. 

d. Menggunakan bahasa yang singkat dan padat. 

35. Perhatikan gambar di bawah ini! 

               

Tujuan dari poster tersebut adalah…. 

a. Menjaga kebersihan lingkungan 

b. Menjaga kebersihan untuk melestarikan hutan 

c. Bersama-sama menjaga kebersihan lingkungan 

d. Menjaga kebersihan lingkungan untuk kesehatan. 
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Lampiran 7 Paket Soal PTS SMP N 1 Banyumas 2017/2018 

 
  



194 
 

 

  



195 
 

 

 
  



196 
 

 

 

 



197 
 

 

 



198 
 

 

 



199 
 

 

 



200 
 

 

 



201 
 

 

Lampiran 8 Paket Soal PTS SMP N 1 Banyumas 2018/2019 
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Lampiran 9 Paket Soal PTS SMP N 2 Banyumas 2018/2019  
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Lampiran 10  Paket Soal PTS SMP N  33 Semarang 2017/2018 

 
PENILAIAN TENGAH SEMESTER GASAL  

KOMPETENSI PENGETAHUAN SMP NEGERI 33  

KOTA SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

LEMBAR SOAL  

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Kelas/Semster :  VIII/Gasal  

Materi KD : 3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur teks berita 

    3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan teks 

berita 

    3.3 Mengidentifikasi infor teks 

iklan/slogan/poster 

Hari, Tanggal : …….., ………………. 

Waktu  :  120 menit 

 

PETUNJUK UMUM 
1. Penilaian Tengah Semester (PTS) gasal berikut ini terdiri atas 40 soal pilihan ganda 

dan lima soal uraian terbatas. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal! 

2. Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan! 

3. Bacalah dan pahami petunjuk yang terdapat pada bagian lembar jawaban tersebut! 

4. Periksalah kembali seluruh pekerjaan Anda sebelum lembar jawab UTS Anda 

serahkan kepada pengawas ujian! 

 

PETUNJUK KHUSUS 

I. Untuk soal nomor 1 s.d. 30 pilihlah jawaban yang paling tepat dengan cara 

memberi tanda silang (X)  pada huruf A, B, C, atau D pada lembar jawaban! 

 

1. Bacalah kedua kutipan berita berikut! 

Teks Berita 1 Teks Berita 2 

Banyak yang menilai, gerakan pramuka 

saat ini kurang diminati. Kegiatan ini 

dianggap ketinggalan zaman. Padahal secara 

prinsip, pendidikan kepramukaan memiliki 

tujuan yang luhur, yaitu membentuk karakter 

kaum muda yang memiliki watak, 

kepribadian, dan akhlak mulia. Tujuan itu 

cukup relevan dengan fokus penguatan 

pendidikan  karakter bangsa yang menjadi 

prioritas saat ini. Untuk itu, revitalisasi 

gerakan pramuka yang telah dicanangkan oleh 

Presiden Republik Indonesia sejak kurikulum 

2013 diimplementasikan sangat layak 

didukung. 

Sering kita mendengar kritik bahwa bangsa 

ini dianggapkurang memiliki karakter. Budaya 

gotong royong, kebersamaan, gigih, 

keramahtamahan, dan santun yang dulu kita dengar 

dalam pelajaran di sekolah sekarang makin sulit 

kita temukan dalam kenyataan. Sebaliknya, yang 

muncul di permukaan adalah fenomena-fenomena 

negatif. Kekerasan, amuk massa, kericuhan, 

korupsi, dan hujatan kebencian secara viral makin 

menambah buram wajah bangsa. Oleh karena itu, 

kini perlu dilakukan revitalisasi gerakan pramuka 

sebagai media penguatan pendidikan karakter 

bangsa Indonesia. 

 

Kesamaan informasi kedua teks berita tersebut adalah.... 

A. revitalisasi gerakan pramuka dalam pendidikan 

B. menurunnya karakter kaum muda Indonesia 

C. gerakan pramuka kurang diminati kaum muda 
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D. gerakan pramuka media pembangun karakter bangsa 

 

2. Bacalah kedua teks berita berikut! 

Teks Berita 1 Teks Berita 2 

Populasi penyu di Pantai Sukadame, 

Banyuwangi, Jawa Timur, terancam 

kelastariannya. Pernyataan itu disampaikan 

Kepala Taman Nasional Meru Betiri, Heri 

Subagiadi, Selain penambangan emas, populasi 

penyu berkurang karena telur penyu banyak 

dicuri dan dagingnya diburu warga. 

Kepala Taman Nasional Meru Betiri, Heri 

Subagiadi, menuturkan tentang nasib populasi 

penyu di Pantai Sukadame, Banyuwangi, Jawa 

Timur, terancam punah. Hali ini diduga karena 

adanya penambangan emas dan banyaknya 

warga yang mencuri telur penyu. 

 

Perbedaan penyajian kedua teks tersebut adalah.... 

A. teks 1 diawali dengan apa, teks 2 diawali dengan siapa 

B. teks 1 diawali dengan di mana, teks 2 diawali dengan apa 

C. teks 1 diawali dengan apa, teks 2 diawali dengan di mana 

D. teks 1 diawali dengan mengapa, teks 2 diawali dengan siapa 

 

3.  Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Kondisi lingkungan merupakan faktor utama dan terpenting bagi derajat 

kesehatan masyarakat. Pencemaran lingkungan akibat perkembangan teknologi dan 

pembangunan mempengaruhi ragam dan kualitas pencemarannya. Ini juga 

berpengaruh pada sanitasi dasar, pembuangan limbah rumah tangga, sampah 

domestik, dan penyediaan air bersih. Masalah lebih meluas, bergeser ke berbagai 

pencemaran partikel debu, bahan dan buangan kimia, sampai radiasi serta 

gelombang elektromagnetik. 

 

Gagasan utama teks tersebut adalah... 

A. Kualitas pencemaran tergantung pembangunan dan perkembangan teknologi. 

B. Kondisi lingkungan sebagai faktor terpenting bagi tingkat kesehatan 

masyarakat. 

C. Ragam dan kualitas pencemaran sebagai akibat teknologi dan pembangunan. 

D. Tingkat pencemaran merupakan gambaran dari derajat kesehatan masyarakat. 

 

4. Perhatikan kutipan teks berikut! 

Internet telah banyak membantu manusia dalam segala unsur kehidupan, 

sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehidupan sosial. Dengan adanya 

internet, apa pun dapat kita lakukan baik hal positif maupun hal negatif. Sebagai 

media komunikasi, internet dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan pengguna 

lainnya di seluruh dunia. 

 

Informasi yang bersifat kontradiktif dari teks tersebut adalah... 

A. Internet banyak membantu manusia dalam segala unsur kehidupan. 

B. Dengan internet apa pun dapat dilakukan baik hal positif maupun negatif. 

C. Internet dapat digunakan untuk komunikasi dengan pengguna lainnya. 

D. Internet mempunyai banyak sekali andil dalam kehidupan sosial. 

 

5. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah mendukung penerapan aturan pelat 

kendaraan bermotor nomor ganjil-genap yang melintas di jalan tol pada arus 
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lebaran 2017. Penggiliran tersebut untuk mengantisipasi kemacetan dari jalan tol. 

Aturan tersebut diprediksi dapat menekan volume kendaraan sekitar 20-30%. Hal 

tersebut tentu berimbas pada tidak akan terulangnya kemungkinan kemacetan 

kendaraan hingga puluhan kilometer pada lebaran mendatang. (Suara Merdeka, 

10  Mei 2017). 

 

Pernyataan yang sesuai dengan isi kutipan berita tersebut adalah... 

A. Dishub Provinsi Jawa Tengah telah memberlakukan aturan pelat kendaraan 

bermotor ganjil-genap menyongsong lebaran 2017. 

B. Dukungan Dishub Provinsi Jawa Tengah tentang pemberlakuan aturan pelat 

kendaraan bermotor ganjil-genap menjelang lebaran 2017. 

C. Dishub Provinsi Jawa Tengah telah menyatakan bahwa penerapan aturan pelat 

nomor ganjil-genap telah menekan volume kendaraan 20 – 30%. 

D. Dishub Provinsi Jawa Tengah telah menanggulangi kemacetan kendaraan 

puluhan kilometer pada lebaran 2017. 

 

Cermati kutipan teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 6 dan 7! 

Pada umumnya sosial media digunakan oleh remaja untuk membicarakan tentang 

kehidupan mereka, juga membicarakan tentang apa yang mereka lakukan sehari-hari. 

Bahkan mereka menunjukkan eksistensi diri lewat jejaring sosial untuk mengatakan di 

mana mereka pergi atau tempat-tempat yang mereka sukai untuk didatangi. Namun tidak 

semua remaja seperti itu, karena banyak remaja yang menggunakan jejaring sosial untuk 

mengritik, berdiskusi, atau untuk menemukan peluang bisnis baru. 

Remaja saat ini tumbuh dengan zaman internet. Tetapi apakah hal ini akan 

berdampak ketika mereka dewasa nanti? Lewat jejaring sosial, orang dapat saling 

berkomunikasi walaupun jaraknya jauh. Mereka dapat memberikan data privasi mereka, 

nomor telepon, alamat, bahkan keluarga serta hal lain yang seharusnya tidak diekspos. 

Celakanya lagi, berbagai pemahaman dapat dengan mudah masuk ke remaja apabila tidak 

ada filter yang kuat di kehidupan remaja tersebut. 

 

6. Kalimat sanggahan yang tepat berdasarkan kutipan teks berita tersebut 

adalah... 

A. Menurut saya kita tidak boleh menyalahkan sosial media karena semua 

kembali kepada penggunanya. 

B. Saya setuju bahwa sosial media sangat penting dalam kehidupan terutama 

untuk berkomunikasi dengan sesama teman. 

C. Saya tidak setuju kalau ujung pembicaraan ini sosial media 

dikambinghitamkan sebagai perusak moral remaja. 

D. Maaf saya tidak sependapat dengan Saudara. Sosial media tidak hanya 

menjadi tanggung jawab salah satu pihak. 

 

7.  Kalimat dukungan yang tepat berdasarkan kutipan teks berita tersebut 

adalah... 

e. Menurut pendapat saya, medsos penting dalam kehidupan remaja asal 

digunakan dengan baik dan berfilter kuat, sehingga tak terjerumus hal negatif. 

f. Peranan sosial media sangat penting dalam kehidupan remaja, sehingga para 

remaja bisa eksis secara maksimal lewat jejaring sosial tersebut. 

g. Menurut pendapat saya media sosial sangat penting dalam kehidupan remaja, 

supaya mereka tidak dikatakan generasi gagap teknologi. 
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h. Peranan medsos atau internet sangat mengganggu dalam kehidupan remaja 

yang seharusnya mereka isi dengan kegiatan yang berguna. 

 

Bacalah teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 8 s.d. 10! 

Tari tanggai ditarikan oleh banyak para perempuan dengan jumlah ganjil. Biasanya 

dipentaskan untuk persembahan kepada dewa siwa. Tari ini mengutamakan kelentikan 

jari-jari tangan yang melambangkan kasih sayang. Para perempuan tersebut nampak 

anggun menari lemah gemulai.  

 

8. Bagian kalimat yang seharusnya dituliskan dengan huruf kapital adalah …. 

A. tanggai, dewa, perempuan C.  para, perempuan, siwa 

B. tanggai, dewa, siwa  D.  tanggai, persembahan, dewa 

 

9. Kelompok kata/frasa dalam teks tersebut yang tidak efektif adalah …. 

A. tari tanggai   C.  banyak para perempuan   

B. dengan jumlah ganjil  D.  mengutamakan kelentikan  

 

10. “Para perempuan tersebut nampak anggun saat menari lemah gemulai.” 

Agar menjadi kalimat efektif, maka perubahan kalimat tersebut adalah … 

A. Banyak para perempuan  nampak anggun saat menari lemah gemulai. 

B. Banyak perempuan penari nampak anggun saat menari lemah gemulai 

C. Para perempuan tersebut nampak anggun saat menari lemah-gemulai. 

D. Para perempuan tersebut tampak anggun saat menari lemah gemulai. 

 

Bacalah teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 11 dan 12! 

Pertambahan penduduk Pulau Jawa mengakibatkan luas hutan alam […] seiring dengan 

pembukaan lahan untuk perumahan. Kebanyakan masyarakat tidak terlalu 

memperhatikan hal itu.  

 

11. Kata berimbuhan yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang tersebut adalah …. 

A. berkurang  B. dikurangi C.  mengurangi D.  mengurangkan 

 

12. Makna kata “kebanyakan” dalam teks tersebut adalah …. 

A. setiap masyarakat    C.  pada umumnya 

B. terlalu banyak   D.  sebagian masyarakat 

 

 

 

Bacalah teks berita berikut untuk mengerjakan soal nomor 13 dan 15! 

(1) Sebanyak 175 ton ikan mati di Keramba Jaring Apung (KJA) Danau Maninjau, 

Sumatera barat. (2) Ikan-ikan dibiarkan teronggok di tepi danau. Bau amis yang 

menyengat pun menyebar ke sekitar danau hingga radius 100 meter. (3) Untuk 

menguburkan ikan-ikan itu membutuhkan tenaga dan dana yang cukup banyak.  

 

13. Latar suasana dalam peristiwa yang tergambar pada teks tersebut adalah …. 

A. pencemaran air di Danau Maninjau 

B. matinya 175 ton ikan di Danau Maninjau 

C. penguburan 175 ton ikan di Danau Maninjau 

D. keresahan masyarakat di sekitar Danau Maninjau 
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14. Kesalahan penelitian pada kalimat (1) yang menyebabkan tidak efektif adalah 

…. 

A. 175 ton B. di Keramba  C. Danau Maninjau D. Sumatera 

barat 

 

15. Berikut ini yang bukan kata bilangan/numeralia adalah …. 

A. banyak B.  100 meter  C.  radius  D. 175 ton 

 

 

16. Perhatikan data yang diperoleh berdasarkan observasi berikut! 

No Jenis Cabai Harga (Rupiah) 

  Hari Biasa H-2 s.d. H+2 

1 Merah 20.000,00 40.000,00 

2 merah sedang 15.000,00 35.000,00 

3 merah keriting 20.000,00 60.000,00 

4 rawit/setan 25.000,00 60.000,00 

 

Simpulan teks berita yang sesuai dengan data hasil observasi dalam tabel tersebut 

adalah … 

A. Dua hari menjelang dan dua hari setelah lebaran ternyata harga cabai meroket 

dibandingkan hari biasa. Harga cabai merah keriting adalah harga yang paling 

melambung dibanding harga cabe jenis lain. 

B. Cabai rawit menjelang dan setelah lebaran harganya lebih tinggi dibandingkan 

cabai merah keriting. Cabai merah keriting banyak permintaan dari 

masyarakat sehingga harganya bisa meroket. 

C. Sebelum lebaran harga cabai di pasaran masih normal, di bawah harga Rp 

30.000,00. Ternyata setelah lebaran harga cabai melambung tinggi. Harga 

cabai termurah Rp 35.000,00 dan yang tertinggi mencapai Rp 60.000,00. 

D. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa harga cabai sebelum dan 

setelah (H+2) lebaran sangat tinggi selisihnya. Harga cabai yang termurah H-

2 dan H+2 lebaran rata-rata Rp35.000,00.  

 

17. Bacalah teks kalimat berikut! 

Pada saat ujian setiap peserta didik wajib membawa alat tulis pensil pulpen dan 

penghapus. 

Perbaikan tanda baca pada kalimat tersebut adalah … 

A. Pada saat ujian setiap peserta didik wajib membawa alat tulis: pensil, pulpen, 

dan penghapus. 

B. Pada saat ujian setiap peserta didik wajib membawa alat tulis pensil, pulpen, 

dan penghapus. 

C. Pada saat ujian setiap peserta didik wajib membawa alat tulis: pensil, pulpen 

dan penghapus. 

D. Pada saat ujian setiap peserta didik wajib membawa alat tulis, pensil, pulpen 

dan penghapus. 

 

 

 

18. Perhatikan kutipan teks tuturan berita tidak efektif berikut! 

maha peserta didik dan peserta didik siswi bertanggungjawab menyebar-luaskan 

hasil kongres ini. 
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         Kaidah penelitian kalimat tersebut agar efektif adalah... 

A. Mahapeserta didik dan peserta didik siswi bertanggung jawab 

menyebarluaskan hasil kongres ini. 

B. Mahapeserta didik dan peserta didik siswi bertanggung jawab 

menyebarluaskan hasil kongres ini. 

C. Maha peserta didik dan peserta didik-siswi bertanggungjawab 

menyebarluaskan hasil kongres ini. 

D. Mahapeserta didik dan peserta didik-siswi bertanggung jawab 

menyebarluaskan hasil kongres ini. 

 

19. Cermati teks berita yang menggunakan kata bilangan berikut! 

50 peserta didik teladan mendapat beapeserta didik dari pemerintah kota setempat. 

3 di antara mereka juga mendapat beapeserta didik dari pemerintah pusat pusat jakarta. 

 

Penelitian kata bilangan yang sesuai dengan kaidah adalah... 

A. Ke-lima-puluh peserta didik teladan mendapat beapeserta didik dari 

pemerintah setempat. Hanya 3 orang di antaranya yang mendapat beapeserta 

didik dari pemerintah pusat Jakarta. 

B. 50 peserta didik teladan yang mendapat beapeserta didik dari pemerintah 

setempat. Hanya 3 orang di antaranya yang mendapat beapeserta didik dari 

pemerintah pusat Jakarta m ini. 

C. Lima puluh peserta didik teladan mendapat beapeserta didik dari pemerintah 

setempat. Tiga orang di antaranya juga mendapat beapeserta didik dari 

Pemerintah Pusat Jakarta.  

D. Ke-50 peserta didik teladan mendapat beapeserta didik dari pemerintah 

setempat. 3 orang di antaranya mendapat beapeserta didik dari Pemerintah 

Pusat Jakarta. 

 

Bacalah kutipan teks berita berikut untuk menjawab soal nomor 20  s.d. 25! 

Semua masyarakat Indonesia pasti mengenal cabai rawit. Tanaman ini seakan 

menjadi keperluan pokok keluarga. Jadi pantas jika permintaan cabai rawit ini selalu ada 

setiap harinya. Pada saat musim hujan, cabai rawit mudah dijumpai dan prediksi harganya 

murah. Bagaimana pada saat musim kemarau? 

Pada musim kemarau cabai rawit tidak mudah diperoleh. Seluruh lapisan masyarakat 

dibuat meradang merindu. Pedagang menganalisis harga yang bermuara pada satu 

simpulan, mahal. Salah satu penyebabnya adalah penanaman cabai rawit di lahan pada 

musim kemarau menghasilkan buah yang sangat sedikit. Hal tersebut disebabkan akar 

tanaman cabai rawit sulit menembus tanah kering untuk mendapatkan air dan zat makanan. 

Salah satu cara mengantisipasi keadaan tersebut adalah penanaman cabai rawit 

dalam polybag atau kantung plastik. Dengan cara tersebut cabai rawit segar dapat tersedia 

setiap saat. 

20. Rangkuman yang tepat dari kutipan teks berita tersebut adalah... 

A. Tanaman cabai rawit menjadi keperluan pokok keluarga. Tanaman ini sangat 

mudah didapat pada musim penghujan sehingga harganya sangat murah, tetapi 

sangat langka di musim kemarau. Di musim kemarau harga cacai sangat 

mahal. 

B. Sejak dahulu kala tanaman cabai rawit menjadi keperluan pokok keluarga 

Indonesia. Cabai rawit ini sangat mudah diperoleh pada saat musim 

penghujan. Dampaknya harga cabai rawit sangat murah.  
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C. Pada musim kemarau cabai rawit sangat sulit didapat karena penananaman 

cabai di musim kemarau tidak akan menghasilkan buah yang banyak. Hal ini 

disebabkan akar tanaman cabai rawit sulit menembus tanah kering. 

D. Cabai rawit termasuk kebutuhan pokok keluarga. Pada musim penghujan 

harga cabai  murah. Sebaliknya pada musim kemarau sangat mahal karena 

pada penanaman cabai musim tersebut sulit. Sebaiknya menanam cabai rawit 

pada polybag. 

 

21. Verba/kata kerja mental yang ada dalam teks tersebut adalah …. 

A. diprediksi, menganalisis, merindu   

B. mengenal, dijumpai, musim 

C. kemarau, menanam, menghasilkan 

D. menjadi, menyebabkan, menghasilkan 

 

22. Nomina/kata benda yang berupa kata dasar dalam teks tersebut adalah.... 

A. pasti, kenal, cabai, air 

B. pantas, saat, harga, murah 

C. kemarau, keluarga, pantas, cabai 

D. cabai, rawit, akar, air 

 

23. Kalimat berpola S-P-O yang tepat dalam teks berita tersebut adalah … 

A. Permintaan cabai rawit ini selalu ada setiap harinya.  

B. Semua masyarakat Indonesia pasti mengenal cabai rawit. 

C. cabai rawit mudah dijumpai dan prediksi harganya murah. 

D. Seluruh lapisan masyarakat dibuat meradang merindu. 

  

24. Perhatikan teks kalimat berita berikut! 

“Permintaan cabai rawit ini selalu ada setiap harinya.” 

Kalimat tersebut terdapat frasa sebanyak … 

A. empat  B. tiga   C. dua   D. satu 

 

25. Perhatikan teks kalimat berita berikut! 

Saat itu cabai rawit mudah dijumpai dan prediksi harganya murah. 

Klausa dalam kalimat tersebut ada sebanyak …. 

B. empat  B. tiga   C. dua   D. satu 

 

26. Cermatilah ilustrasi teks berita berikut! 

Kementerian Lingkungan Hidup bersama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 

mengadakan kegiatan Bakti Masyarakat. Kegiatan tersebut berupa Penanaman Mangrove 

sebanyak 50.000 batang. Penanaman dilakukan di Pantai Morodadi Demak tanggal 31 Agustus 

2017. Kegiatan diadakan dalam rangka Hari Cinta Puspa Satwa Nasional (HCPSN) 2017 dan 

Hari Pramuka ke-58. Tema kegiatan tersebut adalah “Pramuka Sahabat Mangrove Selamatkan 

Pantai Morodadi Demak.” 

Teks berita yang tepat berdasarkan ilustrasi tersebut adalah... 

A. Kementerian Lingkungan Hidup bersama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 

mengadakan kegiatan Bakti Masyarakat Penanaman Mangrove. Mereka 

menanam 5.000 batang. Kegiatan ini merupakan suatu program Gerakan 

Pramuka peduli lingkungan. Kegiatan ini diselenggarakan dalam rangka 

peringatan Hari Pramuka ke-58. Kegiatan ini terselenggara dengan meriah 

karena melibatkan masyarakat sekitar Pantai Morodadi Demak. 
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B. Dalam rangka Hari Cinta Puspa Satwa Nasional (HCPSN) 2017 dan 

peringatan Hari Pramuka ke-58, Kementerian Lingkungan Hidup bersama 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka mengadakan kegiatan penanaman 

mangrove di Pantai Morodadi Demak. Kegiatan ini merupakan pogram 

Gerakan Pramuka Peduli Lingkungan. Kegiatan ini terselenggara dengan 

meriah karena melibatkan masyarakat di sekitar Pantai Morodadi Demak. 

C. Dalam rangka Hari Cinta Puspa Satwa Nasional (HCPSN) 2017 dan 

peringatan Hari Pramuka ke-58, Kementerian Lingkungan Hidup bersama 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka mengadakan kegiatan Bakti Masyarakat. 

Kegiatan tersebut berupa penanaman mangrove sebanyak 50.000 di Pantai 

Morodadi Demak, 31 Agustus 2017. Kegiatan bertema “Pramuka Sahabat 

Mangrove Selamatkan Pantai Morodadi Demak” ini  merupakan 

menunjukkan kepedulian pramuka terhadap lingkungan. 

D. Pada tanggal 31 Agustus 2017 Kementerian Lingkungan Hidup bersama 

dengan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka telah mengadakan kegiatan 

penanaman mangrove di sekitar Pantai Morodadi Demak. Kegiatan ini dapat 

terselenggara berkat kepedulian para anggota pramuka terhadap lingkungan. 

Mereka bertekat akan terus menyelamatkan lingkungan Pantai Morodadi 

Demak. 

 

27. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Perayaan Sekaten bermula pada tahun 1555. Perayaan ini bermula dari 

Kasultanan Demak yang baru saja masuk agama Islam. Sunan Kalijaga, yang 

memerintah pada saat itu, mengetahui cara paling ampuh untuk mengumpulkan 

masyarakat. Ia meminta agar Gamelan Kyai Guntur Madu dibunyikan. Gamelan itu 

dibunyikan bersamaan dengan lagu-lagu gending. Rakyat pun berduyun-duyun 

menuju masjid tempat gamelan dan gending diperdengarkan. Setelah penduduk 

cukup banyak, Sunan Kalijaga muncul di mimbar. Bunyi-bunyian pun berhenti. 

Sunan Kalijaga berdakwah dan mengajak masyarakat mengikuti jejaknya agar 

masuk agama Islam. 

Judul/lead yang tepat kutipan teks berita tersebut adalah.... 

A. Penyebaran Islam di Demak 

B. Asal mula Sekaten di Demak 

C. Penyebaran Islam di Jawa 

D. Sekaten Masa Kasultanan Demak 

 

28. Bacalah dengan cermat kutipan teks berita berikut! 

(1) Tradisi kain batik tertanam cukup kuat di kalangan masyarakat Madura. 

Hal itu telah membuat budaya membatik dan memakai kain batik terpelihara dengan 

baik di kalangan mereka. (2) Bahkan, ketika kain batik belum sepopuler seperti 

dewasa ini, masyarakat madura telah memproduksi dan mengenakan kain batik. (3) 

Batik sudah menjadi bagian dari adat dan budaya mereka sehari-hari. (4) Kini, ketika 

kain batik madura sudah populer para perajin-perajin di pulau Madura semakin 

bergairah dalam memproduksi kain batik. 

 

 Kesalahan ejaan dalam kutipan teks berita tersebut terdapat pada nomor.... 

A. (1) dan (2)  C.  (1) dan (3) 

B.      (2) dan (3)  D.  (2) dan (4) 

 

29. Perhatikan kutipan teks berita berikut! 
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Dinas Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika ( Dishubkominfo) Kabupaten 

Semarang hingga saat ini masih menunggu besaran tarif yang hendak diberlakukan 

untuk operasional Bus Rapid Tans (BRT) Koridor Semarang-Bawen. Rencananya 

bus tersebut dimulai beroperasi pada pertengahan tahun ini. Sementara, sejumlah 

kegiatan teknis lainnya sudah disiapkan, baik bersama calon operator bus maupun 

Dishubkominfo Provinsi Jawa Tengah. Kepala Bidang Angkutan Jalan 

Dishubkominfo Kabupaten Semarang, Wahyu Jatmiko,  mengatakan pihaknya 

belum mengetahui secara persis besaran tarif yang hendak diberlakukan. 

 

Unsur yang menonjol dalam kutipan berita tersebut adalah.... 

A. apa B. siapa  C.   mengapa  D.  di mana 

 

30. Cermatilah penggunaan tanda baca kutipan teks berita berikut! 

   (1) Hampir sebulan sejumlah provinsi di Indonesia tertutup asap kebakaran 

hutan. (2) Ada ribuan warga terkena penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan 

Akut) dan berbagai penyakit lainnya. (3) Tak sampai di situ; perekonomian, 

masyarakat juga ikut terganggu. (4) Atas alasan itu, pemerintah pusat diminta 

menetapkan status darurat asap nasional dan mengerahkan seluruh sumber daya 

untuk memadamkan api. 

 

Kesalahan penggunaan tanda baca terdapat pada kalimat nomor.... 

A. (1)   B.  (2)    C.  (3)   D.  (4) 

 

31. Perhatikan teks kalimat-kalimat  berita yang belum runtut berikut! 

(1) Pada prinsipnya sanksi bagi pelajar boleh saja asal bertujuan mendidik. 

(2) Sebagian masyarakat mengusulkan ada sanksi tegas yang direkomendasikan. 

(3) Sebagian masyarakat tidak setuju kalau peserta didik nakal dikeluarkan. 

(4) Akhir-akhir ini tindak kriminal yang dilakukan pelajar sangat 

memprihatinkan. 

(5) Sanksi tegas yang direkomendasikan yaitu mengeluarkan peserta didik dari 

sekolah. 

 

Agar menjadi teks berita yang baik maka urutan teks berita tersebut adalah.... 

A. (4), (2), (5), (3), (1)  C.  (5), (1), (2), (3), (4) 

B. (4), (1), (5), (1), (2)  D.  (5), (2), (3), (4), (1) 

 

32. Perhatikan teks berita berikut! 

(1) Minggu, 3 Oktober, Harto Wiyono, selaku pejabat sementara Kepala Desa 

Tegalrejo, menghadiri pertemuan Paguyuban Petani di gubug tengah sawah. (2) 

Kunjungan ini bertujuan untuk memberi dukungan moral bagi para petani, setelah 

bakal panen mereka terendam banjir dua hari yang lalu. (3) Sebanyak 24 anggota 

yang hadir menyetujui usulan yang diajukan kepala desa. (4) Sementara itu tujuh 

orang menolaknya. (5) Namun pertemuan itu tidak berhasil mengambil keputusan 

karena masih ada 13 anggota yang tidak hadir dan memberikan tanggapan. 

(2)  

 

Unsur mengapa (why) pada teks berita tersebut terdapat pada kalimat.... 

A. (1)   B. (3)   C.  (4)    D.  (5) 

 

33.  Perhatikan kutipan teks berita berikut! 
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   (1) Sekilas terlihat bekas kediaman Parto Parjono, hanyalah dinding-

dinding berlumut tak terawat. (2) Namun rumah milik mantan Lurah Kepurun, 

menyimpan cerita sejarah perlawanan pasukan gerilya Jendral (Purn) AH Nasution 

melawan Belanda. (3) Terletak di Desa Kepurun, Kecamatan Manisrenggo, 

Kabupaten Klaten, rumah bersejarah itu berada di belakang Monumen Markas 

Komando Djawa Pos X. (4) Jika tak memperhatikan betul, bangunan tersebut seperti 

rerimbunan pohon perdu. 

 

Unsur di mana pada teks berita tersebut terdapat pada kalimat nomor.... 

A. (1)  B.  (2)   C.  (3)  D.  (4) 

 

34. Perhatikan kutipan teks berita berikut! 

   Permohonan ijin mendirikan bangunan di pinggir jalan utama sedang 

dalam analisa pejabat pemda. Pemohon harus rela antre yang cukup lama. Menurut 

jadual yang ditetapkan pemda setempat, setiap pemohon harus menunggu secapat-

cepatnya satu minggu. Hal ini dilakukan dalam proses yang panjang dengan harapan 

kualitas sistemnya baik. 

 

Kata tidak baku yang terdapat pada kutipan teks berita tersebut adalah.... 

A. di pinggir, pemohon, sistem C.  antre, permohonan, kualitas 

B. ijin, analisa, jadual  D. pemda, antre, sistem 

 

35. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Banyak penyeberang yang lebih suka menerobos pagar daripada menyeberang melalui 

jembatan penyeberangan. Untuk mengatasi hal itu, Dinas Perhubungan mengajak 

masyarakat untuk meninggalkan kebiasaan tersebut dan beralih menggunakan 

jembatan penyeberangan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan budaya tertib. 

 

Slogan yang tepat sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah... 

A. Sikap liar menerobos pagar bikin warga merasa gentar. 

B. Jembatan penyeberangan dibangun uang rakyat pun dihimpun. 

C. Jembatan penyeberangan dilalui, budaya tertib terealisasi. 

D. Kebiasaan buruk ditinggalkan jaminan hidup aman. 

 

36.   Perhatikan ilustrasi berikut! 

Dalam rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional kepala sekolah menegaskan 

pentingnya belajar bagi peserta didik. Sukses seorang pelajar mulai ditentukan 

sekarang. Belajar merupakan proses yang panjang, tidak instan, dan tidak dapat 

dinikmati secara cepat. 

 

Slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah... 

A. Barang siapa yng rajin belajar ia akan menuai hasilnya. 

B. Rajinlah belajar sukses menantimu. 

C. Kesuksesan belajar akan bermanfaan bagi masa depan. 

D. Belajar hari ini, sukses masa depanmu nanti. 

 

 

37. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolahmu adalah kegiatan cinta alam 

yang terorganisasi dalam kelompok pecinta alam “Setia Giri”. Organisasi tersebut 
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telah cukup terkenal karena kiprahnya dalam berbagai kegiatan pelestarian 

lingkungan.  

 

Poster himbauan pelestarian lingkungan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut 

adalah... 

A. Jika lingkungan sekolah lestari, Indonesia pun berseri. 

B. Mari jaga lingkungan kita agar terhindar dari bencana. 

C. Jangan kau biarkan hutanku merana sepanjang masa. 

D. Lingkungan rumah berseri, bersih, hatiku pun jernih. 

 

38. Kalimat poster yang berhubungan dengan pelestarian kekayaan laut Indonesia 

adalah... 

A. Perangi perusakan terumbu karang. 

B. Tenggelamkan kapal pencuri ikan.  

C. Nenek moyangku pelaut yang handal. 

D. Terumbu karang harta karunku. 

 

39. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Penyakit jantung adalah penyakit yang berbahaya dan mematikan. Salah satu 

penyebabnya adalah rokok. Sehubungan dengan hal tersebut, Dinas Kesehatan 

mengeluarkan peringatan keras agar perokok segera berhenti merokok. 

 

Slogan yang tepat sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah... 

A. Dilarang merokok! Merokok berbahaya bagi jantung kita. 

B. Rokok menyebabkan penyakit jantung. Jangan merokok! 

C. Ingatlah selalu! Merokok sangat membahayakan kesehatan. 

D. Cinta rokok matikan jantung. Cinta jantung matikan rokok. 

 

40. Perhatikan poster  berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan dari poster tersebut adalah... 

A. Menyontek tidak pernah diajarkan di sekolah. 

B. Tidak ada pelajar yang tidak pernah menyontek. 

C. Ajakan untuk hidup jujur dengan tidak menyontek. 

D. Ayo dukung gerakan anti menyontek nasional. 

 

 

II. Tulislah teks berikut dalam bentuk kalimat-kalimat berikut dengan ejaan yang 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia!   
1. para petani ingin membeli gabah tetapi uang mereka belum cukup 
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2. soekarno presiden pertama republik indonesia merupakan salah satu pendiri 

gerakan nonblok 

3. mereka sudah diperingatkan berulang ulang untuk selalu taat kepada tuhan 

yang maha kasih 

4. film ainun dan habibie merupakan kisah nyata yang diangkat dari sebuah 

novel 

5. sakura bunga khas jepang sangat bagus dirangkai dengan sekeranjang jeruk 

bali itu  

 

----====Selamat Mengerjakan!===--- 
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Lampiran 6 Paket Soal PTS SMP N 33 Semarang 
  

PEMERINTAH KOTA SEMARANG 

SMP NEGERI 33 SEMARANG 
Jalan Kompol R. Soekanto, Tembalang, Semarang  (024)76580644 

Email : smp33semarang@yahoo.com 

LEMBAR SOAL 

PENILAIAN TENGAH SEMESTER GASAL 

Tahun pelajaran 2019/2020 
 

                   Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

                   Kelas : VIII 

                   Hari/Tanggal : Senin, ……..September 2019 

                   Waktu : 07.30 – 09.30 WIB ( 120 Menit ) 
 

PETUNJUK: 

II. Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban 

yang benar! 

1. Cermati ilustrasi berikut! 

Untuk meningkatkan disiplin menjaga kebersihan lingkungan, OSIS SMP 

Negeri 33 Semarang mengadakan  lomba kebersihan kelas.  

Slogan yang tepat untuk kegiatan tersebut adalah... 

A. Jika semuanya bersih, hati ini bersih. 

B. Lingkungan bersih, nyaman di hati 

C. Ikuti lomba kesehatan sekolah kita. 

D. Hijau lingkunganku, hijau sekolahku. 

2. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Para peserta jalan santai telah menyaksikan kawasan Kota Lama 

yang telah menjelma menjadi objek wisata tempo dulu nan memesona. 

“Kami ingin mengajak para peserta jalan santai ini untuk ikut memelihara 

objek wisata ini dengan tidak membuang sampah sembarangan,” kata 

Dicky. 

 

Dalam struktur berita, kutipan teks tersebut sebaiknya ditempatkan pada 

bagian …. 

A. kepala berita C. pokok berita 

B. tubuh berita D. ekor berita 
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3. Bacalah kutipan teks berita berikut ini dengan cermat! 

Sementara itu, keterbatasan akses menuju ke sekolah membuat 

mereka terpaksa menuruni anak tangga darurat yang dibuat warga untuk 

menyeberangi proyek Jalan Tol Bogor Ciawi Sukabumi atau Bocimi. 

Banyaknya kendaraan berat serta medan terjal melalui tebing yang curam 

sangat rentan dengan bahaya. 

Jika sebelumnya para peserta didik SD itu bisa tiba di sekolah 

dengan 20 hingga 30 menit perjalanan, kini mereka harus menempuh 

jarak dua kali lipat. Sebab, mereka harus memutar arah melintasi proyek 

pembangunan jalan tol. 

 

Struktur teks berita dalam penggalan paragraf tersebut adalah .... 

A.     orientasi  C. tubuh berita 

B.     sumber berita D. re-orientasi 

 

Bacalah kutipan teks berita berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 dan 

5! 

Lagi, Peserta didik Madrasah Membanggakan dengan Meraih Prestasi 

Internasional! 

JOHOR (Voa Islam) - Peserta didik madrasah kembali mengukir 

prestasi internasional. Tim robotik MTs.Negeri Pamulang, Tangerang 

Selatan menggondol sejumlah medali dan penghargaan pada 

International Islamic School Robot Olympiad (IISRO) yang digelar di 

Johor Malaysia, 23-26 Desember 2018.  

Kegiatan ini diselenggarakan atas kerjasama Institut Teknologi 

Surabaya dengan Maktab Rendah Sain Mara (MRSM), yakni sekolah 

unggulan di Johor Baru Malaysia. Lomba ini diikuti sekolah-sekolah dari 

negara-negara Islam di seluruh dunia, termasuk Indonesia, Mesir, dan 

Malaysia. 

 

4. Struktur berita dalam paragraf yang dicetak miring adalah .... 

A. orientasi (Lead)        B.   sumber berita C. ekor berita D.  re-

orientasi 

 

5. Konjungsi yang menunjukkan keterangan tempat kutipan berita 

tersebut adalah .... 

A.  di                           B.   ke C. atas                   D.  dari  
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6. Bacalah urutan pokok-pokok teks berita berikut ini dengan cermat! 

1) Seperti ditayangkan Liputan6 Petang SCTV, Rabu (9/8), gubuk reot 

berukuran 2x3 meter tanpa listrik di Dusun Labuang, Kelurahan 

Pasangkayu, Kabupaten Mamuju Utara, Sulawesi Barat, jadi tempat 

peristirahatan mereka setelah lelah bekerja. 

2) Saat hujan, Sabna dan ayahnya kerap harus menepi ke sudut ruangan 

yang tidak bocor. Hal ini dilakukan agar keduanya bisa berteduh 

sambil berharap hujan segera reda. 

3) Sementara itu, Sofyan hanya berharap anaknya bisa sekolah dengan 

mudah. Dia pun berharap kelak Sabna bisa melanjutkan pendidikan ke 

jenjang lebih tinggi dan memiliki kehidupan lebih baik. 

4) Bocah berusia 10 tahun, Sabna, setia membantu sang ayah mencari 

barang-barang bekas. Menjadi pemulung, itulah yang dilakukan 

Sofyan demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

 

Bagian ekor berita dalam pokok berita tersebut terletak pada paragraf 

nomor .... 

A. 1)                      B.  2) C. 3)               D.  4) 

 

Bacalah urutan teks berita berikut untuk menjawab soal nomor 7 dan 8! 

1) SOLO - SMP Muhammadiyah 1 Simpon Surakarta kembali menyabet 

prestasi membanggakan, salah satunya pada tahun ini meraih Juara 1 

Perpustakaan Sekolah di tingkat Kota Surakarta. 

2) Kepala SMP Muhammadiyah 1 Simpon Surakarta, Sukidi 

mengatakan, untuk meraih prestasi ini membutuhkan waktu dan proses 

yang lama. Pihak sekolah sudah menata dan melengkapi semua sarana 

dan prasarana beberapa tahun yang lalu, hingga di tahun kemarin 

sekolah yang dikenal dengan SMP Simpon ini juara 2 tingkat kota 

Surakarta dan di tahun ini berhasil menjadi juara 1 di tingkat kota 

Surakarta. “Alhamdulillah tahun ini dapat juara pertama,” terang 

Sukidi, Kamis (12/10). 

3) Lanjut Sukidi, penataan dan proses kelengkapan selalu diupayakan 

karena akan mewakili kota Surakarta di tingkat wilayah. 

4) Perpustakaan sekolah juga bekerjasama dengan perpustakaan keliling 

milik Pemerintah Kota (Pemkot) Surakarta yang rutin datang ke 

sekolah. Tak hanya itu, sekolah pun menggalakkan literasi kepada 

peserta didik di antaranya beberapa minggu yang lalu mengadakan 

penelitian puisi yang ditujukan kepada seluruh peserta didik SMP 

Muhammadiyah Simpon dan digelar di halaman sekolah setempat.  
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7. Bagian yang menunjukkan peristiwa (tubuh berita) terletak pada 

paragraf nomor .... 

A. (1) dan (2)      B.  (1) dan (4) C.  (2) dan 3)        D.  (3) dan 

(4) 

  

8. Bagian yang merupakan lead terletak pada paragraf nomor .... 

A. 1)              B.    2)                       C.  3)                 D.  4) 

 

Bacalah kutipan teks berita berikut untuk menjawab soal nomor 9 s.d. 10! 

Kawasan wisata Palak Siring Kemumu merupakan objek wisata 

andalan di Kabupaten Bengkulu Utara. Lokasi tersebut dapat dijangkau 

dengan berkendara selama satu jam menggunakan sepeda motor dari Kota 

Bengkulu. 

Selain disuguhi pesona air terjun Palak Siring, di objek wisata itu 

(1) juga ditemukan lima spot atau lokasi habitat bunga langka Rafflesia 

gadutensis (2). Umbara mengatakan bahwa selama bulan Januari, ada 

lima kuntum bunga Rafflesia (3) gadutensis yang mekar di objek wisata 

yang masuk dalam Hutan Lindung (4) Bukit Daun itu. 

 

9. Kutipan teks berita tersebut menginformasikan tentang … 

A. Objek wisata andalan                  C. Cara menjaga habitat objek 

wisata 

B. Objek wisata di Bengkulu           D. Kawasan wisata Palak Siring 

Kemumu 

 

10. Fungsi keterangan tempat ditandai dengan nomor …. 

A. (1) dan (2)         B.  (1) dan (4)  C. (2) dan (3) D.  (2) 

dan (4)  

 

Bacalah teks berita berikut untuk menjawab soal nomor 11 dan 12! 

Hujan deras yang melanda berbagai daerah memicu sungai meluap 

dan banjir di Kabupaten Gorontalo pada Jumat (2/6) dengan 664 KK atau 

2.474 jiwa terdampak. 

“Banjir merendam ratusan permukiman dan lahan pertanian di 

Kecamatan Limboto, Limboto Barat dan Tibawa,” kata Kepala Pusat Data 

Informasi dan Humas Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

Sutopo Purwo Nugroho dalam keterangannya kepada wartawan, Sabtu.  

Sutopo mengatakan hujan yang sangat tinggi menyebabkan Sungai 

Marisa yang melintasi wilayah Limboto Barat, Sungai Moloupo melintasi 

wilayah Limboto dan Sungai Monggelomo yang melintasi wilayah 

Kecamatan Tibawa meluap. Banjir, kata dia, merendam sembilan 

kelurahan/desa di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Limboto, (Kelurahan 

Tenilo, Bolihuangga, Hunggaluwa, Bongohulawa dan Kayumerah), 

Kecamatan Limboto Barat (Desa Haya-Haya, Yosonegoro, Pone) dan 
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Kecamatan Tibawa, Desa Datahu. Tinggi banjir berkisar 50-200 

sentimeter.  

         (dikutip dari Antaranews dengan judul “2.474 jiwa terdampak banjir 

Gorontalo.”) 

 

11. Pernyataan yang sesuai dengan isi teks berita tersebut adalah … 

A. Sungai Marisa sebenarnya tidak pernah meluap. 

B. Jumlah korban banjir sungai sebanyak 2.474 jiwa. 

C. Jumlah rumah yang terendam tidak terlalu banyak. 

D. Banjir terjadi di Pejompongan, Jakarta Pusat. 

 

12. Penyebab banjir dalam teks tersebut adalah …. 

A. sampah di Sungai Marisa, Moloupo, dan Sungai Monggelomo 

B. hujan deras turun di berbagai daerah Kabupaten Gorontalo 

C. hujan tidak turun di berbagai daerah Kabupaten Gorontalo 

D. banyak yang sering membuang sampah sembarangan 

 

13. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Teks 1 Teks 2 

Banjir kembali melanda 

Pantura Jawa Timur. Hal itu 

disebabkan meluapnya Bengawan 

Solo akibat tanggul di Desa 

Tegalsari, Kecamatan Widang, 

Tuban, jebol. Peristiwa itu juga 

merenggut dua korban jiwa. Itulah 

yang disampaikan Camat Widang, 

Dwijono. 

Minggu dini hari tanggul di 

Desa Tegalsari, Kecamatan 

Widang, Tuban, jebol. Akibat 

peristiwa itu dua orang meninggal 

dan pantura Jawa Timur banjir. 

Sejauh ini telah diusahakan 

penanggulannya, tetapi belum 

berhasil. Pihak kepolisian setempat 

mengimbau agar pengguna jalan 

pantura berhati-hati. 

 

Unsur yang terdapat pada kedua kutipan teks berita tersebut adalah .... 

A. Teks 1: di mana, mengapa, bagaimana, siapa ; Teks 2: apa, bagaimana, 

kapan, siapa 

B. Teks 1: di mana, mengapa, siapa, bagaimana ; Teks 2: kapan, 

bagaimana, apa, siapa 

C. Teks 1: apa, mengapa, bagaimana, siapa ; Teks 2: kapan, apa, 

bagaimana, siapa 

D. Teks 1: apa, bagaimana, mengapa, siapa ; Teks 2: apa, kapan 

bagaimana, siapa 

 

 Bacalah kutipan teks berita berikut untuk menjawab soal nomor 14 dan 15! 

Indonesia berada dalam status darurat narkoba. Menurut data yang dirilis 

Badan Narkotika Nasional (BNN) ada lebih dari lima juta pencandu 
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narkoba di negeri ini. Angka yang memprihatinkan. Terlebih mayoritas 

pengguna narkoba di Indonesia adalah remaja. 

 

14. Pernyataan yang sesuai dengan kutipan teks berita tersebut adalah … 

A. Penduduk Indonesia mayoritas penduduknya mengonsumsi narkoba. 

B. Pencandu narkoba di Indonesia mencapai seratus juta jiwa. 

C. Narkoba adalah sesuatu yang biasa bagi warga Indonesia. 

D. Mayoritas pengguna narkoba di Indonesia adalah remaja. 

 

15. Pokok-pokok berita yang terkandung dalam kutipan teks berita tersebut 

adalah …. 

A. siapa, mengapa, bagaimana   C.   siapa, apa, bagaimana 

B. apa, siapa, bagaimana   D.   apa, kapan, mengapa 

 

16. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Tanah longsor di bulan Maret lalu dengan nilai kerugian hampir 

seratus miliar rupiah menjadi bahan perdebatan di antara para warga. 

Pemerintah kota menyalahkan alam, sementara warga menilai sebagai 

kesalahan pemerintah kota dalam menjaga lingkungan dan tata ruang kota. 

 

 Pertanyaan yang jawabannya terdapat pada kutipan teks berita tersebut 

adalah ... 

A. Mengapa terjadi tanah longsor di bulan Maret? 

B. Siapa yang menyebarkan tanah longsor di bulan Maret? 

C. Apakah pemerintah kota salah dalam menjaga lingkungan? 

D. Berapa nilai kerugian akibat tanah longsor pada bulan Maret? 

 

 Bacalah kutipan teks berita berikut untuk menjawab soal nomor 17 dan 

18! 

Teks 1 Teks 2 

Puting beliung 

menyapu wilayah 

Kabupaten Pangandaran, 

Selasa (10/5). Musibah itu 

menyebabkan 31 rumah 

rusak. 

Bertempat di Auditorium Kampus 

Universitas Galuh dilangsungkan acara 

seminar kewirausahaan Selasa (10/5). Acara 

itu diikuti 1.000 peserta dari berbagai 

penjuru daerah. Pembicara pada kegiatan 

tersebut adalah Ippho Santosa. 
 

17. Perbedaan penyajian kedua kutipan teks berita tersebut adalah …. 

A. Teks berita I diawali dengan apa, sedangkan berita II diawali dengan di 

mana 

B. Teks berita I diawali dengan kapan, sedangkan berita II diawali dengan 

siapa 



236 
 

 

C. Teks berita I diawali dengan kapan, sedangkan berita II diawali dengan 

apa 

D. Teks berita I diawali dengan apa, sedangkan berita II diawali dengan 

siapa 

 

18. Persamaan topik dari kedua kutipan teks berita tersebut adalah .… 

A. tempat kejadian  C. waktu kejadian 

B. apa yang terjadi D. musibah yang 

mengerikan 

 

19. Perhatikan kalimat berikut! 

Sekitar 7.000 hektar hutan mangrove hancur di kawasan Cijulang, kabupaten 

Pangandaran, Jawa barat. 
 

 Perbaikan ejaan pada kalimat tersebut adalah … 

A. Sekitar 7.000 hektar hutan mangrove hancur di kawasan Cijulang, 

Kabupaten Pangandaran, Jawa barat. 

B. Sekitar 7.000 hektar hutan mangrove hancur di kawasan Cijulang, 

kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. 

C. Sekitar 7.000 hektar hutan mangrove hancur di kawasan Cijulang, 

Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. 

D. Sekitar 7.000 hektar hutan mangrove hancur di kawasan Cijulang, 

Kabupaten Pangandaran, jawa barat. 

 

20. Bacalah kutipan teks berikut ini! 

(1) Empat orang berjas rapi tampak duduk di lobi Rumah Makan Sambal 

Layah. (2) Mereka sepertinya sedang membicarakan sesuatu yang amat 

rahasia. (3) Rasanya ada yang tidak beres dengan gelagat mereka. (4) 

Kira-kira apa ya yang sedang dibicarakannya? 

 

Kalimat yang berupa fakta ditunjukkan nomor …. 

A. (1)                     B.  (2) C. (3)                         D.   

(4) 

 

21. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Selama isu antrax merebak, para peternak kambing dan domba di Propinsi 

Jawa Barat menderita kerugian mencapai yang cukup besar. Sekitar 

Rp800.000.000,00 per hari kerugiannya. Kerugian ini akan tetap mereka 

derita selama tingkat konsumsi masyarakat belum pulih. 
 

Permasalahan utama dalam kutipan teks berita tersebut adalah .… 

A. penjualan daging kambing di Indonesia terus  engalami kerugian  

B. isu antrax di Jawa Barat membuat peternak menderita kerugian 
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C. tingkat konsumsi daging kambing masyarakat belum pulih 

D. peternak kambing dan domba di Jawa Barat menderita kerugian 

 

22. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Sepeda memiliki magnet bagi banyak orang. Bukan hanya anak-

anak yang menggemari sepeda, para remaja, orang dewasa usia produktif 

hingga orang-orang yang sudah beranjak tua senang bersepeda. Bahkan, 

kini sepeda sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat perkotaan. 

 

Simpulan kutipan teks berita tersebut adalah … 

A. Sepeda digemari oleh berbagai lapisan masyarakat. 

B. Sepeda bermanfaat bagi kesehatan masyarakat. 

C. Sepeda sebagai alat transportasi modern. 

D. Sepeda dapat dijumpai di mana pun. 

 

23. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Minggu ini, kelompok diskusi kamu mendapat tugas untuk mengisi 

kolom berita pada majalah dinding sekolah. Suatu kebetulan, kemarin di 

aula kantor Depdiknas Provinsi Jawa Barat berlangsung pameran karya 

inovasi ilmiah sains dan teknologi tingkat SMP se-Provinsi Jawa Barat. 

Pameran yang diadakan dalam rangka menyambut Hari Pendidikan 

Nasional tersebut dibuka oleh Gubernur Kepala Daerah. 

 

Teks berita berikut ini yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah … 

A. Bertepatan dengan Hardiknas, peserta didik-peserta didik SMP seluruh 

Provinsi se-Jawa Barat mengadakan pameran inovasi ilmiah sains 

tingkat SMP se-Jawa Barat. Acara ini juga dihadiri oleh Gubernur dan 

pejabat yang terkait dengan acara tersebut. Acara diadakan di aula 

Kantor Depdiknas Provinsi Jawa Barat. Acara ini, digunakan sebagai 

sarana mengekspresikan kreativitas, komunikasi antar sekolah, serta 

perkembangan iptek. 

B. Bertepatan dengan Hardiknas, peserta didik-peserta didik SMP seluruh 

Provinsi se-Jawa Barat mengadakan pameran inovasi ilmiah sains dan 

teknologi tingkat SMP se-Jawa Barat. Acara ini juga dihadiri oleh 

Gubernur dan pejabat yang terkait dengan acara. Acara yang dibuka 

langsung oleh Bapak Gubernur ini, diadakan di aula Kantor Depdiknas 

Provinsi Jawa Barat. Acara ini, digunakan sebagai sarana 

mengekspresikan kreativitas, komunikasi antar sekolah, serta 

perkembangan iptek. Hasil karya-karya mereka banyak menarik 

perhatian dan banyak mendapatkan respons positif dari banyak pihak. 

C. Bertepatan dengan Hardiknas, peserta didik-peserta didik SMP seluruh 

Provinsi se-Jawa Barat mengadakan pameran inovasi ilmiah sains dan 



238 
 

 

teknologi tingkat SMP se-Jawa Barat. Acara ini juga dihadiri oleh 

Gubernur dan pejabat yang terkait dengan acara. Acara yang dibuka 

langsung oleh Bapak Gubernur ini, diadakan di aula Kantor Depdiknas 

Provinsi Jawa Barat. 

D. Peserta didik-peserta didik se-Provinsi Jawa Barat mengadakan acara 

pameran karya inovasi ilmiah sains dan teknologi tingkat SMP se-

Provinsi Jawa Barat. Acara ini, digunakan sebagai sarana 

mengekspresikan kreativitas, komunikasi antar sekolah, serta 

perkembangan iptek. Hasil karya-karya mereka banyak menarik 

perhatian. 

 

24. Perhatikan data-data berikut!  

1) bersifat persuasif. 

2) Mengutamakan unsur kata-kata 

3) Memadukan unsur gambar dengan kata, gerak, dan suara. 

4) Mengutamakan kekuatan gambar dan kata-kata. 

5) Dipajang di tempat umum. 

6) Disampai√kan melalui media massa. 

 

Berdasarkan data tersebut, yang merupakan unsur poster adalah …. 

A.   1), 2), 3)         B.   1), 2), 5) C. 1), 3), 5) D.  1), 

4), 5) 

  

25. Perhatikan tabel berikut! 

Bentuk Teks Unsur-Unsur 

 Gambar Kata-kata Gerak Suara 

Iklan  √ √ √ √ 

Slogan - √ - √ 

Poster √ √ - - 

 

Berdasarkan informasi pada tabel tersebut, pernyataan tentang persamaan iklan, 

slogan, dan poster yang tepat adalah … 

A. Iklan, slogan, dan poster menggunakan kata-kata untuk menyampaikan 

pesan. 

B. Iklan, slogan, dan poster sama-sama tidak menggunakan unsur gerak 

dan suara. 

C. Iklan, slogan, dan poster mengandung unsur gambar, kata-kata, gerak, 

dan suara. 

D. Iklan, slogan, dan poster menggunakan kata dan gambar untuk 

menyampaikan pesan. 
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26. Perhatikan teks slogan berikut! 

Satu tunas untuk masa depan bumi kita. 

 

Makna slogan tersebut adalah … 

A. Mari kita secara rutin melakukan pembiasaan menanam pohon 

bersama-sama. 

B. Bumi yang kita huni ini sesungguhnya akan indah jika pohon-pohon 

tidak ditebang. 

C. Sesungguhnya pepohonan yang kita tanam tidak ada pengaruhnya bagi 

dunia ini. 

D. Satu pohon yang kita tanam sangat bermanfaat bagi masa depan bumi 

dan manusia. 

 

27. Perhatikan teks iklan berikut! 

Berdasarkan iklan tersebut, 

simpulan yang dapat kita 

ambil adalah … 

A. Iklan tersebut 

termasuk ke dalam kategori 

iklan atau poster 

transformasional yang 

bertujuan untuk 

menyampaikan pesan dan 

mengubah gaya hidup 

masyarakat tentang perlunya menghemat air. Respon yang diharapkan 

adalah tindakan masyarakat untuk melakukan penghematan terhadap 

air ketika sedang mencucui pakaian. 

B. Iklan tersebut termasuk ke dalam kategori iklan niaga yang bertujuan 

untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang penghematan 

air. Respon yang diharapkan adalah tindakan masyarakat untuk 

melakukan penghematan terhadap air ketika sedang mencuci pakaian. 

C. Iklan tersebut adalah iklan pemberitahuan yang bertujuan untuk 

menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang penghematan air. 

Respon yang diharapkan adalah tindakan masyarakat untuk melakukan 

penghematan terhadap air ketika sedang mencuci pakaian. 

D. Iklan tersebut adalah iklan penawaran yang bertujuan untuk 

menawarkan kepada masyarakat tentang penghematan air. Respon yang 

diharapkan adalah tindakan masyarakat untuk melakukan penghematan 

terhadap air ketika sedang mencuci pakaian. 
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28. Perhatikan teks iklan berikut! 

DICARI 

Asisten Apoteker (AA) Llsn Farmasi, Berpengalaman, blm nkh, u/ Apotek di 

Ketileng Semarang. Hub: Ambar HP: 085249380532 
 

Jenis iklan tersebut adalah .... 

A. layanan masyarakat     B.  pemberitahuan      C.   permintaan  D.  

undangan  

 

29. Perhatikan teks iklan berikut!  

Gunakan listrik seperlunya! 

 

Jenis kalimat yang digunakan dalam teks iklan tersebut adalah .... 

A. kalimat imperatif      C. kalimat retoris 

B. kalimat interogatif D. kalimat pasif 

 

 

30. Perhatikan Ilustrasi berikut! 

Untuk meningkatkan disiplin menjaga kebersihan lingkungan, ketua OSIS 

akan membuat slogan. 

 

Teks slogan yang tepat berdasarkan ilustrasi tersebut adalah .... 

A. Lingkungan hidup asri bagian dari kebersihan 

B. Hidup sehat dengan menjaga lingkungan 

C. Hijau lingkunganku, Hijau sekolahku 

D. Jika semuanya bersih, hati akan damai 

 

31. Kalimat berikut ini yang sesuai dengan syarat bahasa iklan adalah .... 

A. Hutan lindung lestari, lingkungan bersih 

B. Jagalah kelestarian hutan lindung kota ini 

C. Awas bencana bila hutan lindung musnah 

D. Hutan lindung berhasil mencegah bencana 

 

32. Berikut ini yang tidak harus diperhatikan dalam menulis teks iklan 

adalah…. 

A. memulai dengan pernyataan menarik     C.   menunjukkan bukti penguat 

B. memasang foto artis terkenal         D.  menawarkan alternatif 

solusi 

 

33. Perhatikan tes iklan berikut! 

Hadiri dan Saksikan! 

Pameran dan Bursa Buku di Diamond Convention Centre tanggal 8-13 

Agustus 2019.  Tersedia berbagai macam buku  harga paling murah. 
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Koleksi buku lengkap. 

Ayo buruan! 

Fakta yang terdapat dalam teks iklan tersebut adalah .... 

A. pameran buku di Diamond Convention Centre 

B. semua merk buku koleksi tersedia di sini 

C. harga-harga yang dipamerkan paling murah 

D. kualitas barang yang dipamerkan terjamin 

 

34. Perhatikan potongan teks iklan berikut! 

Direktur dan Segenap Staf RSUD Semarang Mengucapkan Selamat dan 

Sukses Atas Terpilihnya Bapak Hendrar Prihadi sebagai Walikota 

Semarang. Semoga berhasil menjadikan Kota Semarang sebagai The 

Port of Java (Pelabuhannya Jawa). 

 

Opini yang terdapat dalam penggalan iklan tersebut adalah ... 

A. Direktur RSUD Semarang mengucapkan Selamat dan Sukses atas 

terpilihnya Bapak Hendrar Prihadi sebagai walikota. 

B. Direktur Utama dan Seluruh Pegawai dan Staf RSUD Semarang 

memberikan ucapan selamat dan sukses selalu. 

C. Semoga Walikota terpilih berhasil menjadikan Kota Semarang sebagai 

The Port of Java (Pelabuhannya Jawa). 

D. Terpilihnya Bapak Walikota Semarang sebagai Walikota Semarang 

telah menjadikan Semarang sebagai pusat pelabuhan. 

 

35. Cermati teks iklan berikut! 

Dibutuhkan pendidik privat untuk SMP khusus mata pelajaran bahasa 

Indonesia, usia maksimal 30 tahun. Jalan Pati Unus No. 22. Hubungi Bpk. 

Soleh 085640345333. 

 

Kalimat yang sesuai dengan informasi yang terdapat dalam teks iklan tersebut 

adalah .... 

A. Usia pendidik privat di bimbel Jalan Pati Unus khusus untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia adalah 30 tahun. 

B. Rumah Bapak Soleh yang digunakan sebagai tempat bimbingan belajar 

terletak di Jalan Pati Unus No. 21. 

C. Bapak Soleh membutuhkan pendidik privat khusus untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan  usia minimal 30 tahun. 

D. Bapak Santoso membutuhkan pendidik privat bahasa Indonesia untuk 

SMP usia maksimal 30 tahun. 

 

36. Cermati teks berikut ini! Simpulan isi yang tepat dalam poster tersebut 

adalah … 
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A. Poster tersebut menjelaskan tentang ajakan untuk 

hidup bersih dan sehat dengan mencuci tangan 

dengan sabun yang dikeluarkan oleh tim KKN 

Universitas Diponegoro. 

B. Poster tersebut menjelaskan tentang ajakan untuk 

menjaga kebersihan dengan mencuci tangan 

dengan air yang dikeluarkan oleh tim KKN 

Universitas Diponegoro. 

C. Poster tersebut menjelaskan tentang himbauan 

kepada khalayak untuk hidup bersih dan hidup 

sehat yang dikeluarkan oleh tim KKN 

Universitas Diponegoro. 

D. Poster tersebut menjelaskan tentang himbauan 

kepada khalayak untuk mencuci kaki dengan 

sabun yang dikeluarkan oleh tim KKN 

Universitas Diponegoro. 

 

37.   Perhatikan iklan berikut! 

 

Isi iklan tersebut 

adalah … 

A. Ilmu lebih 

berharga dari 

pada harta. 

B. Harta dan ilmu 

itu sangat 

berharga. 

C. Harta dan ilmu 

itu tidak 

berharga. 

D. Harta itu penting 

dari pada ilmu. 

 

38.  
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39. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 

Kalimat slogan berikut ini 

yang sesuai dengan ilustrasi 

tersebut adalah ... 

A. Harapan ada di 

tangan kita. 

B. Didalam tubuh yang 

sehat terdapat jiwa 

yang kuat. 

C. Satu pohon untuk 

sejuta harapan di 

masa yang akan 

datang. 

D. Mari mencintai alam 

ini, maka alampun 

akan mencintai kita. 

 

40. Cermati gambar ilustrasi berikut! 

 

Gambar 

tersebut 

termasuk 

dalam jenis 

teks .... 

A. iklan  

B. poster  

C. slogan  

D. persuasi

f  

 

 

41. Cermatilah iklan  

 

 

Jenis poster yang 

sesuai dengan 

gambar tersebut 

adalah .... 

A. poster niaga 

B. poster 

kesehatan 

C. poster 

pemerintaha

n 
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D. poster 

layanan 

masyarakat 

 

 

A. Jawablah pertanyaan berikut! 

42. Bacalah teks berita berikut ini dengan saksama! 

Tim Robotik Indonesia Raih Medali Perak  

Generasi muda Indonesia kembali menorehkan prestasinya di 

kancah internasional. Kali ini tim robotik Indonesia dari Madrasah Aliyah 

Techno Natura, Depok, mengharumkan nama Indonesia. 

Tim TechnoNatura mengikuti kompetisi robotik internasional di 

ajang First Global Challence 2018. Ajang tersebut berlangsung di 

Washington DC dan diikuti oleh 160 negara. Setiap tim beranggotakan 

pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat. 

Di ajang tersebut, tim Techno Natura bertarung melawan robot dari 

negara lain dalam enam ronde selama dua hari. Tiap negara berusaha 

menjadi yang terbaik untuk merebut juara di tiap kategori. 

Ada sepuluh kategori yang dilombakan. Misalnya mengumpulkan 

poin dari memasukkan bola dengan robot, rancangan dan inovasi teknik, 

tema persatuan internasional, serta lain-lain. 

Perjuangan tim perwakilan Indonesia itu pun berbuah hasil. Tim 

TechnoNatura berhasil meraih medali perak untuk kategori inovasi teknik 

terbaik. Kemenangan ini adalah hasil dari persiapan selama enam bulan. 

Salah satu anggota Techno Natura, Radid, mengatakan bahwa 

timnya selalu percaya diri untuk menang. Saat nama Indonesia dipanggil, 

ia mengaku sangat terkejut. 

Kompetisi First Global Challenge tahun ini adalah kompetisi 

perdana untuk skala internasional. Tahun depan, First Global Challenge 

akan berlangsung di Mexico City, Mexico. Semoga saja Indonesia bisa 

berpartisipasi lagi dan tentunya menjadi juara. 

 

Tuliskanlah pokok-pokok informasi dari tiap paragraf berita tersebut! 

 

43. Bacalah kutipan teks berita berikut! 

Teks 1 Teks 2 

Harga bawang merah juga merambat 

naik. Sebelumnya, bawang merah 

hanya dijual Rp 10 ribu per kg, 

sekarang terus mengalami 

kenaikan menjadi Rp 13 ribu. 

Kentang ukuran sedang juga 

mengalami kenaikan harga. Hal 

ini dikarenakan musim hujan 

yang terjadi di Bogor. 

Oding juga menuturkan, alasan kenaikan 

harga sayur-mayur. Ini semua dipicu 

berkurangnya produksi sayur-mayur 

pada musim hujan. Selain 

pengurangan produksi, kualitas 

sayur-mayur pada musim hujan. 

”Pada cepat busuk nggak laku dijual”, 

kata Oding. Oleh karena itu, sayur-

mayur yang masih layak dikonsumsi 
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jadi meningkat harganya. 

 

a. Jelaskan persamaan kedua kutipan teks berita tersebut! 

b. Tentukan perbedaan kedua kutipan teks berita tersebut berdasarkan 

unsur-unsurnya! 

 

44. Perhatikan kutipan teks berita berikut! 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Sukoharjo menyabet dua 

lomba tingkat Jateng. Satpol PP meraih juara 1 lomba penanganan 

penegakan peraturan daerah (Perda) dan juara 1 kader siaga trantib (KST). 

Kedua tropi juara diberikan saat apel gelar pasukan memeringati Hari 

Ulang Tahun (HUT) ke- 67 Satpol PP dan HUT ke- 55 Linmas di Halaman 

Stadion Manahan Solo, Selasa (21/3). (Solopos, 24 Maret 2018) 

 

Tuliskan pokok-pokok berita berdasarkan kutipan teks tersebut! 

Apa  

Siapa  

Kapan  

Di mana  

Mengapa  

 

45. Perhatikan teks iklan berikut ini! 

 

Tuliskanlah pokok-pokok 

informasi dari gambar 

poster tersebut!  

    

46. Perhatikan ilustrasi gambar berikut ini! 
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Berdasarkan gambar 

ilustrasi iklan tersebut, 

buatlah teks iklan dengan 

menggunakan kalimat fakta 

dan opini sesuai informasi 

dalam gambar! 

 

 

 

==========OO00=Selamat Mengerjakan=00OO=============== 
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Lampiran 12 Format  Data Telaah Analisis Kualitatif 

 

FORMAT PENELAAHAN SOAL BENTUK PILIHAN GANDA 1  

                                 

MATA PELAJARAN 
: BAHASA INDONESIA 

                 

KELAS/SEMESTER : VIII/GASAL                  

                                 

No Aspek yang ditelaah 
Nomor Butir Soal 

TOTAL 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

A. Materi 

1) 
Butir soal sesuai dengan indikator 

V V       V V     V     V V V V   V V V V V V V V V V V V V 73 

2) 
Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi 
V V V     V     V   V V V V   V V           V             V 43 

3) 
Pilihan jawaban homogen dan logis 

V     V           V V V         V V   V V                   30 

4) Hanya ada satu kunci jawaban V   V V V V   V   V   V V     V V   V V V V V V V V   V V V 73 

5) 
Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 

sekolah, dan tingkatan kelas V V  V           V   V V V V V V V                 V   V V V 50 

Jumlah skor 5 3 3 2 1 3 1 1 2 3 3 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 4   

B. Aspek Konstruksi   

1) 
Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas V     V     V V     V   V       V V V       V V V     V V   
53 

2) 

Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan yang 

diperlukan saja 

V     V           V   V               V V V V         V     

30 

3) 
Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk kunci jawaban 

    V     V V   V       V V V   V       V         V V   V   
60 

4) 
Pokok soal bebas dan pernyataan yang 
bersifat negatif ganda 

        V     V                   V V         V V         V 
23 
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5) 
Pilihan jawaban homogen dan logis 
ditinjau dari segi materi 

V     V           V   V         V     V V   V         V     

30 

6) 
Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 
sejenisnya jelas dan berfungsi 

                  V V V     V   V V V V V V V V       V V   

47 

7) Panjang pilihan jawaban relatif sama V     V       V             V   V     V V V V     V V V     40 

8) 

Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan “semua jawaban 

salah/benar” atau sejenisnya 

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

100 

9) 

Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 
urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

V     V                                   V V               

13 

10) 
Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 
V V V V   V V V V V V   V V V V V V   V   V   V V V     V V 

77 

Jumlah skor 7 2 3 7 2 3 4 5 3 5 4 4 4 3 5 2 7 5 4 6 6 6 7 5 4 4 3 6 5 3   

C. Aspek Bahasa   

1) 
Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia  
  V   V V     V                 V V V V           V V   V   

37 

2) 
Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
V V   V V   V   V V V V V V V     V V         V V     V V V 

63 

3) 
Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 
V V V V V V V V   V V V V V V V V V V V       V V V V V V V 

87 

4) 

Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, 
kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian 

V   V V   V     V V V V   V   V       V V V V     V V V   V 

60 

Jumlah skor 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3   

Total jumlah skor 15 8 8 13 6 8 7 8 7 11 10 11 10 9 9 8 13 10 9 12 10 9 11 9 8 10 6 12 11 10   

NILAI 79 42 42 68 31 42 37 42 37 58 53 58 53 47 47 42 68 53 47 63 53 47 58 47 42 53 31 63 58 53   
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Lampiran 13 Kartu Data Telaah Soal HOTS 

 

INSTRUMEN TELAAH SOAL HOTS 2  

BENTUK TES PILIHAN GANDA  

                                 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Sekolah : VIII/SMP  

                                 

NO Aspek yang ditelaah 
Butir Soal JUMLAH 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

A. Materi                                                               

1. Soal sesuai dengan 

indikator. V         V V     V     V V V V   V V V V V V V V V V V V V 70 

2. Soal menggunakan 
stimulus yang menarik 

(baru, mendorong 

peserta didik untuk 
membaca). 

V V V     V V                                               17 

3. Soal tidak mengandung 
unsur SARAPP (Suku, 

Agama, Ras, 

Anatargolongan, 
Pornografi, dan 

Politik). 

V V V V V     V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 93 
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4. Soal menggunakan 

stimulus yang 
kontekstual 

(gambar/grafik, teks, 

visualisasi, dll, sesuai 
dengan dunia nyata)* 

V V V V V V V V   V V V V V V   V V V V V V V V V V V V V   90 

5. Soal mengukur level 

kognitif penalaran 
(menganalisis, 

mengevaluasi, 

mencipta). Sebelum 
menentukan pilihan, 

peserta didik 

melakukaan tahapan-
tahapan tertentu. 

  V     V   V           V V V V                 V       V   30 

6. Jawaban tersirat pada 

stimulus.         V   V     V V   V V V         V V         V V V V   43 

7. Pilihan jawaban 

homogen dan logis. V     V           V V V         V V   V V                   30 

8. Setiap soal hanya ada 
satu jawaban yang 

benar. 
V   V V V V   V   V   V V     V V   V V V V V V V V   V V V 73 

JUMLAH SKOR 6 4 4 4 5 4 5 3 1 6 4 4 7 5 5 4 4 4 4 6 6 4 4 4 5 5 4 5 5 3   

B. Konstruksi                                                               

1. Pokok soal dirumuskan 
dengan singkat, jelas, 

dan tegas.   V   V     V V     V   V       V V V       V V V     V V   47 

2. Rumusan pokok soal 

dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja. 

V     V           V   V               V V V V         V     30 

3. Pokok soal tidak 

memberi petunjuk ke 

kunci jawaban. 
  V V     V V   V       V V V   V       V         V V   V   43 
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4. Pokok soal bebas dari 

pernyataan yang 
bersifat negatif ganda. 

        V     V                   V V         V V         V 23 

5. Gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau 

sejenisnya jelas dan 
berfungsi. 

                  V V V     V   V V V V V V V V       V V   47 

6. Panjang pilihan 
jawaban relatif sama. 

V     V       V             V   V     V V V V     V V V     40 

7. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan 

pernyataan "semua 

jawaban di atas salah” 
atau “semua jawaban di 

atas benar" dan 

sejenisnya. 

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 100 

8. Pilihan jawaban yang 

berbentuk angka/waktu 

disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya 

angka atau 

kronologisnya. 

V     V                                   V V               13 

9. Butir soal tidak 
bergantung pada 

jawaban soal lain 

V   V V   V V V V V V   V V V V V V   V   V   V V V     V V 73 

JUMLAH SKOR 7 2 3 6 2 3 4 5 3 4 4 3 4 3 5 2 6 5 4 5 5 6 6 5 4 4 3 5 5 3   

C. Bahasa                                                               

1. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 
kaidah bahasa 

Indonesia, untuk 

bahasa daerah dan 
bahasa asing sesuai 

kaidahnya. 

  V   V V     V                 V V V V           V V   V   37 
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2. Tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku 
setempat/tabu. 

V V   V V   V   V V V V V V V     V V         V V     V V V 63 

3. Soal menggunakan 

kalimat yang 

komunikatif 
V V V V V V V V   V V V V V V V V V V V       V V V V V V V 87 

4. Pilihan jawaban tidak 

mengulang 
kata/kelompok kata 

yang sama, kecuali 

merupakan satu 
kesatuan pengertian. 

V V V V   V     V V V V   V   V       V V V V     V V V   V 63 

JUMLAH SKOR 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3   

TOTAL JUMLAH SKOR 15 9 9 14 10 9 11 10 6 13 11 10 13 11 12 8 12 12 11 14 12 11 11 11 11 12 10 13 13 9   

NILAI 71 43 43 67 48 43 52 48 28 62 52 48 62 52 57 38 57 57 52 67 57 52 52 57 52 57 48 62 62 43   
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Lampiran 14 Format  Data Telaah Analisis Adiwiyata 

FORMAT PENELAAHAN SOAL BERMUATAN ADIWIYATA 1  

                                 

MATA PELAJARAN 
: BAHASA INDONESIA 

                 

KELAS/SEMESTER : VIII/GASAL                  

                                 

No Aspek yang ditelaah Nomor Butir Soal 

TOTA

L 

SKO

R 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

A. Materi 

1) 

Indikator soal sudah 

mengembangkan 
penilaian 

pembelajaran 

lingkungan hidup 

                  V     V                       V V V V V   23 

2) 

Materi yang 
digunakan 

mengembangkan isu 

lokal seperti banjir, 

polusi, global warming 

      V V     V                                             10 

3) 

Materi yang 

digunakan mengaitkan 
pengetahuan 

konseptual dengan 

pemecahan lingkungan 
hidup sehari-hari 

                        V                                   3 

4) 

Jawaban soal dapat 

menghasilkan karya 

nyata yang berkaitan 
dengan pelestarian 

lingkungan hidup 

                        V                                   3 

5) 

Soal 
mengkomunikasikan 

hasil-hasil inovasi 

pembelajaran 
lingkungan hidup 

                                                V           3 

Jumlah skor 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 1 1 0   

B. Aspek Konstruksi   
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1) 

Pokok soal 

dirumuskan dengan 
singkat, jelas, dan 

tegas 

V     V     V V     V   V       V V V       V V V     V V   

53 

2) 

Rumusan pokok soal 
dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja 

V     V           V   V               V V V V         V     

30 

3) 

Pokok soal tidak 
memberikan petunjuk 

kunci jawaban 

    V     V V   V       V V V   V       V         V V   V   

60 

4) 

Pokok soal bebas dan 

pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 

        V     V                   V V         V V         V 

23 

5) 

Pilihan jawaban 

homogen dan logis 

ditinjau dari segi 
materi 

V     V           V   V         V     V V   V         V     

30 

6) 

Gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau 
sejenisnya jelas dan 

berfungsi 

                  V V V     V   V V V V V V V V       V V   

47 

7) 
Panjang pilihan 
jawaban relatif sama 

V     V       V             V   V     V V V V     V V V     
40 

8) 

Pilihan jawaban tidak 

menggunakan 
pernyataan “semua 

jawaban salah/benar” 

atau sejenisnya 

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

10

0 

9) 

Pilihan jawaban yang 
berbentuk 

angka/waktu disusun 
berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka 

atau kronologisnya 

V     V                                   V V               

13 

10) 

Butir soal tidak 

bergantung pada 

jawaban soal 

sebelumnya 

V V V V   V V V V V V   V V V V V V   V   V   V V V     V V 

77 

Jumlah skor 7 2 3 7 2 3 4 5 3 5 4 4 4 3 5 2 7 5 4 6 6 6 7 5 4 4 3 6 5 3   
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C. Aspek Bahasa   

1) 

Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 
Indonesia  

  V   V V     V                 V V V V           V V   V   

37 

2) 
Menggunakan bahasa 

yang komunikatif 
V V   V V   V   V V V V V V V     V V         V V     V V V 

63 

3) 

Tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku 
setempat/tabu 

V V V V V V V V   V V V V V V V V V V V       V V V V V V V 
87 

4) 

Pilihan jawaban tidak 

mengulang 
kata/kelompok kata 

yang sama, kecuali 

merupakan satu 
kesatuan pengertian 

V   V V   V     V V V V   V   V       V V V V     V V V   V 

60 

Jumlah skor 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3   

Total jumlah skor 10 5 5 12 6 5 6 8 5 9 7 7 9 6 7 4 9 8 7 9 7 7 8 7 8 8 6 10 9 6   

NILAI 53 26 26 63 31 26 31 42 26 47 37 37 47 31 37 21 47 42 37 47 37 37 42 37 42 42 31 53 47 31   

 


